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Nasib yang Dirasakan Para Nelayan Natuna 

Berobat ke Johor, Jual Ikan ke Singapura dan Hongkong

 Baca Berobat... Hal 2

 Baca Balai... Hal 2

 Baca Polda... Hal 2

 Baca Diduga... Hal 2

 Baca Politisi... Hal 2

Kerdipan Asabri
UANG Asabri mungkin lebih bisa diselamatkan. 

Daripada uang Jiwasraya.
Asabri punya punggung yang kuat. Tidak perlu 

sampai ada pistol ditodongkan ke kening. Juga tidak 
perlu sampai bentak-membentak. 

Dengan sedikit kerdipan mata saja seharusnya 
siapa pun takut.

Apalagi mereka sudah ditahan Kejaksaan Agung: 
Bentjok dan HaHa itu.

Benny Tjokrosaputro dan Heru Hidayat itu.
Mereka itu --khususnya Bentjok-- punya aset 

yang bisa dilirik. Memang bentuknya bukan uang 
kontan tapi bisa jadi uang 

--kapan-kapan.
Saya dengar dua orang itu 
sudah menandatangani 
surat pernyataan: 
sanggup mengatasi dana 
yang hilang di Asabri.

Meskipun sebenarnya 
bisa saja keduanya 
merasa tidak bersalah.

Tapi mereka tentu tidak 
mau kerdipan itu mening-

kat menjadi pelototan, 
atau yang lebih wow dari 
itu.

Oleh: Dahlan Iskan

 Baca Kerdipan... Hal 2

Terkait Investasi Bodong, 
Mulan Akan Diperiksa Polisi

SELEBRITI
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TEKONG KAPAL: Dedek Ardiansyah di perairan Tanjung Kumbik 
Utara, Kecamatan Pulau Tiga Barat, Kabupaten Natuna, Kepri. 

Di luar ketegangan 
di lautan, ada 

kedekatan antara 
warga Kepulauan 

Natuna dan negeri 
jiran Malaysia yang 

telah terjalin. Urusan 
kehidupan sehari-hari 
mereka lebih nyaman 

terhubung dengan 
negara-negara 

tetangga itu.

AGUS DWI PRASETYO, 
Natuna, Jawa Pos

Kami sudah terima informasi 
ini, postingan video di 
Youtube sudah setahun lalu, 
baru munculnya dan 
ramainya sekarang”

AULIA ISKANDARSYAH, Direktur Tata Kelola dan Komunikasi Publik UNPAD

JAKARTA- Wasekjen Partai 
Demokrat Didi Irawadi me-
mandang, dalam menyelesa-
ikan sengkarut PT Jiwasraya 
(Persero) dibutuhkan panitia 
khusus (pansus) karena di-
butuhkan sesuai kebutuhan. 
Menurutnya, kewajiban pan-
sus lebih luas, sehingga akan 
meningkatkan penyelesaian 
kasus Jiwasraya.

“Bisa meminta izin, hak 

angket dan sebagainya di sa-
na. Skala pembelanjaan dan 
kerugiannya sangat dahsyat 
ini, nggak main-main Rp 13,7 
triliun dan 5,5 juta polis di 
sini. Kalau digabung uang, 
bisa saja ada jutaan anak 
bangsa yang dirugikan,” ka-
tanya di Jakarta, Minggu (19/1).

Didi meminta semua pihak 
tidak perlu khawatir dengan 
keberadaan pansus. Sebab, 

dengan membentuknya pan-
sus, pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab atas keru-
gian Jiwasraya dapat ditelu-
suri lebih dalam.

“Jangan takut sama pansus 
kenapa harus khawatir? Kita 
kan mau tegakkan kebenaran. 
Ini baru lima yang ketangkap 
bukan mungkin masih ada 
yang lain,” tuturnya.

BANDUNG- Keberadaan 
kelompok Sunda Empire yang 
sempat meresahkan masya-
rakat, kini dalam penyidikan 
Polda Jawa Barat.

Keberadaan kegiatan Sunda 
Empire pertama kali ramai di 
media sosial (medsos). Se-
jumlah lokasi yang terindika-
si pernah dijadikan tempat 
kegiatan kelompok tersebut 
akan diselidiki lebih dalam.

Kepala Bidang Hubungan 

Masyarakat Polda Jabar, Ko-
misaris Besar Saptono Erlang-
ga mengatakan, saat ini kelom-
pok Sunda Empire menjadi 
sorotan Polda Jabar. Pihaknya 
bakal menelusuri keberadaan 
kelompok tersebut.

“Jadi atensi kami. Saat ini 
jajaran Ditreskrimun Polda 
Jabar mendalami dan melaku-
kan penyelidikan,” ujarnya 
saat dihubungi, kemarin.

Polda Jabar Telusuri 
Kelompok Sunda Empire

Politisi Demokrat Minta Pansus Jiwasraya Digulirkan

ISTIMEWA

MASUK PENYELIDIKAN: Kelompok Sunda Empire yang sempat 
viral di media sosial kini tengah ditangani Polda Jabar.

BANDUNG- Kecelakaan 
tunggal terjadi pada Bus Pa-
riwisata PO. Purnama Sari 
dengan Nomor Polisi E-7508-W 
di Kampung Nagrok Desa 
Palasari Kecamatam Ciater 
Kabupaten Subang. Akibatnya, 
delapan orang tewas saat di 
lokasi kejadian, Sabtu (18/1).

Kapolda Jabar, Irjen Pol Drs. 
Rudy Sufahriadi langsung 

terjun ke lokasi kejadian di-
dampingi Dirlantas Polda 
Jabar, Kapolres Subang serta 
Instansi terkait untuk melaku-
kan pengecekan kecelakaan 
lalu lintas tersebut.

“Petugas kepolisian telah 
mencatat jumlah korban 
dalam insiden ini, yakni kor-
ban luka berat 10 orang, 
luka ringan 20 orang dan 

korban yang meninggal du-
nia ada 8 orang.  Para korban 
yang meninggal dunia dan 
luka berat dievakuasi ke RSUD 
Ciereng, sedangkan korban 
luka ringan telah di evaku-
asi ke Puskesmas Jalan Ca-
gak, Subang,” kata Kapolda 
saat memberikan keterang-
annya, Minggu (19/1).

Tewaskan 8 Orang, Penyebab 
Kecelakaan Belum Terungkap

ISTIMEWA

TINJAU TKP: Kapolda Jabar, Irjen Pol Drs. Rudy Sufahriadi saat meninjau lokasi  kecelakaan tunggal 
bus pariwisata di Kampung Nagrok Desa Palasari Kecamatan Ciater Kabupaten Subang, kemarin (19/1).

Diduga Palsukan Ijazah
Libatkan Anggota 
DPRD Jabar 

BANDUNG- Salah satu 
anggota DPRD Jawa Barat 
(Jabar) diduga telah memalsu-
kan ijazah di bagian tahun 

kelahiran. Kasus ini muncul 
setelah adanya laporan masy-
arakat kepada pihak Univer-
sitas Padjajaran (UNPAD), 
sebagai tempat belajar anggo-
ta wakil rakyat tersebut. 

Direktur Tata Kelola dan 
Komunikasi Publik UNPAD, 

Aulia Iskandarsyah membe-
narkan, atas adanya penga-
duan dari masyarakat menge-
nai dugaan pemalsuan ijazah 
yang dilakukan salah satu 
alumni yang kini duduk di 
kursi DPRD Jabar.

ALI, 41, tekong (nakhoda) 
kapal rawai di Tanjung Kum-
bik Utara, Kecamatan Pulau 
Tiga Barat, Kabupaten Natu-
na, Kepulauan Riau (Kepri), 
tengah berada di Johor, Ma-
laysia, ketika Dedek Ardian-
syah menghubungi melalui 
video call WhatsApp (WA). 
Dari layar ponsel, Ali tampak 
kurang sehat. Dia baru men-
jalani cek darah di salah satu 
RS ternama negeri jiran itu. 
”Empedu batu tak jelas,” ujar 
dia dengan suara terbata.

Karena koneksi internet ku-
rang bagus, komunikasi itu 
diakhiri Dedek. Sejurus kemu-
dian, percakapan beralih ke 
sambungan telepon reguler.

Dedek yang masih penasaran 
menanyakan kondisi relasi 
kerjanya tersebut. “Sakit apa 
kau, Li?” tanya Dedek. ”Empe-
du batu,” jawab Ali mengulang.

Bukan karena gengsi jika Ali 
memilih berobat ke luar negeri. 
Tapi, karena merasa cocok. 
Sebelum ke Johor, Ali berobat 
ke salah satu RS di Surabaya. 
Namun, penyakitnya tak 
kunjung sembuh. Atas saran 
sejumlah kerabat, Ali ke Johor. 
Tentu, semua biaya dia 
tanggung mandiri karena 
kartu BPJS Kesehatan tak ber-
laku di sana.

Beberapa tekong lain yang 
kapal ikannya mangkal di 
depan rumah Dedek juga 

berobat ke Johor. Abeng salah 
satunya. Nakhoda kapal pan-
cing rawai berkapasitas 20 
gross tonnage (GT) asal 
Tanjung Balai Karimun, Kepri, 
itu sembuh dari penyakit ken-
cing batu setelah berobat ke 
Johor. Abeng sebelumnya 
berobat di Ranai, ibu kota 
Kabupaten Natuna. Dia juga 
sudah menjajal RS di Kota 
Batam. Namun, semua tak 
membuahkan hasil. “Dan 
waktu berobat di Johor lang-
sung sembuh,” kata dia saat 
ditemui di pangkalan kapal 
nelayan Tanjung Kumbik Ut-
ara, Kecamatan Pulau Tiga 
Barat, Natuna.

ISTIMEWA

PROSES PELANTIKAN: Anggota DPRD Provinsi Jawa Barat saat mengikuti prosesi Rapat Paripurna Pengucapan Sumpah/Janji untuk Masa Jabatan 2019-2024 
bertempat di Gedung Merdeka Jalan Asia Afrika beberapa waktu lalu. Salahsatu anggota wakil rakyat tersebut diduga palsukan ijazah.

ISTIMEWA

JAKARTA– Nama Mulan Jameela terseret kasus 
investasi bodong MeMiles yang secara akumulasi 
meraup Rp 750 miliar dari ribuan nasabahnya. 
Dalam masalah ini, pelantun lagu “Makhluk Tuhan 
Paling Seksi” itu menyatakan siap dimintai 
keterangannya oleh polisi.

”Nggak ada masalah buat aku,” kata Mulan 
Jameela ditemui di kediamannya di kawasan 
Pondok Indah, Jakarta Selatan, kemarin (19/1).

Mulan Jameela yang juga sebagai anggota dewan 
itu menegaskan, bahwa dirinya tidak ada kaitannya 
dengan perusahaan investasi asal Surabaya itu. 
Keterlibatannya di MeMiles hanya sebagai seorang 
undangan menyanyi untuk menghibur puluhan 
karyawan MeMiles dalam acara gathering.

“Aku tahu dari media MeMiles seperti itu. Jadi aku 
nggak tahu dan aku hanya nyanyi saja,” ujar dia.

Sejauh ini, teman duet Maia Estianty itu tidak 
pernah mendaftar sebagai anggota maupun 
mendapatkan hadiah. Wanita kelahiran Garut, 40 
tahun itu hanya bisa mendoakan agar cepat selesai 
yang menimpa MeMiles.

“Kalau aku sih nggak mau memberi komentar 
apapun. Jujur, mungkin aku belum tahu persis 
sejauh apa permasalahannya. Mudah-mudah 
masalahnya selesai,” tutur dia.

Sang suami, Ahmad Dhani juga sebelumnya 
mengatakan, bahwa istrinya itu hanya mengisi acara 
yang diadakan MeMiles dan itu dibayar secara 

profesional. Jadi tidak ada 
sangkut pautnya dengan 
investasi bodong.

“Mulan kan sama sekali 
tidak ikut investasi, cuma 
diundang nyanyi. 
Berbayar, profesional, 

sudah,” kata Ahmad 
Dhani. (fin/drx)

LOKASI 
KANTOR: 
Seorang 

warga saat 
melewati 

Kantor PT 
Jiwasraya 
di Jakarta.



Dengan adanya laporan 
pengaduan tersebut, pihak 
universitas langsung merespon 
cepat laporan aduan dengan 
memproses dan melakukan 
penelusuran data dan seba-
gainya, demi mendapatkan 
jawaban atas dugaan penga-
duan tersebut.

“Setelah kami telusuri, kami 
membuat laporan kronologis 
data dari mulai yang bersang-
kutan teregister sampai yang 
bersangkutan lulus. Dari situ 
kami menemukan sejumlah 

fakta data bahwa perubahan 
tahun kelahiran tersebut 
dilakukan oleh yang bersang-
kutan sendiri secara lisan 
kepada petugas di fakultas,” 
kata Aulia saat dihubungi Ja-
bar Ekspres, Minggu (19/1).

Aulia menyebutkan, per-
mintaan perubahan tersebut 
dilakukan pada 16 Juli 2018 
secara lisan dan pada 17 
Juli 2018 yang bersangkutan 
menyatakan bahwa peruba-
han itu benar adanya. “Yang 
bersangkutan melakukan 
persetujuan pada tanggal 17 
Juli melalui sistem informa-
si akademik terpadu,” je-

lasnya. 
Jika dirunut secara krono-

logis data, kata Aulia, yang 
bersangkutan itu lulus pada 
tanggal 13 Juli 2018. Kemudi-
an, pada 16 Juli 2018 memin-
ta perubahan tahun kelahiran 
dan pada tanggal 17 Juli 2018 
yang bersangkutan membe-
rikan persetujuan dan mem-
benarkan perubahan tersebut.

Aulia menegaskan, sekali-
gus menjawab persoalan yang 
kemudian muncul, dimana 
Disdukcapil Kabupaten Su-
bang menyatakan melakukan 
penerbitan (perbaikan) ak-
ta kelahiran yang bersang-

kutan berdasarkan ijazah 
dari Unpad.

“Di sini kami perlu mene-
kankan, bahwa ijazah yang 
bersangkutan baru diambil 
pada 20 Agustus 2018. Sehing-
ga bisa dipastikan pada tang-
gal 14 Juli 2018 yang bersang-
kutan belum memegang 
ijazah” tegasnya.

Kendati begitu, mengenai 
sanksi terkait dengan temuan 
tersebut, Aulia menuturkan 
bahwa UNPAD memiliki ko-
de etik akademik yang meng-
atur etika dosen, mahasiswa 
dan civitas akademika lainnya.

“Sesuai dengan arahan da-

Berobat ke Malaysia juga 
menjadi kebiasaan keluarga 
Dedek sejak bertahun-tahun. 
Bos kapal pancing rawai di 
Tanjung Kumbik Utara itu 
membawa semua anggota 
keluarganya berobat ke dae-
rah yang terletak di selatan 
Semenanjung Malaysia ter-
sebut. Yang paling baru, ayah 
tiri Dedek, Sabli, awal tahun 
lalu operasi kornea mata. Saat 
ini penglihatannya nyaris 
sembuh seperti sediakala. 
“Kami senang ke Johor kare-
na obatnya bagus,” tutur su-
ami Siti Kumalasari tersebut.

Tradisi berobat ke Johor 
dilakukan warga lantaran fa-
silitas rumah sakit daerah yang 
belum lengkap. Dedek pernah 
punya pengalaman pilu. Ka-
kak pertamanya, Norman, 
meninggal karena penanganan 
yang menurutnya kurang 
maksimal. ”Saat itu alat CT 
scan kepala tidak ada (di RSUD 
Natuna), padahal waktu itu 
abang merasakan ngilu seka-
li di kepala,” kata Dedek. ”Kalau 
sekarang kami nggak tahu, 
sudah ada atau belum (alat 
CT scan kepala, Red),” imbuh 
bapak dua anak itu.

Warga di Natuna –khususnya 
kalangan ekonomi menengah 
ke atas– menurut Dedek, me-
mang lebih memilih berobat 
ke Johor. Meski, ironisnya, 
hingga sekarang mereka sulit 
menghafal nama rumah sa-
kitnya lantaran berbahasa 
asing. ”Sebagian besar me-
mang nggak hafal nama rumah 
sakitnya, yang penting sem-
buh,” terang Dedek, lantas 
tertawa.

Kedekatan Natuna dengan 
negara tetangga juga terbangun 
lewat hubungan bisnis ikan. 
Rodhial Huda, warga Pulau 
Tiga Barat, beberapa tahun 
terakhir memelihara ikan 
kerapu cantik di belakang 
rumah panggungnya. Ikan 

perkawinan silang antara ke-
rapu cepak dan kerapu tiger 
itu laku dijual ke Hongkong 
melalui pengepul.

Saat ini 1.000 kerapu dipeli-
hara pria yang sehari-hari 
berprofesi petugas sekuriti 
tersebut. Seekor ikan dengan 
berat 2 kg dihargai Rp 500 
ribu. Sementara itu, ikan den-
gan berat 1 kilogram biasanya 
dibeli Rp 145 ribu. ”Kalau 
(ikan) sudah umur 2 tahun 
biasanya baru bisa dipanen,” 
terangnya.

Mayoritas warga di pesisir 
Pulau Tiga, Pulau Tiga Barat, 
sampai Sedanau yang ada di 
Natuna menggantungkan 
hidup dari bisnis jual beli ikan. 
Ikan-ikan itu diekspor peng-
epul. Paling banyak ke Sing-
apura dan Hongkong. Ada 
pula yang dibawa ke Malaysia. 
Pemasukan dari bisnis terse-
but amat menggiurkan. Se-
kali transaksi bisa ratusan 
juta rupiah.

Misalnya, bisnis ikan tang-
kapan yang digeluti Dedek 
secara turun-temurun. Awal 
Desember lalu dia mengirim 
18 ton ikan ke Tanjung Balai 
Karimun dengan nilai trans-
aksi Rp 460 juta. Jenis ikan 
yang dikirim, antara lain, ku-
risi bali, kakap merah, kurisi, 
kerapu, dan jahan. Dari 
Tanjung Balai Karimun, ikan-
ikan itu dikirim ke Singapura 
melalui Batam.

Di pertengahan November, 
Dedek juga mengirim ikan ke 
lokasi yang sama. Jumlah ikan 
lebih sedikit, yakni 15 ton, 
tapi nilai jualnya lebih bagus 
daripada Desember. Yaitu, Rp 
570 juta. Kebetulan, harga 
beberapa jenis ikan terbilang 
bagus di bulan itu. ”Harga ikan 
ini memang tidak pasti, kalau 
lagi bagus, ya bagus juga pen-
dapatan kita,” tuturnya.

Kedekatan masyarakat pe-
sisir dengan negara luar juga 
terlihat dari kebiasaan mem-
beli produk kebutuhan hidup 
sehari-hari. Banyak isian da-

pur yang merupakan hasil 
”impor”. Di situ mudah seka-
li menemukan kecap produk-
si Selangor, Malaysia. Begitu 
pula dengan produk-produk 
camilan atau minuman ber-
perisa.

Produk tersebut sejatinya 
tidak diperbolehkan beredar 
di Indonesia. Termasuk wi-
layah Pulau Tiga Barat yang 
minim listrik itu. Pasalnya, 
tidak ada nomor registrasi 
Badan Pengawasan Obat dan 
Makanan (BPOM) RI di ke-
masannya. Juga, tidak ada 
label Majelis Ulama Indone-
sia (MUI). Namun, sebagian 
besar warga merasa tidak 
peduli. Sebagian mengaku 
tidak tahu.

Wakil Bupati Natuna Nges-
ti Yuni Suprapti mengakui 
kedekatan masyarakatnya 
dengan negara-negara tetang-
ga sudah terjalin sejak lama. 
Di bidang kesehatan, misalnya, 
biayanya relatif lebih terjang-
kau berobat ke Malaysia atau 
Singapura daripada ke Jakar-
ta. “Fasilitas kesehatan me-
reka lebih bagus. Ini memang 
jadi masalah,” ujarnya saat 
dihubungi.

Soal bisnis ikan, secara his-
toris kedekatan antara masy-
arakat Natuna dan asing me-
mang sudah terjalin. Pasalnya, 
secara geografis, menjual ikan 
memang lebih dekat ke Sing-
apura dan Malaysia. ”Natuna 
itu memang sudah seperti 
saudara (bagi Malaysia dan 
Singapura, Red),” tutur pe-
rempuan berjilbab itu.

Harus diakui, kedekatan 
Natuna dengan negara tetang-
ga memang tercatat sebagai 
warisan leluhur masyarakat 
setempat. Namun, kedekatan 
itu semestinya tidak menjadi 
pintu masuk kapal ikan asing 
(KIA) mencuri ikan di sana. 
Atau mengedarkan pro-
duk-produk olahan tanpa izin 
edar. ”Historinya tetap jalan, 
tapi pelanggaran jangan di-
biarkan,” kata Ngesti. (*)

Menurutnya, keberadaan 
kelompok ini sudah dari be-
berapa tahun lalu. Namun, 
ramai menjadi perbincangan 
publik baru akhir-akhir ini.

“Kami sudah terima infor-
masi ini, postingan video di 
Youtube sudah setahun lalu, 
baru munculnya dan ramainya 
sekarang,” ucapnya.

Terkait kehadiran kelompok 
ini, pihak Polda Jabar belum 
bisa memberikan keterangan 
lebih dalam. Sebab saat ini hal 
tersebut sedang dalam peny-
elidikan pihak kepolisian.

“Sedang didalami. Setelah 
dilakukan pemeriksaan, baru 
diketahui. Masih didalami me-
nunggu hasilnya,” terangnya.

Sementara, Kepala Seksi Eks-
ternal Hubungan Kelembagaan 
Universitas Pendidikan Indone-
sia (UPI) membenarkan, kelom-
pok Sunda Empire pernah 
melakukan kegiatan beberapa 
kali di kawasan kampus UPI.

Hal itu diketahui saat Sunda 
Empire ramai diperbincang-
kan oleh masyarakat. Terlihat 
dalam sebuah postingan akun 
Facebook Renny Khairani 
Miller yang mengaku meru-
pakan Gubernur Jendral Pa-
sific Territoy, Sunda Empi-
re-Earth Empire (SE-EE).

“Pada 8 Maret 2017 mengguna-
kan akses tempat Balai Per-
temuan. Berikutnya di Lapang-
an Isola Resort. Namun saat 
kegiatan di lapangan, tidak ada 
izin kepada kami. Prinsipnya, 
kalau ada kegiatan di lapangan 
sudah kita tegur,” ungkapnya.

Yana mengaku, pihaknya 
tidak tahu menahun tentang 
kumpulan Sunda Empire itu. 
Pasalnya dalam surat peri-
zinannya tempat itu meng-
atasnamakan Panitia Pem-
bangunan Kota Bandung.

“Izin mereka meminjam Ba-
lai Pertemuan untuk reunian 
dan halal bihalal. Atas namanya 
Panitia Pembangunan Kota 
Bandung. Tentang apa aja ke-
giatannya kita gak tahu di dalam 

ruangan,” ungkapnya.
Dia juga menjelaskan, pihak 

UPI memiliki fasilitas publik 
yang bisa memberikan pelay-
anan publik. Sehingga masy-
arakat yang ingin mengakses 
untuk kegiatan umum, den-
gan catatan standar operasi-
onal prosedur (SOP) terpenuhi.

“Setiap kegiatan yang dilaku-
kan oleh organisasi apapun 
masuk mengakses itu sudah 
kami proses dengan SOP yang 
ditentukan, setiap kegiatan 
yang memakai fasilitas UPI 
harus berkordinasi dengan 
aparat terkait seperti kepo-
lisian,” jelasnya.

Atas kejadian tersebut, Yana 
memastikan walaupun kegia-
tan Sunda Empire pernah 
dilakukan di UPI, civitas aka-
demika baik dosen, mahasiswa 
maupun pegawai tidak ada yang 
terlibat menjadi anggota.

“Baik dosen, mahasiswa dip-
astikan tidak terkait Sunda Em-
pire. Tidak ada kegiatan civitas 
akademika pada Sunda Empire,” 
pungkasnya. (mg1/drx)
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Transaksi yang mereka 
lakukan dengan asuransi 
milik TNI-Polri itu bisa saja 
memang legal. Lewat meka-
nisme yang terbuka pula: 
pasar modal.

Tapi ada korban di situ. Yakni 
Asabri. Yang menanggung ma-
sa depan dan hari tua semua 
anggota TNI dan Polri. Yang 
gaji mereka dipotong tiap bulan. 
Sebesar 4,75 persen untuk ca-
dangan pensiun dan 3,25 persen 
untuk tunjangan hari tua.

Bisa saja direksi Asabri juga 
mengaku tidak bersalah --se-
cara hukum.

Direksi Asabri memang per-
lu memutar uang --untuk 
memperoleh bunga yang le-
bih tinggi.

Untuk itu mereka menunjuk 
lembaga profesional untuk 
melaksanakan pemutaran 
uang tersebut.

Direksi tidak hanya menunjuk 
satu lembaga. Melainkan 
sampai 17 perusahaan.

Mereka itu adalah perusa-
haan manajemen investasi. 
Yang pekerjaannya menja-
lankan uang orang lain --se-
cara profesional.

Mereka ini seharusnya be-
kerja untuk Asabri --yang 
mengontraknya. Tapi kok 
jadinya Asabri yang justru 
kehilangan 10 triliun rupiah.

Maka perlu diteliti siapa me-
reka itu. Meski resminya inde-
pendent tapi mereka itu bisa 
dibaca: terkait dengan siapa.

Nah, dari 17 lembaga ma-

najemen investasi itu terny-
ata hanya empat yang tidak 
terkait dengan Bentjok dan 
HaHa.

Sebagian besar lainnya ter-
nyata terafiliasi dengan kedua 
nama konglomerat itu.

Di Jiwasraya lebih parah 
lagi. Dari 15 perusahaan ma-
najemen investasi hanya sa-
tu yang tidak terkait dengan 
Bentjok dan HaHa.

Mereka memang ahli dalam 
goreng-menggoreng saham. 
Yang di pasar modal hal itu 
legal --sepanjang tidak ada 
yang dilanggar.

Salah satu hobi mereka me-
mang adalah ini: mencari lubang 
--di mana saja kelemahan pe-
raturan di pasar modal.

Dan mereka bisa menemu-
kan lubang itu --berarti me-
reka memang jago dalam 
mencari lubang yang empuk.

Mereka pun tahu: pasti ada 
pihak yang hangus dalam 
proses penggorengan itu.

Itu pun salah yang hangus 
itu sendiri --mengapa masuk 
wajan penggorengan.

Hanya kali ini yang hangus 
itu Asabri --yang punya kemam-
puan mengedipkan mata.

Maka mau tidak mau bu-
bur itu harus bisa dijadikan 
nasi lagi.

Mungkin uang Asabri itu 
sudah menjadi tanah --men-
jadi aset perusahaan Bentjok 
atau HaHa.

Saya dengar mereka takut 
juga dengan kerdipan itu. 
Mereka pun sudah menyangg-
upi untuk menyelesaikannya.

Salah satunya dengan cara 

menyerahkan tanah di Serpong 
--tepatnya di Maja.

Kali ini Bentjok dan HaHa 
benar-benar kena batunya.

Kalau itu yang terjadi, me-
mang, Asabri terselamatkan. 
Memang belum akan segera 
mendapat uang. Tapi seti-
daknya tidak jadi hangus.

Apalagi kalau negonya bisa 
ketat --kalau perlu tidak cukup 
pakai kedipan.

Misalnya saja Asabri telah 
kehilangan Rp 10 triliun --te-
patnya saya tidak tahu. Lalu 
Bentjok menyerahkan tanah 
senilai Rp 10 triliun.

Kelihatannya beres.
Pertanyaannya: Rp 10 triliun 

itu setara dengan berapa me-
ter persegi?

Berarti berapa harga tanah 
permeter yang ia pasang?

Kalau harga tanah itu 
menggunakan harga pasar 
masa depan berarti Bentjok 
masih sangat untung.

Kalau harga tanah itu didas-
arkan pada harga pasar seka-
rang berarti Bentjok juga 
masih untung.

Berarti sama dengan Asabri 
telah membantunya menju-
alkan tanahnya.

Dalam jumlah besar.
Sekaligus pula laku.
Asabri mestinya berhak 

mendapat komisi marketing 
yang besar.

Bentjok dan HaHa benar-be-
nar sial sekali ini.

Padahal sudah dua kali 
Bentjok melanggar. Tapi se-
lalu lolos. Ia memang jago 
membuat skenario bisnis di 
pasar modal (Lihat DI’s Way-

:Nasib Benny).
Maka anggota TNI dan Pol-

ri memang tidak perlu khawa-
tir. Tinggal tanah itu nanti akan 
diapakan. Dijual? Dikerjasama 
kan? Ditabung?

Itu tantangan sekaligus 
peluang --peluang untuk 
ngobyek juga.

Anggota TNI dan Polri hanya 
perlu ikut memperbanyak doa. 
Setiap kali gaji mereka dipo-
tong setiap itu pula harus 
ditambahkan doa.

Sebaliknya Jiwasraya.
Yang tidak punya tulang 

punggung yang bisa menge-
dipkan mata.

Secara hukum sebenarnya 
salah nasabah sendiri --meng-
apa mau membeli produk yang 
diterbitkan Jiwasraya.

Banyak yang berharap Men-
teri BUMN Erick Thohir juga 
mengedipkan mata.

Tapi, rasanya, mata Erick 
Thohir tidak cukup lebar un-
tuk bisa mengedip --yang 
sampai bisa membuat uang 
Jiwasraya kembali.

Sebenarnya saya ingin me-
nulis mengapa salah nasabah 
Jiwasraya sendiri. Tapi nove-
lis Tere Liye sudah menulis-
kannya secara gamblang.

Entah di mana dia menulis 
--saya hanya mendapatkan 
kiriman dari teman.

Bentjok dan HaHa mungkin 
memang akan kehilangan 
banyak aset. Kali ini. Untuk 
menembus nasib jeleknya.

Tapi itu lebih baik --teruta-
ma kalau Bentjok dan HaHa 
bisa tidak masuk penjara.
(Dahlan Iskan)

Menurutnya, kejadian ke-
celakaan lalu lintas tersebut, 
terjadi pada Sabtu,18 Janua-
ri sekitar pukul 17.15 WIB, 
dengan  TKP tepatnya di Jalan 
umum jurusan Bandung-Su-
bang Kampung Nagrok.

“Kendaraan yang terlibat 
yaitu Bus Pariwisata Merce-
des Benz. Akibat kecelakaan 
lalu lintas bus pariwisata 

tersebut, puluhan orang te-
lah menjadi korban, dengan 
kerugian materil sebesar Rp 
100 juta,” katanya.

Rudi menjelaskan, awal 
mula kejadian bus yang di-
kemudikan oleh Dede Pur-
nama,41, membawa penum-
pang berjumlah 58 dan anak-
anak sebanyak 5 orang datang 
dari arah Bandung menuju 
arah Subang. “Sewaktu me-
nempuh jalan menurun, 
kendaraan  melaju tidak 

terkendali saat melintas ja-
lan menikung kiri melaju 
lurus keluar dari badan jalan,  
sehingga menyebabkan bus  
terguling miring kanan (ki-
ri di atas) di bahu jalan se-
belah kanan jalan dari arah 
Bandung-Subang,” jelasnya.

Saat ditanyakan penyebab 
kecelakaan tersebut, Rudi 
mengatakan, hingga saat ini 
pihaknya belum bisa 
mengungkapkan secara de-
tail, karena kejadian kecela-

kaan ini masih dalam peny-
elidikan. 

“Soal penyebab kecelaka-
an tersebut, kami masih 
melakukan penyelidikan, 
apakah bus tersebut masih 
layak atau tidak, atau ada 
penyebab lainnya. Oleh kare-
na itu, kami melakukan olah 
TKP pagi ini, dengan mem-
berlakukan sistem satu arah 
di lokasi kejadian, agar tidak 
menghambat penyelidikan,” 
pungkasnya (yul/drx)

Sementara itu, Staf Khusus 
Menteri BUMN Arya Sinuling-
ga menyambut cemas dengan 
meminta pansus. Menurutnya, 
hal ini akan mengatur proses 
aksi korporasi dengan para 
investor. Sebab, investor sang-

at sensitif dengan kericuhan 
perpolitikan.

“Bukan mau nolak, kami 
cuma nggak mau riweh kalau 
masuk politik nanti investor 
nolak. Tau lah investor itu kan 
nggak mau ada gaduh-gaduh 
di politiknya,” imbuhnya.

Arya mengungkapkan, pe-
merintah selama ini tidak 

tinggal diam dan terus men-
cari solusi setiap hari. Me-
nurutnya, pengaturan pansus 
dapat dibuat jika tidak ada 
yang dilengkapi dengan stra-
tegi dan perencanaan dari 
pemerintah untuk penguru-
san persyaratan gagal bayar.

“Kita fokus kesolusi. Kami 
di Kementerian BUMN men-

cari solusi, ini lagi kita kerja-
kan semua solusinya. Kita akan 
mengembalikan dana dari 
hasil yang bisa dikembalikan. 
Ini dikerjakan setiap hari lho, 
kita lagi cari investor juga. 
Lihat sejarahnya ada pansus 
kenapa? Karena ada kasus, 
responsnya lama ini kan kita 
kerja,” tandasnya. (jpc/drx)

 KERDIPAN
Sambungan dari hal 1

 TEWASKAN
Sambungan dari hal 1

 POLITISI
Sambungan dari hal 1

 BEROBAT
Sambungan dari hal 1

 POLDA
Sambungan dari hal 1

Dana ASABRI Lebih Berpeluang untuk Diselamatkan

Kapolda Jabar Tinjau Langsung ke TKP

Untuk Menyelamatkan Dana Nasabah Rp 13 T

 DIDUGA
Sambungan dari hal 1

Pihak UNPAD Dalami Aduan Masyarakat 

Fasilitas RS di Indonesia Belum Lengkap 

Sempat Menggelar Kegiatan di UPI

ri pimpinan, jika ada hal yang 
memang terkait dengan etika 
atau integritas, maka tentu 
saja ada kreteria mulai dari 
sanksi administratif hingga 
yang terberat. Saat ini, tim 
rektorat juga sedang melaku-
kan penelusuran. Untuk itu, 
sanksi terberatnya tidak me-
nutup kemungkinan berupa 
pencabutan ijazah,” tuturnya.

Saat ditanya nama yang 
melakukan pemalsuan ijazah 
tersebut, pihaknya enggan ber-
komentar. “Maaf kami belum 
bisa memberikan data tentang 
inisial, pak,” tegasnya.

Sampai saat ini, pihaknya 
belum meneruskan aduan 
dari masyarakat kepada pihak 
manapun. “Sementara ini 
UNPAD baru menjawab lapo-
ran dari aduan masyarakat,” 

terangnya.
Terpisah, Ketua Komisi Pe-

milihan Umum (KPU) Prov-
insi Jawa Barat, Rifqi Ali Mu-
barok angkat bicara terkait 
dengan adanya kabar dugaan 
pemalsuan yang dilakukan 
salah satu anggota DPRD Ja-
bar tersebut.

Menurut Rifqi, munculnya 
permasalahan seperti itu ke-
tika dewan-nya sudah terpilih 
atau sudah dilantik, sehingga 
itu sudah bukan urusan di 
ranah KPU lagi. 

“Pada saat proses pen-caleg-
an yang bersangkutan sudah 
memenuhi syarat. Nah yang 
kita terima itu ijazah SMA 
bukan ijazah dari perguruan 
tinggi, jadi tidak ada urusan 
di KPU lagi,” katanya. 

Rifqi menambahkan, kalau-

pun permasalahan terkait 
pemalsuan ijazah itu muncul 
sekarang setelah terpilih, ma-
ka kemudian itu harus dibuk-
tikan kebenaran pemalsuan 
tersebut. “Harus diproses 
secara hukum saja, tapi dari 
sisi KPU secara administrasi 
pada proses pen-caleg-an yang 
pihak yang bersangkutan se-
cara pribadi sudah memenuhi 
syarat,” katanya.

Diakuinya, setelah kasus 
dugaan pemalsuan ijazah 
ini muncul ke publik, pihak 
KPU belum menerima lapo-
ran dari pihak manapun 
termasuk universitas. “Kami 
belum menerima laporan 
termasuk dari pihak univer-
sitas, dimana yang bersang-
kutan sempat belajar,” tan-
dasnya. (mg1/drx)DLH Jabar Tangani 161 Kasus Pencemaran Limbah

BANDUNG - Sekretaris Di-
nas Lingkungan Hidup (DLH) 
Provinsi Jawa Barat Prima 
Mayaningtias mengatakan 
bahwa ada 161 kasus pence-
maran oleh perusahaan ter-
hadap sungai Das Citarum 
yang sedang diproses.

“Pelanggarannya sangat 
bervariatif, ada yang sudah 
mengantongi izin tapi me-
langgar, ada yang pengola-
hannya tidak sesuai, ada juga 
yang melakukan kegiatan 

dilingkungan yang tidak mem-
punyai izin,” kata Prima seu-
sai Jabar Punya Informasi 
(Japri) di Gedung Sate, Ban-
dung, belum lama ini.

Menurutnya, dalam men-
ciptakan sungai yang bersih, 
diharapkan semua pihak 
harus ikut serta dalam men-
jaga dan melindungi Das 
sungai Citarum.

“Jadi kalau ada yang mem-
buang sampah ketahuan, atau 
membuang limbah harus 

segera diproses,” katanya.
Menurutnya, jika industri 

membuang limbah sudah ber-
warna warni bisa dikatakan 
melanggar, tapi menurut DLH 
juga harus di cek lebih lanjut, 
apakah sempel yang kita ambil 
dari otlet yang dibuang masuk 
ke badan sungai sudah meme-
nuhi batu mutu atau tidak.

“Dengan Permenlh yang 
ditetapkan. Jadi itu adalah 
total jenis pelanggaran yang 
bervariasnya sangat tinggi, 

sampai dia melanggar tidak 
ada izin atau punya izin ling-
kungan tapi tidak sesuai, ada 
penegmbangan yang dilaku-
kan tapi izin nya tidakbsesu-
ai itu,” katanya.

Jika masyarakat tahu ada 
pelanggaran yang dilakukan 
perushaaan dengan membu-
ang limbah, harus langsung 
adukan ke DLH Jabar pos 
pengaduan dlh jabar atau 
langsung lapor ke posko sat-
gas citarum harum.(mg1/yan)
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Ketua PC Muslimat NU Subang menyerahkan tumpeng kepada Ketua JRA 
Subang KH. Asep Saepudin SPd disaksikan oleh Ketua JRA Jabar KH. 

Luthfi Al Maghriby (Gus Luthfi), pada acara road show JRA Jabar dan  JRA 
Subang sekaligus Yaumul Ijtima Muslimat NU Subang, Ahad (19/1).

Ketua JRA Jabar Gus Luthfi memotong tumpeng Harlah JRA ke-3 
bersama Ketua LDNU Subang Ki Jampang Muda

Ketua PC Muslimat NU Subang Hj. Iis Salamah bersama jajaran pengurus Muslimat NU 
pada Yaumul Ijtima Muslimat NU dan Road Show JRA Jabar dan JRA  Subang.

Ketua JRA Jabar Gus Luthfi, Ketua P NU Subang KH. Satibi, Ketua JRA Subang KH. Asep Saepudin SPd, Ketua LDNU Subang Ki Jampang Muda berserta jajaran 
pengurus dan praktisi JRA Subang sebelum melaksanakan pelantikan dan rapat kerja JRA NU Subang.

Ketua JRA Jabar KH. Luthfi Al Magriby (Gus Luthfi) bersama Ketua PC NU Subang 
KH. Satibi, Ketua JRA Subang KH. Asep Saepudin SPd dan Ketua RMI KH. Adam 

Misbahudin Firdaus saat memimpin istighosah.

Ketua PCNU Subang KH. Satibi meyampaikan sambutannya pada acara pelantikan 5 PAC JRA Subang yaitu Kecamatan Pagaden, Purwadadi, 
Pabuaran, Cipeundeuy dan Jalancagak.

Saepudin SPd saat menyampaikan sambutannya saat Road Show 
JRA Jabar dan JRA Subang menyambut Harlah NU ke-94 dan Harlah 
JRA ke-3 sekaligus Yaumul Ijtima Muslimat NU Subang, Ahad (19/1).

Mojang Jajaka 
Peduli 

Korban Banjir
SUBANG-Mojang dan Ja-

jaka Subang dituntut untuk 
memiliki jiwa sosial. Mer-
eka harus peduli terhadap 
masyarakat yang membu-
tuhkan. 

Salah satu aksi sosial yang 
mereka tunjukkan yaitu 
dengan memberikan ban-
tuan kepada korban banjir 
di Kecamatan Legonkulon. 
Mereka memberikan ban-
tuan berupa sembako yang 
secara simbolis diserahkan 
kepada Kepala Desa Mayan-
gan Kecamatan Legonkulon, 
Wiharta SPd I di Kantor Desa 
Mayangan, Sabtu (18/1).

Ketua Pelaksana Moka Sub-
ang Peduli, Aldi Soemantri 
mengatakan aksi sosial ini 
sebagai bentuk kepedulian 
terhadap korban banjir di 
Kecamatan Blanakan. Se-
lain memberikan sembako 
juga memberikan pakaian, 
sejumlah uang dan air ber-
sih yang dibutuhkan oleh 
masyarakat.

 “Apa yang kita berikan 
memang yang dibutuhkan 
oleh masyarakat terdampak 
banjir,” ungkapnya kepada 
Pasundan Ekspres didamp-
ingi oleh Dewan Sesepuh 

Warga Pilih jadi TKI

S U B A N G - W a r g a 
masyarakat Kabupaten Sub-
ang lebih memilih men-
jadi Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI). Pasalnya, keberadaan 
industri/pabrik di Subang 
tidak menjamin warga bisa 
bekerja,  lantaran harus 
membayar sejumlah uang 
sebelum masuk kerja.

Seperti yang dialami Nuraini 
(32) warga Padaasih Keca-
matan Cibogo. Ia mengaku 
menjadi TKI adalah salah 

satu pilihan dirinya untuk 
mempertahankan hidup. 
Lantaran sangat sulit menda-
pat pekerjaan di pabrik. 

Bahkan, ia mengaku su-
dah beberapa kali melamar 
kerja, baik melalui lamaran 
ataupun datang langsung ke 
perusahaan. Namun tidak 
pernah ada panggilan atau 
kabar baik dari perusahaan 
tersebut. “Coba bayangkan 
bikin 5 lamaran di kali 10 
ribu (berkas lamaran), be-
lum ongkos ke pabrik yang 
dituju sudah berapa,” ungkap 
Nuraini kepada Pasundan 

Ekspres, Minggu (19/1).
Ia pun menyerah dan akh-

irnya memutuskan untuk ker-
ja menjadi pembantu rumah 
tangga (PRT). Pasalnya, ban-
yak yang menawarkan kerja 
di salah satu pabrik di Subang, 
namun harus menggunakan 
uang terlebih dahulu. “Masa 
mau cari uang malah ngasih 
uang, mending berangkat ke 
luar negeri saja,” ujarnya.

Adam (30) warga Desa 
Gembor Kecamatan Pa-
gaden meminta agar Polisi 
bisa mengusut pungutan liar 
(pungli) untuk bisa bekerja di 

pabrik-pabrik di Kabupaten 
Subang. Pasalnya, tindakan 
tersebut merugikan nama 
perusahaan dan merugikan 
para pelamar kerja. “Mereka 
sudah menghabiskan uang 
untuk membuat surat lama-
ran termasuk ongkosnya. 
Untuk itu, agar Polisi harus 
bisa melakukan penyelidika, 
karena ini sangat merugikan 
masyarakat pencari kerja,” 
ungkap Adam.

D i a  m e n j e l a s k a n  k e -
beradaan oknum yang men-
gaku bisa memasukan para 
kerja tersebut, sengaja nong-

krong  di sekitar pabrik. “Saat 
calon pelamar kerja ingin 
melamar maka oknum terse-
but mendatangi dan me-
nawarkan untuk bisa masuk 
kerja. Dan meminta sejum-
lah uang bisa mencapai 3-10 
juta rupiah,” ujarnya.

Kepala Seksi Penempatan 
Bina Penta TKI Disnker-
trans Subang, Ivan Rahmat 
Maulana mengaku pernah 
memanggil pihak HRD- 
HRD (head recruitment 
develompment) pabrik di 
Kabupaten Subang. Namun 
mayoritas HRD pabrik terse-

but membantah melakukan 
pungli dalam proses rekrut-
men pekerja. “Sudah kita 
coba menanyakan, namun 
kebanyakan dari pihak HRD 
membantah jika ada yang 
meminta uang kepada para 
pekerja,” kata Ivan.

Ia mengaku kesulitan dan 
tidak bisa mengkontrol proses 
rekrutmen calon pekerja di 

Pabrik. Pasalnya, pihak peru-
sahaan tidak pernah mem-
beritahukan ke Disnakertrans 
Subang. 

“Ini menjadi kendala, seh-
ingga tidak bisa di kontrol dan 
bisa memungkinkan adanya 
pungli terhadap calon pekerja. 
Padahal pihak pabrik sehar-
usnya melaporkan ke kami,” 
pungkasnya.(ygo/sep)

Masuk Pabrik Setor Uang, Polisi Diminta Selidiki

Mojang dan Jajaka Subang, 
Yoga Rosmanto, S.Psi.

Dia mengatakan aksi terse-
but selain diikuti oleh Mo-
jang dan Jajaka Subang yang 
tergabung dalam Paguyuban 

Mojang dan Jajaka Subang 
juga diikuti oleh Moka dari 
berbagai sekolah. Total yang 
ikut sebanyak 25 orang. 
“Kami apresiasi kepada 
Moka dari berbagai sekolah 

yang ikut aksi ini antara lain 
dari SMAN 2 Subang, SMAN 
1 Jalancagak, SMKN 1 Sub-
ang, SMAN 1 Purwadadi, 
MAN 1 Subang dan SMAN 4 
Subang,” ungkapnya.

Aksi sosial ini juga menda-
pat respon positif dari Dewan 
Pembina Mojang dan Jajaka 
Subang, Ida Erlinda. Dia pun 
ikut terjun mendampingi.
(ysp/sep)

YUSUP SUPARMAN/PASUNDAN EKSPRES

BERIKAN BANTUAN: Mojang Jajaka Subang memberikan bantuan kepada korban banjir di Kecamatan Legonkulon.
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PGMI Harapkan 
Madrasah Masuk 
Program SPP Gratis

KOTA – Gubernur Jawa Barat, M Ridwan 
Kamil telah menyatakan bahwa biaya 
sumbangan pembinaan pendidikan atau SPP 
gratis untuk peserta didik tingkat SMA dan 
sederajat di Provinsi Jawa Barat, akan dimulai 
tahun ajaran baru pada Juli 2020. 

Terkait rencana tersebut, disambut 
gembira juga para pengurus Perkumpulan 
Guru Madrasah Indonesia (PGMI) 
Kabupaten Sumedang. Mereka mengaku 
sangat setuju dan sangat mendukung apa 
yang direncanakan Pemerintah Provinsi 
Jawa Barat.

Seperti disampaikan Ketua PGMI 
Kabupaten Sumedang, Drs. H. Ma’mun 
Khoer, M.Ag. Dirinya tentu mendukung 
program untuk menggratiskan SPP bagi 
peserta didik tingkat SMA dan sederajat. 
Namun, pihaknya juga berharap, program itu 
diterapkan juga bagi siswa madrasah

“Kami mengusulkan agar siswa madrasah 
juga dimasukan dalam program SPP gratis 
oleh gubernur, baik madrasah negeri 
maupun madrasah swasta. Itu sesuai 
program gubernur, pendidikan untuk semua.

Menurut Drs. H. Ma’mun Khoer, usual itu 
tentu berdasarkan dengan alasan yang 
tepat. Pertama, madrasah itu merupakan 
lembaga formal yang sama-sama 
mencerdaskan anak bangsa. Kedua, siswa 
madrasah sebagai warga Jawa Barat yang 
sama-sama membayar pajak.

“Jadi mudah-mudahan usulan ini dapat di 
realisasikan oleh Gubernur Jabar. Agar 
terhindar dari anggapan sebagian 
masyarakat adanya kebijakan yang 
diskriminatif dalam dunia pendidikan di 
Jawa Barat. Kalau format diskrimimatif 
terjadi awal konflik dan terus akan 
berkepanjangan. Mudah-mudahan gubernur 
akan bersikap bijaksana pada apa yang kami 
sampaikan ini,” harapnya. 

Dalam pemberitaan sebelumnya dikatakan 
Ridwan Kamil, RAPBD Tahun Anggaran 2020 
sudah diketok palu dan tinggal dievaluasi 
Kemendagri. Gubernur mengatakan, 
anggaran yang dialokasikan untuk SPP ialah 
mencapai Rp1,4 triliun dan kebijakan ini 
tidak hanya berlaku untuk SMA sederajat 
negeri saja, namun juga untuk siswa yang tak 
lolos PPDB untuk difasilitasi menuntut ilmu 
di sekolah swasta. 

”Bagi siswa tidak mampu dan tidak lolos 
PPDB atau siswa SMA swasta ada bantuan 
juga membuat mereka bisa terbaru sekolah 
swasta. Untuk MA bantuannya sama rapi 
disalurkan lewat Kanwil Kemenag Jabar,” 
kata dia.

Dia mengatakan anggaran ini berasal dari 
penghematan sejumlah pos anggaran seperti 
bansos atau hibah hingga perjalanan dinas. 
”Jadi ini kan hasil menghemat hibah Bansos. 
Dulu hibah bansos banyak sekali, sekarang 
kita cukupkan, efisienkan, sehingga bisa 
menemukan ruang Rp1,4 triliun per tahun 
untuk menggratiskan SPP,” kata dia. ”Seluruh 
pos diefisiensikan, yang paling besar 
mengencangkan ikat pinggang dihibah 
bansos. SPJ perjalanan dinas sampai Rp150 
miliar kita kurangi untuk PNS supaya 
keberpihakan layanan dasar di Jabar bisa 
hadir,” tambahnya. (red/net)

IST

Drs. H. Ma’mun Khoer, M.Ag 
Ketua PGMi Kabupaten sumedang 

Ketua RT: Tidak 
Layak Diminum

KOTA - Sumur Artesis di Gang 
Cipetey Baru Dusun Cipetey 
Kelurahan Situ Kecamatan 
Sumedang Utara, mendadak 
viral di media sosial. Sebab, 
airnya menjadi asin berbeda 
dari sebelum sumur itu dibuat. 
Sumur yang terletak di tengah 
kota Sumedang ini, dibangun 

pada 2019 dan selesai di 
minggu pertama bulan 
Desember 2019 lalu. 

Ketua RT 4  Dusun Cipetey, Edi 
Jubaedi, 56, mengatakan, pada 
awalnya tidak terasa asin. Dirinya 
pun awal mengetahui air itu terasa 
asin, setelah ada pengurasan di 
minggu kedua pada bulan 
Desember lalu. ”Awal Desember 
lapor ke Badan Geologi, karena 
untuk menyatakan air itu asin. 
Kita perlu data yang akurat,” 

katanya, kemarin.
Edi menambahkan, hasil 

penelitian dari Badan Geologi 
itu, baru dia terima tanggal 16 
Januari 2020, bahwa di sana 
dinyatakan memang air itu 
berasa asin. ”Saya selaku ketua 
RT berharap ada solusinya, 
bagaimana mengatasi air yang 
tadinya asin menjadi tidak 
asin, yang tadinya tidak layak 
minum, menjadi layak minum,” 
harapnya.

Dia juga menyatakan, sumur 
artesis ini memiliki kedalaman 
125 meter dan mampu 
menampung debit air dua liter 
perdetik. Air itu, ditampung 
melalui tandon air berkapasitas 
5.300 liter per 30 menit dan 
awalnya akan dijadikan 
cadangan pasokan air di saat 
musim kemarau. ”Di saat musim 
kemarau, semua warga di sini 
sumur-sumurnya banyak yang 
kekeringan,” imbuhnya.

Salah seorang warga yang 
tinggal dekat dengan sumur 
artesis, Yuan Hermawan, 45, 
mengatakan, sumur artesis ini 
sangat penting dan dibutuhkan 
warga di kala musim kemarau. 
”Sebetulnya kita sebagai warga, 
sangat membutuhkan terkait 
di musim tertentu. Memang 
untuk air, kita memang kurang, 
sehingga kalau ini berjalan 
dengan baik, sangat dibutuhkan 
sekali,” pungakasnya. (cr1)

Viral, Sumur Artesis Terasa Asin
ARIEF TAUFIK/SUMEKS

TeRAsA Asin: Ketua RT 4 Dusun Cipetey Kelurahan situ Kecamatan sumedang Utara mencoba merasakan air asin dari sumur artesis.

KOTA - Olahraga panjat te-
bing, sekarang ini mulai ba-
nyak peminatnya. Tidak hanya 
kalangan dewasa, anak-anak 
pun banyak yang menyukai-
nya. Meskipun tergolong 
olahraga yang cukup ekstrem, 
olahraga ini tak masalah 
dilakukan anak-anak.

Seperti dilakukan Mozza, 13, 
salahseorang siswa sekolah te-
bing yang berlokasi di Graha 
Insum Medal (GIM) Sumedang. 
Mozza, pertamakali manjat usia 
dirinya 11 tahun. Dia tidak per-
nah takut, karena sudah terpa-
sang alat pengaman.

”Iya senang, saya mulai pertama 
kali manjat dari umur 11 tahun. 
Tidak takut, kan ini hoby saya, 
terus kan udah terpasang deng-

an alat pengaman,” ucapnya 
Mozza saat ditemui Sumedang 
Ekspres, baru-baru ini.

Di tempat sama, pelatih pan-
jat tebing, Beben menuturkan, 
olahraga ini cukup aman dila-
kukan anak-anak. Yang terpen-
ting, kata Beben, dilakukan 
sesuai dengan prosedur yang 
telah ditentukan.

”Olahraga ini aman, asalkan 
dilakukan dengan prosedur 
yang saya berikan. Saya juga 
kan terus mendampingi me-
reka, tidak ditinggalkan sen-
diri,” kata Beben.

Beben menambahkan, anak-
anak yang suka memanjat tidak 
tentu, terkadang sedikit terkadang 
banyak. Sebelum memanjat, 
alat-alat dicek terlebih dahulu, 

seperti caramantel (tali panjat), 
harnes (pengaman tubuh) dan 
carabinet (cincin kait).

”Iya, disebut banyak ngga, 
disebut sedikit ngga. Kadang 
ada kadang engga, jadi musim-
musiman. Saya sebelum mela-
kukan panjat tebing, perala-
tannya dicek terlebih dahulu,” 
ucapnya.

Beben pun berharap, untuk 
sarana fasilitas panjat tebing di 
Sumedang bisa bertambah, 
jangan dilakukan di GIM terus 
agar tidak bosan. ”Sarana fasi-
litas panjat tebing mudah-mu-
dahan bertambah, jangan di 
sini terus (GIM, red), pengennya 
di Alun-alun Sumedang, Alun-
alun Tegalkalong atau di tempat 
lain,” ucapnya. (cr2)

KEMENTERIAN Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemendik-
bud) akan lebih mendorong 
keterlibatan masyarakat sipil 
dalam proses pendidikan yang 
akan dibuktikan lewat ber-
bagai pengumuman dalam 
enam bulan ke depan, ujar 
Mendikbud Nadiem Maka-
rim.

”Salah satu prinsip operasi 
kita dengan merdeka belajar 
ini adalah gotong royong yang 
bukan hanya propaganda 
positif saja dari kementerian 
tapi kita benar-benar percaya 
bahwa tidak ada satu jalan 
untuk mencapai hasil yang 
baik,” ujar Mendikbud Nadiem 
ketika menjadi narasumber 
dalam diskusi di Indonesia 
Millennial Summit yang dia-
dakan di Jakarta Selatan.

Bahwa di dalam berbagai 
sektor masyarakat seperti 
sekolah, universitas, organi-
sasi, lembaga swadaya ma-
syarakat terdapat penggerak 
yang bisa dan bermotivasi 
untuk mengubah kultur pen-
didikan.

Menjadi agen perubahan 
tidak hanya harus dilakukan 
oleh pemerintah, kata dia, 
tapi juga perlu dilakukan oleh 
semua pemangku kepen-

tingan. Karena bila gerakan 
perubahan hanya dilakukan 
oleh pemerintah maka men-
urut Mendikbud Nadiem hal 
itu dipastikan akan gagal.

Sistem pendidikan yang ada 
saat ini, kata Nadiem, lebih 
berfokus kepada adminis-
trasi pendidikan yang lebih 
banyak mengurus birokrasi 
dan mendistraksi guru dari 
melakukan tugas utamanya 
yaitu mengajar dan berinter-
aksi dengan murid.

Menurut Nadiem, perlu ada 
perubahan dan fleksibilitas 
dari kurikulum serta peruba-
han dari sisi administrasi dan 
regulasi untuk melepaskan 
berbagai macam kendala dan 
sekat-sekat. ”Jadi sudah pas-
ti yang bakal kelihatan dalam 
enam bulan ke depan kita 
akan melakukan berbagai 
macam announcement di 
mana akan terlihat kita akan 
sangat berpihak pada parti-
sipasi masyarakat dari pada 
melakukan semuanya sen-
diri,” ujar Nadiem.

Hal itu dilakukan, kata dia, 
karena inovasi pendidikan 
tidak akan tercipta tanpa ko-
laborasi antara pemerintah 
dan masyarakat secara ke-
seluruhan. (ant)

Panjat Tebing di GIM 
Diminati Anak-anak 

ANDA N AANG/SUMEKS

BeRi ARAHAn: Pelatih panjat tebing GiM sumedang, Beben saat memberi arahan kepada anak didinya.

Kemendikbud Dorong 
Keterlibatan Sipil 

dalam Pendidikan
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SUKABUMI-Pembangunan daerah harus 
dimulai dari desa. Sebab, desa merupakan 
garda terdepan pemerintah. “Garda terdepan 
pemerintahan berada di tingkat desa. Maka 
dari itu, pembangunan harus dimulai dari 
desa, sejumlah potensi yang ada di desa harus 
diberdayakan,” kata Bupati Sukabumi, Mar-
wan Hamami dalam sambutan acara Olahraga 
Bhakti Lingkungan dan Bhakti Sosial Ngamu-
mule Budaya Sunda di Lapang Desa Warnajati, 
Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi, 
kemarin (19/1).

Dijelaskan, Desa Warnajati memiliki po-
tensi yang cukup besar, khususnya budaya. 
Pengembangan budaya harus ditopang dengan 
potensi lainnya, seperti pertanian dan peter-
nakan. "Potensi budaya ini bisa dijadikan desa 
wisata. Apalagi Karang Taruna mendukung dan 
semangat, desa ini pasti maju kalau diperkenal-
kan," ucapnya 

Diungkapkan Bupati, tahun 2020 sampai ta-
hun 2045 sangat dibutuhkan ide, gagasan, dan 
kreatifitas. Apabila daerah tidak melakukan-
nya, dia yakin akan akan tertinggal. "Kesiapan 
Karang Taruna menjaga budaya Sunda menjadi 
awal perjalanan yang lebih maju," ungkapnya.

Tak hanya itu, Marwan mengingatkan agar 
masyarakat Sukabumi menggunakan produk 
lokal, termasuk makanan tradisional." Optimal-
kan menggunakan produk lokal sejak dini, ajak 
anak menanam pohon, sehingga mereka bisa 
merasakan hasil dari tanamam yang mereka 
tanam," ujarnya. 

Bupati mendukung setiap desa yang 
mendorong potensi wilayahnya. Terutama 
mendorong potensi anak muda supaya aktif 
memajukan desanya."Semoga kegiatan di Desa 
Warnajati ini bermanfaat agar potensi desa bisa 
terus berdayaguna dan sampai ke masyarakat 
luar," terangnya.

Sementara itu, Kepala Desa Warnajati, Hilmy 
Nurhikmat mengatakan, kegiatan tersebut diga-
gas Karang Taruna desa setempat. Agendanya 
penanaman pohon, baksos, dan pentas seni 
tradisional. "Terima kasih Pak Bupati sudah 
hadir di sini. Semoga agenda ini membawa 
hikmah dan bermatabat," jelasnya.

Dia berharap, kegiatan tersebut berdampak 
positif, terutama dalam menjalin silaturahmi, 
melestarikan budaya Sunda serta berkontribsi 
dalam memelihara lingkungan."Ke depan 
akan ada even masyarakat supaya menjadi 
momentum memajukan Kabupaten Sukabumi. 
Sehingga, sukabumi terus menjadi lebih baik," 
pungkasnya.(rls)

Warnajati Berpotensi 
Jadi Desa Wisata

JABAR EKSPRES

Bupati Ajak Milenial Perdalam Ilmu Agama
SUKABUMI-Bupati Su-

kabumi, Marwan Hamami 
menyampaikan rasa syuku-
rnya kegiatan keagamaan 
yang diselenggarakan Ma-
jelis Dzikir Al-Khoeriyah. 
Menurutnya, kegiatan terse-
but sangat bermanfaat bagi 
masyarakat. 

" Saya merasa bersyukur 
atas kegiatan keagamaan  
yang sering dilakukan sa-
habat saya, Habib Abdurah-
man.

 Kegiatan ini mendukung 
mewujudkan Visi Kabupat-
en Sukabumi yang religius 
dan mandiri," ungkap Bu-
pati pada peringatan Maulid 
Nabi Muhammad SAW yang 
diselenggarakan oleh yang 
diselenggarakan oleh Ma-
jelis Dzikir Al-Khoeriyah 
pimpinan, Habib Abdurrah-
man bin Sumaith di Kam-
pung Kiaralawang RT.001 
RW 020 Jalan Bhayangkara 

Kiaralawang Palabuhanratu, 
beberapa waktu lalu. 

Bahkan, Marwan juga ber-
harap mendapat keberka-
han melalui sholawat bersa-
ma di Majelis Al-khoeriyah 
tersebut.

" Semoga menjadi ke-
berkahan untuk kita dan  
masyarakat Kabupaten Su-
kabumi," ucapnya.

Kepada para santri sebagai 
generasi penerus bangsa, 
Marwan berpesan agar terus 
memperdalam ilmu agama 
untuk bekal menghadapi 
tantangan zaman dengan 
keimanan dan ketaqwaan. 

Sebab, perkembangan 
teknologi yang sangat pesat 
harus dibentengi dengan 
akhlak yang baik serta kei-
manan dan ketakwaan yang 
kuat.

 “Jika melihat santri  dan 
masyarakat yang hadir den-
gan antusias, Insya Allah 

IKLAN EKSPRES
BARIS KEHILANGAN
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SOSBUD

CIANJUR- Jajaran Satreskrim Polres Cianjur 
menciduk Codet ,45, IKP ,7, dan  RM ,23, Sabtu 
(18/1). Mereka diduga pelaku pencurian sepeda 
motor.

Kasat Reskrim Polres Cianjur, AKP Niki Ramd-
hany mengatakan, tiga orang tersebut diamankan 
atas laporan masyarakat setelah hilangnya sepe-
da motor di Kampung Keramat RT 02 RW 10 Desa 
Ciherang Kecamatan Karangtengah pada 7 Janu-
ari lalu."Setelah menerima laporan kehilangan 
sepeda motor, maka Satreskrim Polres Cianjur 
mengejar para pelaku dan berhasil ditangkap di 
beberapa titik," tutur Kasat Reskrim Polres Cian-
jur AKP Niki Ramdhany, Minggu (19/1).

Setelah kehilangan motornya yang se-
dang terparkir, Atep Sunandar ,31, membuat 
laporan ke polisi. Petugas lantas memburu 
pelaku."Alhamdulillah, setelah dilakukan penge-
jaran, para pelaku tertangkap dan mereka dia-
mankan," kata Kasat.

Modus operandi para pelaku, kata Niki, terlebih 
dahulu merusak slot kunci kontak dengan meng-
gunakan astag atau kunci T. Hanya dalam bebera-
pa menit, sepeda motor korban dibawa kabur. 
"Jadi, dalam setiap melakukan aksinya, pelaku 
membobol terlebih dahulu kunci kontaknya 
dengan menggunakan kunci T," papar Niki.

Selain tiga pelaku, petugas juga mengamankan 
2 unit sepeda motor Honda Beat, batu gerinda, 
kunci letter T lengkap dengan mata kuncinya, 
tang kecil, kunci L, dan sepasang plat nomer 
motor D 6757 SBJ."Barang bukti semuanya sudah 
kami kumpulkan, dan selanjutnya akan dilaku-
kan penyidikan," pungkasnya.(yis)

Tiga Tersangka 
Curanmor Dibekuk Polisi

KRIMINAL

generasi penerus kita siap 
menghadapi perkembangan 
dan tantangan zaman," kata 
dia.

Sementara Habib Abdur-
rahman Assegaf mewakili 
Majelis Al-Khoeriyah mer-
asa bersyukur terseleng-
garanya kegiatan tersebut, 
terlebih dihadiri bupati. 

“Alhamdulillah, peringatan 
Maulid Nabi Muhmmad 

SAW dan Haul Al habib Ab-
dilah bin Sumaith dihadiri 
Bapak Bupati dan ribuan 
santri dan masyarakat dari 
berbagai daerah," ungka-
pnya.  

Selain peringatan Maulid 
Nabi Muhammad SAW, juga 
di isi dengan pembacaan 
sholawat serta ceramah Is-
lamiyah oleh Habib Hanif 
Al Atas dan Habib Rifki.(rls)

Puluhan Tahun Tak Diperbaiki, Kini Jalan Desa Mulus
dilakukan pada tahun ini. 

“Ada sekitar 200 kilometer 
yang harus diperbaiki pada 
tahun ini, bahkan diting-
katkan statusnya jalannya,” 
tambahnya. 

Sementara jalan-jalan yang 
sudah baik kondisinya, Bupati 
meminta masyarakat agar ikut 
menjaga agar usia jalan lebih 
lama.

 Muatan kendaraan tidak 
melebihi ketentuan. “Bila 
perlu berswadaya membuat 
selokan agar air tidak cepat 
merusak jalan," terangnya.

Sementara Kepala Desa 
Bangbayang, Asep Priatna 
mengungkapkan, peresmian 
jalan tersebut menjadi hadiah 
bagi warganya pada awal 
tahun 2020. Hal itu, sekaligus 
menjadi kebanggaan, apalagi 

SUKABUMI-Pemerintah 
Kabupaten Sukabumi akan 
mengoptimalkan perbaikan 
infrastruktur di wilayah ke-
camatan untuk memudahkan 
akses dan meningkatkan kes-
ejahteraan masyarakat. 

Perbaikan diutamakan jalan 
yang menghubungkan dae-
rah terpencil dengan pusat 
pemerintahan kecamatan. 

“Salah satu contoh, Jalan 
Bangbayang-Cimahpar yang 
menjadi akses cepat ke Ke-
camatan Tegalbuleud. Kalau 
lewat jalan utama seperti saat 
ini, jarak tempuhnya lebih 
jauh,” kata Bupati Sukabumi, 

Warga Bahagia Karena 
Diresmikan oleh Bupati

Marwan Hamami usai Pe-
resmian Ruas Jalan Bangbay-
ang-Cimahpar, Kecamatan 
Tegalbuleud, beberapa waktu 
lalu. 

Tak hanya itu, keberadaan 
jalan penghubung tersebut 
juga membuka perekono-
mian masyarakat. Warga lebih 
mudah menjual hasil perta-
nian ke luar daerahnya.

"Dulu hasil pertanian tidak 
bisa dijual ke luar daerah. 
Dengan akses ini, mereka 
bisa meningkatkan jaringan 
perdagangan terutama hasil 
pertanian," ucap Bupati.

Menurut Marwan, Pemkab 
Sukabumi telah menyelesai-
kan perbaikan jalan sekitar 
85 persen dari total jalan Ka-
bupaten Sukabumi sepanjang 
1.400 KM. Sisanya, perbaikan 

diresmikan secara langsung 
bupati.

"Ini sejarah dan suatu ke-
banggan bagi kami karena 
peresmian jalan dilakukan 
oleh Pak Bupati," paparnya.

Dijelaskan,  selama ini 
masyarakat harus menempuh 
lebih jauh jika ingin ke kantor 
kecamatan setempat. Selain 
jaraknya sejauh 64 KM, warga 
harus mengeluarkan biaya 
transportasi lebih besar.

"Dibangunnya jalan ini jelas 
mempermudah dan mem-
percepat akses masyarakat ke 
kantor kecamatan," jelasnya.

Warga Desa Bangbayang, 
Anggi Hidayat bersyukur 
atas pembangunan jalan 
tersebut. Apalagi sejak pulu-
han tahun kondisinya rusak 
parah.

"Sekarang sudah bagus. 
Mimpi kami menjadi nyata," 
ujarnya dengan gembira.

Anggi menambahkan, jalan 
tersebut menjadi akses utama 
masyarakat di sejumlah kam-
pung yang berada di dua desa 
di Kecamatan Tegalbuleud. 
Dibanghunnya jalan tersebut 
diyakininya akan memperce-
pat pertumbuhan ekonomi 
masyarakatd an pembangu-
nan desa.

"Desa Bangbayang ke depan 
akan lebih maju. Apalagi den-
gan mulusnya jalan Bangbay-
ang-Cimahpar," pungkasnya. 

Selain meresmikan jalan, 
bupati juga menyerahkan 
10 ribu pohon produktif dan 
mengawali penanaman po-
hon di sekitar Jalan Bangbay-
ang-Cimahpar.(rls)

Mantan Geng Motor Jadi Pengibar Bendera
SUKABUMI-Jajaran Pol-

res Sukabumi Kota melaku-
kan cara yang simpati dalam 
membina kenakalan remaja. 
Sejumlah mantan berandal 
bermotor dilibatkan dalam 
upacara pengibaran bendara 
pada apel di halaman Polres 
Sukabumi Kota, belum lama 
ini. 

Dilibatkannya mantan ang-
gota geng motor ini sebagai 
upaya pembinaan rohani 
dan meningkatkan kecintaan 
terhadap NKRI.

 “Ini pembinaan rohani ter-
hadap eks anggota beran-
dal motor, pembinaan men-
tal agar rasa nasionalisme 
mereka lebih kuat lagi,"kata 
Kapolres Sukabumi Kota, 
AKBP Wisnu Prabowo, belum 
lama ini.

Wisnu menerangkan, ban-
yak hikmah dan pelajaran 
yang bisa mereka dapatkan 
dari kegiatan tersebut. Sebab, 
pengibar bendera harus disi-
plin dan memahami per-
juangan bangsa Indonesia 
dalam merebut kemerdekaan.

"Upacara bendera untuk 

meningkatkan kesadaran 
mereka, mencintai negara 
harus dengan melakukan hal 
yang baik,” ujarnya. 

Baur Subag Humas, Bripda 

Solehudin, menambahkan, 
anggota berandal motor 
tersebut telah dibina oleh 
Polres Sukabumi Kota satu 
bulan lebih. 

Mereka diberikan pema-
haman tentang tugas-tugas 
Polri. "Upacara pengibaran 
bendera merah putih ini rutin 
dilaksanakan oleh Polri. Ini 

sebagai bentuk menjunjung 
tinggi nilai nasionalisme dan 
patriotisme sebagai wujud 
dalam pengabdian tugas," 
ujarnya singkat.(job1)

DOK.DISKOMINFOSAN KAB.SUKABUMI. 

GUNTING PITA:Bupati Sukabumi, Marwan Hamami menggunting pita tanda diresmikannya penggunaan Jalan Bangbayang-Cimahpar, beberapa waktu lalu. 

HERU LESMANA/JABAR EKSPRES. 

UPACARA BENDERA:Mantan anggota geng motor dilibatkan dalam upacara pengibaran bendera dui halaman Mapolres Sukabumi 
Kota, beberapa waktu lalu.

DOK.DISKOMINFOSAN KAB.SUKABUMI. 

BERBINCANG:Bupati Sukabumi, Marwan Hamami berbincag 
dengan salah satu pemuka Majelis Dzikir Al-Khoeriyah di sela 
kegiatan. 
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Telat Bayar
Sewa dari 2012

KARAWANG  –  Dewan 
Pimpinan Cabang (DPC) 
Perhimpunan Advokat In-
donesia (Peradi) Karawang 
Suara Advokat Indonesia 
lakukan penertiban lahan 
milik PT Kereta Api Indone-
sia (KAI) di Kecamatan Ren-

gasdengklok, Sabtu (18/1).
Pasalnya, hal tersebut di-

lakukan karena para peng-
garap lahan PT KAI di Reng-
asdengklok telah mengabai-
kan kewajibannya semenjak 
tahun 2012. Berupa memba-
yar sewa garap lahan kepada 
PT KAI.

Sekretaris Hukum DPC 
Peradi Karawang, Indra 
Sutrisno, SH mengatakan, 

semenjak 9 November 2019, 
PT. KAI Daop 1 Jakarta telah 
menyerahkan dan meng-
kuasakan penertiban ad-
ministrasi sewa garap lahan 
di Kecamatan Rengasdeng-
klok kepada DPC Peradi 
Karawang.

“Jadi kita sekarang yang 
bertanggungjawab untuk 
menertibkan administrasi 
para penggarap. Dan se-

menjak tahun 2012 banyak 
penggarap lahan yang tak 
lagi menunaikan kewajiban 
mereka kepada PT. KAI un-
tuk membayar sewa lahan,” 
ucapnya kepada KBE.

Dikatakan Indra, Peradi 
Karawang memandang tidak 
membayar sewa lahan oleh 
para penggarap sejak tahun 
2012 merupakan perbuatan 
melawan hukum. “Peradi 

akan melakukan penerti-
ban bagi para penggarap 
yang telah melawan hukum 
demi ketertiban di tengah 
masyarakat,” tegasnya.

Sementara itu, salah se-
orang pemilik warung kecil 
di lahan PT. KAI, yang eng-
gan disebut namanya men-
gaku mengadukan penggu-
suran warungnya ke Peradi 
Karawang, oleh penggarap 

besar yang saat ini sedang 
membangun ruko dilahan 
tersebut. Pasalnya, peng-
garap ters ebut  merasa 
mempunyai banyak lahan 
KAI di Rengasdengklok. 

“Saya lapor ke Peradi karena 
diusir oleh penggarap yang 
sedang bangun Ruko di seb-
elah kantor KUD. Saya minta 
keadilan, oleh itu saya lapor-
kan kejadian tersebut. Setelah 

di cek kenyataannya peng-
garap itu tidak pernah bayar 
sewa sama sekali,” ujarnya. 

Seperti diketahui, terdapat 
hektaran lahan milik PT. KAI 
di Kecamatan Rengasdengklok 
yang dikuasai oleh para peng-
garap, dan semenjak tahun 
2012 para penggarap tersebut 
tak melakukan kewajibannya 
dengan membayar sewa lahan 
ke PT. KAI. (gie)

Peradi Tertibkan Penggarap Lahan KAI

BEKASI – Polda Metro Jaya 
berhasil menangkap pelaku 
begal payudara wanita yang 
meresahkan warga Bekasi. 
Bahkan, aksi bejatnya itu 
terekam CCTV dan viral di 
media sosial.

“Tersangka Denny Hen-
dr ianto (22)  ditangkap 
di kediamannya, Pondok 
Ungu, Bekasi, Jawa Barat 
p a d a  Ju mat  1 7  Ja nu a r i 
2020. Diduga melakukan 
t i n d a k  p i d a n a  d e n g a n 
kekerasan asusila di muka 
umum modus begal pay-
udara,” ujar Humas Polda 
Metro Jaya, Kombes Yusri 
Yunus lewat keterangan 
tertulisnya, kemarin. 

L a n j u t  Yu s r i ,  d a l a m 
m e n j a l a n k a n  a k s i n y a , 
pelaku kerap kali  men-
gendarai sepeda motor. 
Aksinya itu dilakukan di 
Kal iabang,  Bekasi .  Ke-
tika itu, pelaku mendekati 
korban yang tengah ber-
jalan sendiri  di  sekitar 
lokasi.

“Jadi saat pelaku melihat 
korban, dia putar balik. 

Dia mendekat dan lang-
sung meremas payudara 
korban, kemudian pelaku 
langsung kabur. Pengakuan 
tersangka ke penyidik, aksi 
tersebut dilakukan seban-
yak lima kali di wilayah 
Bekasi,” kata Yusri. 

Yu s r i  m e na m b a h k a n , 
sesuai keteranga penyidik, 
aksi berulang pelaku di-
lakukan atas dasar birahi-
nya yang tak dapat dibend-
ung dan mendorongnya 
melakukan tindakan asusi-
la. “Pelaku mengaku ak-
sinya didasari karena hawa 
nafsu yang tidak tertahan,” 
jelas Yusri.

Aksi bejat ini terekam 
kamera dan beredar viral di 
sosial media pada Jumat 17 

Januari 2020. Barang bukti 
dimankan polisi berupa 
video viral pelaku saat be-
raksi, kartu identitas pelaku.

Kemudian sepeda mo-
tor pelaku pada saat be-
raksi merk Yamaha Xeon 
warna hi jau b ernomor 
polis i  B  3943 KCB,  pa-
kaian digunakan pelaku 
saat kejadian, dan iPhone 

7plus warna hitam yang 
berisikan film porno.

Kata Yusri, pelaku mer-
upakan pengangguran. 
Di mana modus pelaku 
menggunakan sepeda mo-
tor. “Saat di lokasi, pelaku 
memutar balik arah kend-
araannya mendekati dan 
langsung meremas pay-
udara korban. Setelah itu 

pelaku kabur meninggal-
kan korban,” katanya

Akibat  perbuatannya, 
Denny Hendrianto dijerat 
dengan Pasal 289 KUHP 
dan atau Pasal 281 KUHP 
tentang pelecehan seksual 
atau perbuatan cabul. Den-
ny terancaman hukuman 
penjara paling lama 9 tahun. 
(bbs/rie)

Polisi Tangkap Pelaku Begal Payudara di Bekasi
Mobil BMW Terbakar di 
Tol  Cipularang

PURWAKARTA-  Sebuah mobil sedan BMW ber-
plat nomor T 1735 BL terbakar di ruas Tol Cipularang 
KM 73 arah Bandung, baru-baru ini. 

Kebakaran diduga akibat konsleting listrik pada 
bagian mesin. “Mobil terbakar diduga arus pendek 
listrik,” ungkap Kepala Dinas Pemadam Kebakaran 
dan Penanggulangan Bencana (DPKPB) Kabupaten 
Purwakarta, Wahyu Wibisono (18/1/2020). 

Peristiwa bermula, saat mobil melaju di jalan tol 
arah Bandung pengemudi atas nama Ganjar Kurnia 
melihat asap keluar dari depan kap mobil. Pemilik 
mobil kemudian menepi ke bahu jalan dan keluar 
dari dalam mobil. Tidak lama kemudian keluar per-
cikan api lalu mobil terbakar. “Pemilik mobil selamat 
dan tidak ada korban jiwa,” ujar dia. 

Dalam penanganan DPKPB menerjunkan unit KR 
pancar 04 dan satu unit mobil Ambulan. “Kami me-
nerima laporan pukul 22. 57 Wib, dan penanganan 
dinyatakan selesai pukul 00.20 Wib,” kata dia.   (red)

Kecelakaan di Tol 
Cipali Sabtu Siang

SUBANG-  Dua kendaraan terlibat kecelakaan di 
ruas Tol Cipali KM 84.800 jalur A, tepatnya di Desa 
Karangmukti Kecamatan Cipeundeuy, Kabupaten 
Subang, Sabtu (18/1/2020) sekira pukul 10.50 Wib. 

Dua kendaraan yang terlibat adalah Toyota Hiace 
berplat nomor E 7626 AA dan kendaraan Mitsubishi 
Truck Box berplat nomor B 9824 UCR. Kasat Lantas 
Polres Subang, AKP Bambang Sumitro mengatakan, 
akibat kecelakaan tersebut kedua kendaraan men-
galami kerusakan cukup berat. Pengemudi dan 
sembilan penumpang kendaraan Toyota Hiace 
mengalami luka - luka kemudian di bawa ke RS MH 
Thamrin Purwakarta. 

“Tidak ada korban jiwa, hanya satu orang men-
galami luka berat atas nama Dindin (61), sementara 
korban lain luka ringan. Semua korban di larikan ke 
RS Thamrin Purwakarta,” ungkap dia. 

Ia menjelaskan, peristiwa bermula, kendaraan 
Toyota Hiace datang dari arah Cikopo menuju Pali-
manan di kemudikan Ahmad Solihin melaju pada 
lajur cepat. Pada saat mendahului kendaraan Truck 
pengemudi berpindah ke lajur kiri atau lajur lambat. 

“Namun malah menabrak bagian belakang 
kendaraan Mitsubishi Truck Box yang dikemudi-
kan Kendar Desi Aji yang berada di depannya,” ujar 
kasat.  (san*)  

PURWAKARTA – Wakil 
Gubernur Jawa Barat, Uu 
R u z h a n u l  U l u m  m e n -
gapresiasi upaya PT Hino 
Motors Manufacturing In-
donesia (HMMI). Dalam 
pengembangan Sumber 
Daya Manusia (SDM) Jabar, 
khususnya di Kabupaten 
Purwakarta. 

Pada Sabtu (18/1), PT 
HMMI memberikan alat 
peraga kepada SMK Taruna 
Sakti di Kabupaten Pur-
wakarta. Pemberian alat 
peraga ini merupakan ba-
gian dari CSR HMMI untuk 
pengembangan SDM seka-
ligus mendukung program 
pendidikan vokasi, yakni 
link and match antara SMK 
dengan industri.

“Kami ucapkan terima 
kasih atas bantuan yang 
diberikan Hino Indonesia, 
atas pemberian alat praktik 
yang diberikan. Ini sebagai 
bentuk perhatian kepada se-
kolah SMK yang ada di Jawa 
Barat. Atas nama Pemerin-
tah Daerah Provinsi Jawa 
Barat kami ucapkan hatur 
nuhun,” tambahnya.

Menurut Uu, pemberian 
alat peraga tersebut menjadi 

bagian dari upaya Hino In-
donesia untuk mendorong 
pendidikan vokasi di SMK 
yang ada di Jabar. Terlebih 
pendidikan vokasi meru-
pakan program keahlian 
untuk link and match antara 
pendidikan dengan industri 
yang telah dicanangkan oleh 
Kementerian Perindustrian 
Republik Indonesia (RI).

Uu menambahkan, pem-

berian alat peraga tersebut 
akan sangat bermanfaat 
untuk meningkatkan keahl-
ian siswa SMK Taruna Sakti. 

“Kami menyadari menghad-
irkan alat untuk praktik sangat 
sulit apalagi di SMK swasta, 
karena sangat mahal alat-alat 
tersebut. Bantuan dari PT Hino 
ini saya harap akan memberi-
kan manfaat,” ucapnya.

“Oleh karena itu, saya minta 

kepada SMK Taruna Sakti 
merawat bantuan yang di-
berikan, supaya dalam meng-
gunakannya bisa dilakukan 
dengan baik, lakukan pemeli-
haraan yang baik. Juga harus 
dimanfaatkan semaksimal 
mungkin, sehingga siswa 
bisa memahami apa yang 
dipelajari di kelas dan bisa 
dipraktikan di luar kelas (du-
nia kerja),” imbuhnya.

Untuk itu, alat praktik bong-
kar pasang tersebut akan 
dipergunakan sebagai sarana 
penunjang proses belajar 
mengajar siswa, sehingga di-
harapkan dapat meningkat-
kan pengetahuan para siswa 
yang andal dan siap untuk 
berkontribusi pada kemajuan 
Kab. Purwakarta.

Presiden Direktur HMMI 
Kazushi Ehara, dalam samb-
utannya, mengatakan bah-
wa pihaknya mendukung 
program vokasi link and 
match dari Kementerian 
Perindustrian yang melibat-
kan dunia industri dengan 
pendidikan SMK.

“Hino Indonesia men-
dukung program pendidi-
kan vokasi link and match 
dari Kementerian Perin-
dustrian yang melibatkan 
dunia industri dengan Se-
kolah Menengah Kejuruan, 
yang bertujuan untuk men-
ingkatkan kualitas dan daya 
saing sumber daya manusia 
terutama di area industri 
4.0, serta menjadi salah satu 
prioritas pemerintah untuk 
memacu produktivitas dan 
daya saing industri nasion-
al,” katanya.  (rls/rie)

Uu Apresiasi Komitmen HMMI Pengembangan SDM Jabar

ISTIMEWA
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Penyebabnya Diduga 
Akibat Adanya Pohon 
Pinus

CIAMIS- Ketua DPRD Ciamis 
menduga banjir bandang yang 
terjadi di tempat wisata Cadas 
Ngampar di Sungai Cileueur, 
Desa Gunungsari, Kecamatan 
Sadananya, Kabupaten Ciamis, 
disebabkan aktivitas pihak 
Perhutani.

Aktifitas Perhutani dengan 
menanam pohon Pinus di hulu 
Sungai Cileueur, menyebabkan 
terjadinya longsor saat hujan 
dan berakibat terjadinya banjir 
bandang yang terjadi pada, 
Jumat (17/01).

”Longsor serta banjir bandang 
yang terjadi diduga akibat 
adanya penanaman pohon 
Pinus yang dilakukan pihak 
Perhutani di hulu Sungai 
Cileueur yang terletak di 

kawasan kaki Gunung Sawal,” 
ujar Ketua DPRD Kabupaten 
Ciamis, Nanang Permana, saat 
meninjau tempat Wisata Cadas 
Ngampar, Sabtu (18/01).

Nanang menilai penanaman 
pohon Pinus kurang efektif 
untuk menyerap air, makanya 
terjadilah longsor. Disamping 
itu pohon Pinus mengandung 
bahan minyak, sehingga 
jika terbakar sulit untuk 
dipadamkan.

Harusnya diantara sela-sela 
pohon pinus ditanami pohon 
buah-buahan atau sayuran, 
karena di puncak Gunung 
Sawal merupakan kawasan 
Suaka Margasatwa.

”Untuk keberlangsungan 
ekosistem Suaka Margasatwa, 
pihak Perhutani harus lebih 
peka lagi, jangan sampai 
merusak kawasan tersebut dan 
tidak dirasakan mamfaatnya 
oleh masyatakat,” ucapnya

Ia menegaskan bahwa DPRD 

Ciamis dengan Pemerintah 
Kabupaten Ciamis pada 31 
Desember 2018 lalu sudah 
menetapkan Gunung Sawal 
sebagai Hutan lindung dan 
Hutan Konservasi serta Taman 
Hutan Raya. Dimana Hutan 
Konservasi tidak ada boleh 
orang yang masuk, termasuk 
pihak Perhutani pun tidak 
boleh, jika ada orang yang 
masuk ke Hutan Konservasi 
dan mengambil yang ada 
di dalamnya maka akan 
dihukum.

Menurut nya, manfaat 
ekonomi dari hutan bukan 
diukur dari seberapa besar uang 
yang didapat dari hasil hutan 
kayu, tapi harus diukur dari 
seberapa mudah rakyat dapat 
mengakses sumber air dengan 
secara gratis untuk kehidupan 
dan pertaniannya.

Nanang menilai bahwa 
Perhutani telah menghasilkan 
uang milyaran dari getah yang 

telah mereka kelola, dengan 
resiko air habis, sehingga jutaan 
masyarakat dirugikan, karena 
Gunung Sawal tidak menjadi 
lagi sumber mata air.

Selain itu, kerjasama pihak 
Perhutani dengan pengusaha 
kopi dalam penanaman Kopi 
di Gunung Sawal dinilai 
salah kaprah, tanaman kopi 
itu tidak bisa menyimpan 
cadangan air, yang ada malah 
menyedot sumber air, sehingga 
masyarakat tidak kebagian 
sumber air dari Gunung 
Sawal.

”Dengan kebijakan Perhutani 
yang dinilai merugikan 
masyarakat, Saya akan 
melaporkan pihak Perhutani 
ke Kementrian BUMN, 
agar Perhutani tidak ada di 
Kabupaten Ciamis. Masyarakat 
Ciamis tidak diuntungkan, ada 
masyarakat yang menebang 
kayu satu pohon atau dua 
pohon, pihak Perhutani malah 

menebang ribuan pohon,” 
jelasnya.

Agar diketahui, banjir 
bandang setinggi 3 meter 
terjadi di tempat wisata Cadas 
Ngampar yang terletak di Sungai 
Cileueur, Desa Gunungsari, 
kecamatan Sadananya, 
Kabupaten Ciamis, Jumat 
petang (17/1/2020) sekitar 
pukul 17.30 WIB.

Akibat luapan banjir bandang 
tersebut, sejumlah fasilitas 
seperti saung dilaporkan 
hanyut. Selain itu sawah 
milik warga dengan seluas 0,5 
Hektare pun rusak diterjang 
banjir.

”Tidak hanya itu, kolam 
ikan milik warga dilaporkan 
jebol dan ribuan ikan hanyut 
terbawa arus air banjir, serta 
jalan jembatan Sungai Cileueur 
juga mengalami retak-retak 
akibat derasnya debit air sungai 
yang semakin membesar,” 
jelasnya. (mg2)

Sawah Setengah Hektare Rusak Dijebol Longsor

GARUT  -  Pengurus 
Perkumpulan Petani Pemakai 
Air (P3A) Mitra Cai Itikurih, 
Desa Sindangsari, Kecamatan 
Leuwigoong, Kabupaten Garut, 
mengirim surat kepada KPK 
dan DPR RI terkait kondisi 
Irigasi Cibuyutan Utara 
(Ciduga).

Laporan itu mereka lakukan 
karena banyak titik irigasi yang 
bocor dan rusak. Bahkan di 
beberapa titik, badan irigasi 
nyaris tertutup longsoran 
tanah dan bongkahan TPT 
yang ambrol.

Pengurus P3A Mitra Cai 
Itikurih Oban, Minggu (19/1) 
membenarkan pihaknya sudah 
mengirim surat kepada  KPK dan 

DPRI RI terkait kondisi Irigasi 
Cibuyutan Utara saat ini. Pihaknya 
mengirim surat dilengkapi foto-
foto irigasi yang dilanda longsor 
di beberapa titik. 

“ Sebelum mengirimkaan 
surat, para pengurus P3A 
Mitra Cai berkumpul untuk 
membahas substansi surat. 
Setelah surat dikirim, beberapa 
minggu kemudian berdatangan 
tamu dari berbagai pihak. 
Mereka meminta dokumen 
(foto copy) surat yang dikrim 
kepada presiden, KPK dan DPR 
RI. Namun dokumen surat tak 
ada yang diberi karena menjadi 
dokumen Pengurus P3A Mitra 
Cai,” kata Oban.

Menurutnya, Pengurus P3A 

Mitra Cai mengirim surat tidak 
ada niat dan tujuan lain. Sebatas 
meminta kepada pihak terkait, 
agar Irigasi Cibuyutan Utara 
yang dilanda longsor dan rusak 
di belasan titik segera diperbaiki. 
Apalagi para petani termasuk 
Pengurus P3A Mitra Cai sering 
bergotongroyong memperbaiki 
irigasi yang jebol, longsor dan 
tersumbat sedimentasi. 

Substansi surat yang dikirim 
ke DPR RI dan KPK, sesuai fakta 
di lapangan terkait kondisi 
Irigasi Cibuyutan Utara. Bila 
tak segera dilakukan perbaikan, 
tak menutup kemungkinan 
badan irigasi di beberapa 
lokasi tertutup longsor dan 
jebol lagi.(pap)

Pengurus P3A Mitra Cai 
Kirim Surat ke DPR RI

UMKM di Banjar 
Berperan dalam 
Pertumbuhan Ekonomi

BANJAR - Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia (BI) Tasikmalaya melakukan 
peninjauan kepada kelompok usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) di Kelurahan 
Purwaharja, Kota Banjar, Jumat (17/01). 

Peninjauan itu dilakukan bersama Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, Koprasi 
dan UKM (Disperindag) Kota Banjar 
terhadap kelompok UMKM Rangicok.

Heru Saptaji, Kepala Perwakilan Bank Indonesia 
Kantor Perwakilan Tasikmalaya mengatakan, 
peninjauan ini dilakukan untuk melihat potensi 
unggulan, karena UMKM di Kota Banjar merupakan 
sektor yang sangat prospektif untuk berkembang.

UMKM berperan sangat besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi selain bisa 
mensejahterakan masyarakat, inflasi 
ekonomi di daerah juga bisa terjaga.

” Saya menjajaki ke sini untuk melihat potensi 
unggulan Kota Banjar khusunya berdimensi 
pengembangan UMKM, karena di sini banyak Home 
Industri yang memiliki potensi berdimensi oleh-
oleh seperti Ranginang Coklat ( Rangicok)”, Ujarnya.

Selain itu Heru berharap kelompok UMKM di Kota 
Banjar bisa bekerjasama dengan klaster UMKM 
sehingga BI bisa membantu meningkatkan hasil 
yang diperoleh UMKM di Banjar. UMKM maju tentu 
ekonomi dapat meningkat dan inflasi terjaga.

“Saya tinggal menunggu kesiapan Kelompok 
UMKM di Banjar saja, saya ingin UMKM di Banjar 
bisa maju supaya ekonomi Banjar meningkat 
dan inflasi terjaga,” Tandasnya.(mg1)

Pedagang Pakaian 
Cabuli Anak 15 Tahun
Pelaku Ternyata 
Tetangga Korban

 TASIkMAlAyA – Dua orang anak yang masih 
berusia 15 tahun di Kota Tasikmalaya diduga 
menjadi korban pencabulan US (55) yang 
berprofesi sebagai pedagang pakaian. US sendiri 
sudah ditangkap polisi pada Sabtu (18/1) malam 
dan ditetapkan sebagai tersangka oleh Satuan 
Reserse dan Kriminal Polres Tasikmalaya Kota.

Kepala Satuan Reserse dan Kriminal Polres 
Tasikmalaya Kota, AKP Dadang Sudianto 
menyebut bahwa penangkapan US berawal 
dari laporan warga akan aksi pencabulan yang 
dilakukan US terhadap anak dibawah umur. 

“Kita langsung melakukan penyelidikan dan 
tersangka kita tangkap tadi malam sekitar 
pukul 23.30. saat ini sudah kita tetapkan 
sebagai tersangka,” ujarnya, Minggu (19/1).

Hingga saat ini sendiri, dikatakan Dadang, 
pihaknya baru ada dua orang korban yang 
melaporkan apa yang dialaminya kepada polisi, 
namun menurutnya bisa saja jumlah korban 
bertambah. “Untuk tersangka kita kenakan 
pasal 82 ayat (1) undang-undang Nomor 
17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak. 
Anaman hukuman minimal 5 tahun penjara 
dan maksimal 15 tahun penjara,” katanya.

Sementara itu, D (19) salah satu kakak 
korban mengaku kaget saat adiknya tiba-
tiba datang dan menangis. Sang adik sendiri 
kemudian menceritakan kepadanya tentang 
apa yang sudah dialaminya dari US.

Menerima laporan tersebut, ia pun langsung 
melaporkannya kepada polisi dan tidak lama 
setelahnya terduga pelaku yang ternyata masih 
tetangganya langsung ditangkap polisi.

“Saya sangat sedih saat tahu adik saya 
menjadi korban seperti ini. Pelaku harus 
dihukum seberat-beratnya,” ujar warga 
Kecamatan Purbaratu, Kota Tasikmalaya ini.

US yang dikenal warga sebagai pedagang 
pakain ini diketahui tinggal di rumahnya di 
Kecamatan Purbaratu, Kota Tasikmalaya. 
Rumah US diketahui juga sering menjadi tempat 
berkumpul anak-anak di kampungnya.

Tindakan asusila yang dilakukan US sendiri 
diakuinya dilakukan pada Jumat (17/1) malam. 
Ia mencabuli keduanya karena mengaku 
terangsang saat melihat kedua korban. “Saya 
bujuk dengan memberikan uang agar anak itu 
mau melakukan itu,” kata US singkat. (igo)

KIRIM SURAT: Pengurus P3A mitra cai mengirim surat ke KPK 
dan DPR RI untuk menunjukkan kondisi irigasi Cibuyutan 
Utara (Ciduga).

PENYEBAB: Ketua DPRD Ciamis menduga penyebab banjir bandang yang terjadi di sungai Cileueur, Desa Gunungsari, Kecamatan Sadananya, Kabupaten 
Ciamis disebabkan oleh aktivitas perhutani. Aktivitas perhutani yang dimaksud adalah penanaman pohon pinus di hulu sungai Cileueur.
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Bawaslu Lapor 
ke Kemendagri

JAKARTA- Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) mengadu ke 
Kemendagri terkait pemang-
kasan dana Pilkada yang dilaku-
kan di enam kabupaten yang 
tak sesuai dengan rancangan 
awal dalam naskah perjanjian 
hibah daerah (NPHD). 

Anggota Bawaslu Mochammad 
Afifuddin menyebutkan, pe-
mangkasan dana hibah di setiap 
daerah yang dipangkas tersebut 
bervariasi. Mulai Rp 700 juta 
hingga Rp 4 miliar. Pemotong-
an terbanyak dilakukan Peme-
rintah Kabupaten Ogan Ilir, 
Sumsel, dan Kabupaten Rejang 
Lebong, Bengkulu.

Di Kabupaten Ogan Ilir, jum-
lah yang disetujui dalam NP-
HD adalah Rp 19,35 miliar. 

Namun, jumlah itu kemudi-
an dipangkas Rp 4 miliar men-
jadi Rp 15,35 miliar. Di Kabu-
paten Rejang Lebong, anggaran 
yang semula disetujui Rp 9,5 
miliar juga dipangkas Rp 4 mi-
liar menjadi Rp 5,5 miliar (se-
lengkapnya lihat grafis).

Afifuddin meminta dae-
rah-daerah tersebut tidak 
mengurangi dana untuk Pil-
kada seperti yang telah di-

setujui dalam NPHD. Sebab, 
angka itu sudah disesuaikan 
dengan estimasi biaya peny-
elenggaraan. 

Jika dana dipertimbangkan, 
ditambah dalam jumlah besar, 
kualitas pengawasan Pilkada 
juga akan berkurang. ‘’ Harus 
menarik pada NPHD awal. 
Rancangan awal sudah sang-
at rasional, ‘’ katanya.

Kepala Pusat Penerangan 
(Kapuspen) Kemendagri 
Bahtiar menyatakan, sudah 
mendengarkan kabar tentang 
pemotongan dana hibah 
untuk pilkada itu. Bahkan, 
pihaknya sudah pindah da-
erah yang diminta untuk 
menjelaskan masalah di 
daerah. 

Menurut dia, penyebab ut-
ama pemangkasan NPHD 
adalah terbatasnya APBD. 
‘’APBD kurang perlu dibagi 
dengan kebutuhan anggaran 
lain,’’ bebernya.

Meski demikian, pihaknya 
memiliki pandangan agar 
daerah tidak memotong da-
na NPHD. Kemendagri pun 
tetap memegang semua ke-
butuhan dana hibah untuk 
penyelenggaraan pemilu. 
Solusi dan jalan keluar sudah 
ada. Yaitu, minta pemerintah 
provinsi (pemprov) untuk 

Enam Daerah Pangkas Dana Pilkada

JAKARTA- Politisi PDIP yang 
kini terjerat kasus dugaan 
suap yang tengah ditangani 
Komisi Pemberantasan Korup-
si (KPK) Harun Masiku men-
dapat perlindungan dari 
Lembaga Perlindungan Sak-
si dan Korban (LPSK).

Harun yang kini masih bu-
ron dan masuk dalam Daftar 
Pencarian Orang (DPO) belum 
diketahui keberadaannya. 
“Siapa pun bisa, asal meme-
nuhi persyaratan materil atau 
formil,” kata Ketua LPSK Has-
to Atmojo Suroyo usai disku-
si bertema “Ada Apa Dengan 
Wahyu?” Di Kawasan Tebet, 
Jakarta, Minggu (19/1).

Hasto menerangkan, status 
Harun adalah tersangka oleh 
KPK, maka yang diminta juga 
dapat menggunakan Hakim 
Kolaborator (korban yang be-
kerja sama dengan penyidik   
atau penuntut umum dalam 
mengungkap kasus tertentu, 

merah). “Iya bisa juga (Justice 
Collaborator),” terang Hasto.

Adapun persyaratan formil 
yang disetujui Hasto adalah 
soal kelengkapan identitas. 
Sementara persyaratan ma-
terilnya ditentukan sebagai 
pengadilan dan korban oleh 
aparat penegak hukum, dalam 
hal ini KPK.

“Bisa juga dia melapor saja 
ke polisi. Itu bisa menjadi 
dasar jika ada perkara pidana 
yang dia hadapi,” terangnya.

Lebih lanjut Hasto menje-
laskan, setelah persyaratan 
formil dan materil telah ram-
pung, maka LPSK selanjutnya 
akan melakukan pengecekan.

“LPSK akan melakukan pe-
nyelidikan apa yang diminta 
memenuhi persyaratan, kesak-
siannya signifikan, atau per-
kara yang dia mohonkan 
untuk terlindungi itu berjalan,” 
terangnya.

Harun Masiku dikenal se-

bagai petualang politik atau 
‘kutu loncat’. Sebelum men-
jadi caleg, PDIP, Harun yang 
pernah kuliah di University 
of Warwick, Inggris Raya, yang 
dianggap aktif sebagai kader 
Partai Demokrat. 

Bahkan, pada pilpers 2009, 
ia menjadi capres Tim Sukses 
Susilo Bambang Yudhoyo-
no-Boediono. Ia pun pernah 
maju sebagai caleg dari De-
mokrat. Tak hanya itu, ia juga 
dikabarkan pernah menjadi 
Tenaga Ahli Komisi III DPR 
pada 2011. 

Harun yang memang me-
miliki latar belakang pendi-
dikan hukum Universitas 
Hasanuddin, Makassar, Su-
lawesi Selatan itu juga aktif 
sebagai Anggota Perhimpu-
nan Advokat Indonesia dan 
pernah menjadi Ketua Per-
satuan Pelajar Indonesia 
Midland Barat Inggris.

Sekadar informasi, KPK me-

netapkan Komisioner KPU 
Wahyu Setiawan sebagai ter-
sangka suap pengurusan 
Pergantian Antarwaktu (PAW) 
anggota DPR.

Meski kalah jumlah suara 
di Pemilu 2019, Caleg PDIP 
Harun Masiku (HAR) ingin 
dilantik dengan cara meny-
uap Wahyu. Untuk muluskan 
niat jahat itu, Wahyu memak-
sakan Rp 900 juta.

Kasus ini bermula kompi-
lasi almarhum Nazarudin 
Kiemas di Dapil Sumsel I 
menang sebagai anggota DPR. 
Karena sudah meninggal, 
suara kedua terbanyak yaitu 
Riezky Aprilia yang dilantik 
jadi anggota legislatif oleh 
KPU. Di sini Harun Masiku 
menyuap Wahyu Setiawan.

Dalam kasus ini, KPK telah 
menyetujui empat orang ter-
sangka yaitu Wahyu Setiawan, 
Agustiani Tio Fridelina sebagai 
orang kepercayaan Wahyu Se-

tiawan dan juga mantan Anggo-
ta Badan Pengawas Pemilu, 
Harun Masiku sebagai calon 
anggota legislatif (caleg) dari 
PDIP, dan Saeful sebagai swas-
ta. Wahyu dan Agustiani me-
netapkan sebagai penerima 
suap, sedangkan Harun dan 
Saeful sebagai penerima suap.

Pemberian suap untuk 
Wahyu itu membantu Harun 
dalam Pergantian Antar Wak-
tu (PAW) caleg DPR terpilih 
dari Fraksi PDIP yang dikem-
balikan dunia yaitu Nazarudin 
Kiemas pada Maret 2019. 
Selanjutnya dalam KPU, Na-
zarudin adalah caleg lainnya 
atas nama Riezky Aprilia.

Wahyu Setiawan setuju me-
nerima duit Rp 600 juta terkait 
upaya memuluskan permin-
taan Harun Masiku untuk men-
jadi anggota DPR PAW. Duit 
suap ini melengkapi Wahyu 
Setiawan mengelola Agustiani 
Tio Fridelina. (jpc/drx)

JAKARTA – Pasca tertang-
kapnya Komisioner KPU 
Wahyu Setiawan, sejumlah 
pihak mendesak Presiden 
Joko Widodo segera menunjuk 
penggantinya. Hal ini agar 
penyelenggaraan Pilkada 2020 
yang sudah memasuki tahap-
an tidak terganggu.

Juru Bicara Presiden, Fadj-
roel Rahman menyatakan 
Kementerian Sekretariat Ne-
gara tengah memproses surat 
pemberhentian Anggota Ko-
misi Pemilihan Umum (KPU) 
Wahyu Setiawan. 

Berdasarkan putusan Dewan 
Kehormatan Penyelenggara 
Pemilu (DKPP) nomor 01-PKE-
DKP 2020 pada tanggal 16 
Januari, DKPP telah menja-
tuhkan sanksi pemberhenti-
an tetap pada Wahyu Setiawan 
(WS) selaku anggota KPU RI.

“Berlaku sejak putusan ini 
dibacakan, berarti sejak 16 
Januari 2020 dan kami ingin 
memberitahukan kepada pa-
ra wartawan putusan DKPP 
itu sudah sampai ke Setneg,” 
kata Fadjroel Rahman di Is-
tana Kepresidenan, Jakarta, 
baru-baru ini.

Soal pengganti Wahyu, Fadj-
roel mengungkapkan pihaknya 
masih memprioritaskan pro-
ses pemberhentian yang ber-

sangkutan terlebih dahulu. 
“Jadi kami masih punya wak-
tu untuk mendiskusikan hal-
hal terkait dengan penggan-
tian yang bersangkutan itu. 
Kami harus tetap memper-
timbangkan semua peraturan 
perundang-undangannya,” 
jelas Fadjroel.

Anggota DPR RI F-PDIP, 
Cornelis meminta KPU untuk 
segera mengganti, tersangka 
kasus suap anggota komisio-
ner KPU, Wahyu Setiawan 
dalam waktu dekat. Hal ter-
sebut agar tidak menimbulkan 
potensi masalah baru saat KPU 
disibukkan Pilkada Serentak 
2020 mendatang. “Kepada 
komisioner KPU yang kena 
masalah harus diganti. Sega-
ra ajukan penggantinya supaya 
tidak mengganggu jalannya 
Pilkada 2020,” kata Cornelis.

Cornelis berpendapat, kasus 
suap yang menimpa Wahyu 
Setiawan telah mencoreng 
nama baik KPU sebagai re-
presentasi penyelenggara 
pemilu. Ia khawatir akibat 
peristiwa tersebut, dapat me-
nurunkan ketidakpercayaan 
masyarakat terhadap KPU.

Terpisah, Ketua KPU RI Arief 
Budiman menyampaikan 
pihaknya telah melaporkan 
kasus suap tersebut kepada 

Presiden. Tujuannya, agar 
Presiden segera memberhen-
tikan yang bersangkutan. 
“Karena fit and proper test 
dilakukan oleh DPR dan pe-
rankingan juga dilakukan oleh 
DPR. Jadi yang menggantikan 
adalah orang yang berada di 
peringkat berikutnya,” tutur 
Arief.

KPU RI sendiri tengah beru-
paya mengembalikan keper-
cayaan masyarakat. Menurut-
nya Arief, KPU menyelengga-
rakan tahapan pemilu dan 
pilkada secara transparan. Dia 
mengajak semua komisioner 
bersama-sama mengambil 
keputusan. “Begitu cara kami 
menjaga integritas kami. Se-
hingga semua bisa tahu siapa 
melakukan apa, siapa berbuat 
apa. Pak Wahyu juga sudah 
memberikan statement bahwa 
ini persoalan pribadi, bukan 
institusi,” tutup Arief.

Berdasarkan catatan KPU 
RI, calon anggota KPU RI yang 
mendapatkan nilai terbanyak 
dari anggota Komisi II DPR 
RI saat proses fit and proper 
test selanjutnya adalah I Dewa 
Kade Wiarsa Raka Sandi. I 
Dewa memperoleh nilai se-
besar 21. Ia merupakan anggo-
ta Bawaslu Bali periode 2018-
2023. (khf/fin/rh)

MEDAN- Menantu Presiden 
Joko Widodo, Bobby Nasution 
menunjukkan keseriusannya 
untuk maju pada Pilkada Ko-
ta Medan 2020. 

Itu setelah suami Kahiyang 
Ayu tersebut resmi mendaftar 
ke Partai Gerindra sebagai 
Bakal Calon Wali Kota Medan 
2020-2024, Kamis (16/1) lalu.

Dia mendatangai DPD Ge-
rindra Sumut Jalan DI Pan-
jaitan Medan untuk selanjut-
nya mengikuti sesi uji kelay-
akan dan kepatutan secara 
tertutup selama lebih kurang 
1,5 jam yang dilakukan oleh 
Ketua Gerindra Sumut Gus 
Irawan Pasaribu dan pengu-
rus lainnya.

Ketua DPD Partai Gerindra 
Sumut, Gus Irawan Pasaribu 
menyatakan, kedatangan 
Bobby Nasution sangat spe-

sial. Karena didampingi oleh 
para relawan.

Gus pun mengungkapkan, 
selama beberapa hari ini di-
rinya melakukan tahapan 
proses wawancara kepada 
para bakal calon kepal daerah 
se-Sumut yang mendaftar ke 
Gerindra. Namun keputusan 
tetap ada di tangan DPP Par-
tai Gerindra.

“Keputusan final ada di pim-
pinan. Kami Partai Gerindra 
partai yang solid tegak lurus,” 
ujarnya.

Soal Bobby, kata Gus Irawan 
sebagai figur muda, Bobby 
juga punya program yang 
baik untuk memajukan Kota 
Medan. “Dan memang, dari 
hasil survei kami, masyarakat 
di Kota Medan ingin betul ada 
sebuah perubahan. Delapan 
puluhan persen inginkan pe-

rubahan. Besar sekali harapan 
masyarakat atas Kota Medan 
yang hari ini belum tereali-
sasikan,” jelasnya.

Namun, Gus Irawan meng-
atakan setiap partai politik 
menginginkan kadernya maju. 
“Tidak nomor satu ya nomor 
dua,” timpalnya.

Jika kemudian, Partai Ge-
rindra mengusung Bobby di 
Pilkada Medan, dia mengha-
rapkan kadernya bisa men-
jadi pendamping. “Sekiranya 
kalau Pak Bobby yang dire-
komendasi oleh pusat, lalu 
bagaimana peluangnya untuk 
berpasangan dengan kader 
Gerindra,” tegasnya.

Sejauh ini, ada dua nama 
dari kader Gerindra yang di-
ketahui siap bertarung di 
Pilkada Medan yaitu Ihwan 
Ritonga dan Dahnil Anzar 

Simanjuntak. “Sesungguhnya 
mereka punya potensi yang 
baik juga, itu kami sampaikan. 
Partai politik ini kan ingin 
kadernya maju, tidak nomor 
satu nomor dua,” ungkapnya.

Sementara itu, Bobby Na-
sution mengucapkan teri-
makasihnya kepada pengu-
rus DPD Gerindra Sumut 
yang memberikan waktu dan 
tempat padanya untuk 
melakukan sesi uji kelayakan 
dan kepatutan.

“Terima kasih banyak sudah 
diberikan waktunya. Teman-te-
man (relawan) semua mohon 
doanya. Saya tadi mengikuti 
tahap wawancara. Kita sama-
sama berdoa agar Partai Ge-
rindra memberikan rekom-
endasinya,” pungkas Wakil

Ketua Umum BPP HIPMI 
tersebut. (jppn/drx)

Menantu Jokowi Maju Lewat Gerindra

ISTIMEWA

DAFTAR PILKADA: Menantu Presiden Joko Widodo, Bobby Nasution saat mendaftar ke Partai Gerindra sebagai Bakal Calon Wali Kota Medan 2020-2024, belum lama ini.

Istana Belum Tentukan 
Pengganti Wahyu Setiawan

PAKAI 
ROMPI: Eks 
Komisioner 
KPU, Wahyu 
Setiawan saat 
menggunakan 
rompi milik 
KPK usai 
menjalani 
pemeriksaan. 

ISTIMEWA

Tersangka Harun Masiku dapat Perlindungan LPSK

ISTIMEWA

BERIKAN PERLINDUNGAN: Ketua LPSK, Hasto Atmojo Suroyo 
memastikan Harun Masiku mendapat perlindungan dari LPSK yang 
kini terjerat kasus suap di KPK.

mengucurkan bantuan keu-
angan khusus untuk pilkada. 
‘’Kami meminta bantuan 
provinsi. Karena itu diurus 
kan pada teritorial yang 
sama,’’ tegasnya.

Pada kesempatan yang sama, 
Bawaslu juga membahas po-
tensi penolakan netralitas apa-
ratur sipil negara (ASN) pada 
Pilkada 2020. Potensi terkait 
dengan kontribusi calon peta-

hana yang kembali mencalon-
kan diri. ‘’ Tadi kami meminta 
persetujuan dari Pak Menda-
gri sebagai pembina ASN, ‘’ 
kata Ketua Bawaslu Abhan.

Dia menjelaskan, calon ke-

pala daerah incumbent atau 
kerabatnya yang menjawab 
maju dalam Pilkada 2020 cukup 
besar. Mereka tersebar di se-
kitar 224 daerah. ASN.

Calon petahana, jelas Abhan, 

punya potensi besar dalam 
memobilisasi ASN. Tidak ter-
kecuali dari TNI-Polri. ‘’Re-
lasi kuasa lokal adalah salah 
satu potensi kerawanan dalam 
pilkada,’’ tandasnya. (jpc/drx)

ISTIMEWA

TEMUI MENDAGRI: Jajaran Komisioner Bawaslu saat menemui Mendagri Tito Karnavian untuk melaporkan soal pemangkasan dana hibah yang terjadi di enam kabupaten jelang Pilkada Serentak 2020.
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SOREANG – Kementerian Peker-
jaan Umum dan Perumahan Ra-
kyat (PUPR) Republik Indonesia (RI) 
melalui Balai Besar Wilayah Sungai 
(BBWS) Citarum, telah dan dalam 
proses merampungkan beberapa 
proyek pengendalian banjir Bandung.

Kepala BBWS Citarum (BBWSC) 
Bob Arthur Lombogia menyebut-
kan, beberapa proyek yang telah 
rampung, antara lain Embung 
Gede Bage, Kolam Retensi Cieun-
teung dan Terowongan Nanjung.

Embung Gede Bage yang dikerja-
kan pada tahun 2017-2018, memi-
liki luas 7,2 hektar (ha) dan mampu 
menampung air hingga 270.000 
meter kubik (m3). Kolam Retensi 
Cieunteung memiliki luas 4,75 ha 
dan mampu menampung hingga 
190.000 m3 air, diselesaikan dalam 
waktu sekitar tiga tahun (2015-2018).

Akhir tahun 2019, kedua Tero-
wongan Nanjung telah difungsikan. 
Kanal kembar dengan panjang 
masing-masing 230 meter itu, terang 
Kepala BBWS Citarum, dapat me-
ningkatkan kapasitas sungai dengan 
volume 669 m3/detik.

”Terowongan yang dikerjakan 
mulai November 2017 sampai De-

sember 2019 ini, mampu mengu-
rangi lama dan luas genangan di 
daerah Dayeuhkolot, Baleendah 
dan Bojongsoang. Kurang lebih 
mengurangi seluas 700 ha genangan, 
dan diperkirakan sebanyak 14.000 
kepala keluarga terbebas dari ban-
jir,” terang Bob Arthur.

Jika dibandingkan, lanjutnya, aku-
mulasi curah hujan pada November 
2017 berada pada angka 332 mm. 
Sedangkan pada Desember 2019 
berada di 434 mm atau lebih tinggi. 

”Namun menurut pantauan 
kami di beberapa titik, terjadi pe-
rubahan surut air yang cukup sig-
nifikan,” tambah Bob.

Dia meyakini, perubahan terse-
but merupakan dampak beberapa 
proyek infrastruktur, terutama 
berfungsinya kanal kembar di Nan-
jung Kecamatan Margaasih. 

”Terowongan Nanjung ini satu 
sistem dengan normalisasi upstream 
Citarum, Embung Gedebage, Ko-
lam Retensi Cieunteung dan terakhir 
Floodway Cisangkuy yang masih 
dalam progres,” tuturnya pula.

Satu pendapat dengan Kepala BB-
WSC, Wakil Bupati (Wabup) Bandung 
H. Gun Gun Gunawan mengatakan, 

Bandung Selatan yang memiliki 
historis banjir sejak masa pemerin-
tahan Bupati Bandung Wira Angun-
angun, kini mulai membaik.

”Beberapa tahun ke belakang saat 
hujan deras, banjir menggenangi be-
berapa area di Dayeuhkolot, Baleen-
dah dan Bojongsoang hingga berha-
ri-hari. Sekarang saat malam hujan 
deras, banjir masih terjadi di wilayah 
tersebut. Namun alhamdulillah, siang 
hari besoknya sudah surut,” ucap Gun 
Gun saat mengikuti Rapat Evaluasi 
dan Rencana Teknis Preventif Kawa-
san Jawa Barat di Ruang Rapat Papan-
dayan Gedung Sate Kota Bandung, 
Kamis (16/1).

Sampai saat ini lanjut wabup, 
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 
Bandung terus melakukan rekay-
asa sosial. 

”Selain rekayasa sosial, kami me-
mandang rekayasa teknis harus 
terus dikuatkan pada sisi koordi-
nasi antar wilayah,” tukas Gun Gun.

Sementara itu di Rumah Jabatan-
nya di Soreang, Bupati Bandung 
H. Dadang M. Naser mengatakan, 
berbagai program dalam menga-
tasi banjir sudah dilakukan pihaknya 
bersama berbagai elemen. 

”Selain Cieunteung, kolam retensi 
di Kecamatan Pacet dan Cileunyi te-
lah rampung. Rencana ke depan 
yaitu pembangunan Situ Pangkalan 
di daerah Kamojang Kecamatan Ibun, 
kolam retensi di Soreang dan embung 
di Perumahan Bumi Cibiru, diren-

canakan luasnya lima hektar,” ungkap 
Bupati Dadang Naser.

Pihaknya juga terus mengkam-
panyekan kesadaran masyarakat, 
terutama terkait pengelolaan sam-
pah dan limbah industri, pola tanam 
perkebunan dengan perhutani, 

juga penegasan hukum lingkungan.
”Jika semua pihak paham dan 

memiliki kesadaran terhadap tang-
gungjawab menjaga lingkungan, 
tentunya sedikit demi sedikit ban-
jir dan sampah bisa diatasi,” tegas 
Dadang Naser. (adv/yul)

Bupati Dadang Naser: “Sadari dan Pahami Tanggungjawab Menjaga Lingkungan”

Terowongan Nanjung Berfungsi, Banjir Terkendali

ISTIMEWA

FOTO BERSAMA: Bupati Bandung H. Dadang M Naser dampingi Gubernur Jabar H. M. Ridwan Kamil di upper Citarum dalam kunjungannya ke pembangunan Terowongan Nanjung, Margaasih, Kabupaten Bandung, Sabtu (16/11/2019).

TINJAU LOKASI: Bupati Bandung H. Dadang M Naser 
tengah melihat perkembangan pembangunan Kolam 
Retensi Cieunteung Baleendah, Selasa (13/1/2018).

ISTIMEWA

Peninjauan Terowongan Nanjung saat masih 

tahap pengerjaan, Sabtu (16/11/2019).

Jika Dikelola 
Profesional Bisa 
Tingkatkan PAD 
Bandung

BANDUNG – Wakil Wali 
Kota Bandung, Yana Mulyana 
bertekad segera mengakti-

vasi Stadion Gelora Bandung 
Lautan Api (GBLA). Dirinya 
yakin jika Stadion GBLA me-
miliki potensi yang besar 
untuk mensejahterakan war-
ga Kota Bandung.

Keyakinan Yana semakin 
besar setelah meninjau langs-
ung Stadion I Wayan Dipta 
Kabupaten Gianyar Bali, Sa-
btu (18/1).

Yana mengatakan, sejauh 
ini Stadion yang menjadi mar-
kas Bali United dan hanya 
berkapasitas sekitar 25.000 
penonton ternyata mampu 
memberdayakan masyarakat. 
Selain itu, Pengelolaan Sta-
dion I Wayan Dipa secara 
profesional telah mampu 
meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Gianyar.
”Jika dikelola secara pro-

fesional, ternyata sangat 
memberikan manfaat yang 
cukup besar. Tak hanya un-
tuk pemerintah, tetapi juga 
untuk masyarakat,” kata 
Yana di sela sela peninjau-
an Stadion.

Pada kunjungan tersebut 
terungkap, Pemkab Gianyar 

memberikan izin pengelo-
laan stadion kepada Bali Uni-
ted. Tim kebanggaan warga 
Bali itu memperoleh kontrak 
penggunaan selama lima ta-
hun. Pemkab Gianyar mem-
berikan izin kepada Bali Uni-
ted untuk menambah fasilitas 
di stadion tanpa mengubah 
bentuk dasarnya.

GBLA Harus Lebih 
Baik dari I Wayan Dipta

     Baca Kementerian... Hal 10      Baca GBLA... Hal 10

ISTIMEWA

STUDI BANDING: Yana Mulyana meninjau langsung Stadion I Wayan Dipta Kabupaten Gianyar Bali, Sabtu (18/1). Peninjauan dilakukan sebagai bahan perbandingan untuk pengelolaan Stadion GBLA.

ISTIMEWA

MULAI DIBANGUN: Wali Kota Bandung, Oded M. Danial 
(bebaju batik) ikuti prosesi groundbreaking gedung.

ISTIMEWA

SENKETA LAHAN: Lahan di Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung 
Kecamatan Bandung Wetan yang sempat menjadi senketa tampak dari udara.

Gedung Pusat Kebudayaan 
Tionghoa Diharapkan Jadi 
Pendorong Sektor Pariwisata

BANDUNG – Wali Kota Bandung, Oded M. Danial 
berharap selain bisa menampung segala aktivitas 
budaya Tionghoa, baik dalam konteks pelestarian 
dan pengembangan budaya, Gedung Pusat 
Kebudayaan Tionghoa juga dapat menjadi 
pendorong industri pariwisata Kota Bandung. 
Sehingga dapat menumbuhkan perekonomian 
masyrakat sekitar.

Kementerian ATR/BPN: Sebagian 
Besar Lahan RW 11 Tamansari 
Milik Pemkot Bandung 

BANDUNG - Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan 
Pertanahan Nasional (ATR/BPN) mengeluarkan pernya-
taan terkait status kepemilikan tanah di RW 11 Kelurahan 
Tamansari. Mereka menegaskan, sebagian besar lahan 
di Kelurahan Tamansari, Kecamatan Bandung Wetan 
merupakan milik Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung.

KEBUDAYAAN

PEMERINTAHAN
     Baca Gedung... Hal 10



”Dihimpun dari berbagai 
sumber, sebagian besar area 
Tamansari merupakan tanah 
milik Pemerintah Kota 
Bandung yang saat ini status-
nya tercatat sebagai tanah yang 
disewakan dan tersebar di RW 
4 sampai dengan RW 10, RW 
12 sampai dengan RW 14, RW 
16, 17 dan RW 20,” tulis Ke-
pala Biro Humas ATR/BPN 
Yulia Jaya Nirmawati dalam 
rilisnya Jumat (17/1).

Yulia menuturkan, adapun 
warga yang menempati tanah 
milik Pemkot Bandung di RW 
11 Kelurahan Tamansari, Ke-
camatan Bandung Wetan 
sudah tidak tercatat sebagai 
penyewa karena terdapatnya 
proyek pembangunan jalan 
layang Pasupati yang seha-

rusnya sudah mengosongkan 
area tersebut.

”Kecuali lima orang yang 
dalam sistem sewa tanah mi-
lik Pemerintah Kota Bandung 
masih tercatat sebagai penyewa 
namun tidak melakukan pem-
bayaran sewa sejak tahun 1978, 
tahun 2000, tahun 2002, 
serta tahun 2006 dan tidak 
menyepakati atau menolak 
program pembangunan Ru-
mah Deret Tamansari,” tegas-
nya.

Pernyataa ini dikeluarkan 
untuk menjawab pertanyaan 
empat Kepala Keluarga (KK) 
yang melayangkan gugatan 
ke Pengadilan Tata Usaha 
Negara (PTUN) Bandung 
soal pembangunan rumah 
deret. Walaupun dari isi gu-
gatannya tidak ada yang me-
nyinggung soal status kepe-
milikan tanah.

Selain itu, gugatan yang di-
layangkan pun sudah sampai 
pada putusan Mahkamah 
Agung. Keputusan inkrah 
tersebut juga dimenangkan 
oleh Pemkot Bandung.

”Sebagaimana diketahui, 
terdapat warga RW 11 Ke-
lurahan Tamansari Keca-
matan Bandung yang ter-
diri dari empat Kepala 
Keluarga yang menolak 
Pembangunan Rumah De-
ret Tamansari dan mengaju-
kan gugatan Tata Usaha 
Negara atas terbitnya Surat 
Keputusan Kepala Dinas Pe-
rumahan dan Kawasan Per-
mukiman, Pertanahan dan 
Pertamanan Kota Bandung 
Nomor 538.2/1325A/DP-
KP3/2017 tentang Penetapan 
Kompensasi Bangunan, 
Mekanisme Relokasi,” be-
bernya. (rls/ziz)

Hal tersebut diungkapkan, 
Oded saat prosesi ground-
breaking gedung yang diini-
siasi Yayasan Dana Sosial 
Priangan (YSDP) tersebut, di 
Jalan Suryani Dalam No. 99 
Bandung, Minggu (19/1).

”Pembangunan gedung ini 
kita harapkan menjadi salah 
satu upaya semangat mengu-
kuhkan kembali nilai-nilai 
budaya di Kota Bandung. 
Sekaligus simbol membangun 
kota dengan karakter masy-
arakat yang beragam,” ungkap 
Oded

Menurut pria yang kerap 
disapa, Mang Oded ini, Gedung 
Kebudayaan Tionghoa dapat 
mengembangkan dan meles-
tarikan kebudayaan multidi-
mensi yang bermanfaat bagi 
masyarakat. Khususnya dalam 
memantapkan visi Kota 
Bandung yang unggul, sejah-
tera, dan agamis.

”Saya juga mengajak ma-
syarakat yang hadir di sini 
untuk bersama-sama men-
ciptakan kerjasama yang 
baik antara seniman dan 
budayawan, pengusaha, 
pemerintah dan semua in-
strumen lainnya. Kita ber-
sama sama menjaga nilai 

toleransi,” tandasnya.
Sementara itu, Ketua Yay-

asan Dana Sosial Priangan 
(YSDP), Herman Widjaja 
menjelaskan, pembangunan 
Gedung Pusat Kebudayaan 
Tionghoa Indonesia bertu-
juan mengenalkan kepada 
masyarakat sehingga dapat 
ikut melestarikan kebu-
dayaan Tionghoa Indonesia 
yang sebenarnya telah mele-
kat dalam kehidupan ber-
bangsa.  Selain itu, juga 
untuk dapat menjadi sara-
na pengembangan potensi 
mengembangakan kebu-
dayaan nusantara.

”YDSP berupaya memper-
siapkan sarana berupa gedung 
dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas seperti pertunjukan, 
museum, ruang pameran dan 
ruang kelas,” jelas Herman.

Sedangkan untuk mening-
katkan pengetahuan budaya 
Tionghoa, Herman mengaku, 
pihaknya bakal membentuk 
pusat kajian budaya Tionghoa 
Indonesia yang melibatkan 
para pakar dan akademisi 
dari berbagai institusi.

”Seperti yang telah hadir 
di tengah kita bapak Prof 
Dr Setiawan Sabana guru 
besar seni rupa ITB. Dengan 
pengalamannya kami ber-
harap bisa mendorong pu-

sat kajian budaya Tionghoa 
menjadi lembaga yang mem-
beri konstribusi dalam per-
kembangan budaya Indo-
nesia,” terangnya. 

Selain ITB, pihaknya juga 
melibatkan ISBI Bandung yang 
langsung dihadiri oleh Rektor 
sebagai petanda kesepema-
haman dan kemitraan.

”Nanti gedung ini mempu-
nyai fasilitas seperti perpus-
takaan, pelatihan kaligrafi, 
xiang ci, taichi, dan lainnya. 
Kami ingin banyak mengha-
sikan beragam kegiatan po-
sitif,” ucapnya. 

Dia meyakini jika kebu-
dayaan yang dipelihara dapat 
menghasilkan prestasi yang 
baik pula. 

”Pelajar yang intensif ber-
latih xiangie dan wushu, ke-
mampuan intelektualnya 
berkembang baik. Bahkan 
beberapa anak dan santri yang 
diikutsertakan dan kompeti-
si nasional berhasil meraih 
prestasi,” pungkasnya.

Dalam acara tersebut turut 
hadir sejumlah tokoh Jawa 
Barat. Di antaranya Popong 
Djundjunan, perwakilan tokoh 
nasional Tionghoa Ted Siong, 
Kaporlestabes Bandung Kom-
bes Pol. Irman Sugema, serta 
Dandim 0618/BS Kol. Herry 
Subagyo.(mg2/ziz) 

Setelah memperoleh kontrak, 
Bali United, lalu memper-
bakki Stadion I Wayan Dipta. 
mulai dari memperbaiki rum-
put lapangan, membangun 
kolam rendam untuk pemain, 
membuka toko resmi, cafe, 
hingga arena permainan anak-
anak. 

”Kini Pemkab Gianyar mem-
peroleh PAD sekitar Rp1 mi-
lar setahun hanya dari sta-
dion. Jika Stadion GBLA bisa 
dikelola secara profesional, 
hasilnya akan jauh lebih besar 
dari itu. Karena setiap satu 
kali pertandingan Persib, 
Pemkot Bandung bisa mem-
peroleh PAD sekitar Rp200 
juta,” ungkap Yana.

Untuk itu juga, Yana menga-

ku akan segera menyelesaikan 
beberapa persoalan yang 
membuat Stadion GBLA be-
lum dapat digunakan sepenuh-
nya. 

”Kita akan segera selesaikan. 
Doakan saja agar lancar dan 
bisa segera diaktivasi,” terang-
nya. 

Sedangkan Kepala Dinas 
Pemuda dan Olahraga, Edi 
Marwoto menegaskan, perlu 
ada kesepahaman yang sama 
agar stadion GBLA bisa se-
perti stadion I Wayan Dipta. 
Namun Edi menyebut, Pem-
kot Bandung memang perlu 
bekerjasama dengan pihak 
ketiga yang secara profesional 
mampu menghidupkan Sta-
dion GBLA.

”Stadion GBLA bisa jauh 
lebih baik dari I Wayan Dipta. 
Salah satunya bekerjasama 

dengan pihak ketiga yang 
memiliki jaringan luas,” kata 
Edi.

”Apalagi luas dan kapasitas 
stadion kita jauh lebih besar 
dibandingkan di Bali,” imbuh-
nya.

Sementara itu, Asisten I 
Kab Gianyar, I Wayan Su-
ardana yang turut men-
dampingi saat kunjungan 
tersebut mengatakan, sejak 
stadion dikelola Bali United, 
PAD Kabupaten Gianyar 
meningkat. Tak hanya itu, 
Bali United juga mampu 
memberdayakan pelaku 
Usaha Kecil Menengah.

”Khusus dari Bali United, 
kami memperoleh PAD sebe-
sar Rp1,7 milar setiap tahun-
nya. Itu di luar nilai kontrak 
sebesar Rp500 juta untuk lima 
tahun,” ungkapnya.

Ditempat yang sama, Ketua 
Panitia Pelaksana Bali United, 
Bli Rojak mengungkapkan, 
salah satu faktor yang mem-
buat Bali United bisa mengelo-
la Stadion I Wayan Dipta 
dengan baik karena seluruh 
stakeholder bersatu. Mulai 
dari Pemkab Giayar, kepoli-
sian, hingga ormas dan pre-
man.

”Pemkab dan polisi sangat 
mendukung. Jadi kami tidak 
kesulitan untuk memperoleh 
izin pertandingan. Ormas dan 
preman juga menanggalkan 
atributnya,” ungkapnya.

Kini, lanjutnya, Bali United 
juga terus membenahi sta-
dion agar bisa menggelar 
pertandingan di level Asia.

”Semua pembangunan 
kami yang membiayai,” aku-
nya.(rls/ziz)

Mampu Berdayakan Pelaku Usaha Kecil Menengah

4 KK Layangkan Gugatan ke PTUN

Bentuk Pusat Kajian Budaya Tionghoa

GBLA
Samb dari Hal 9

KEMENTERIAN
Samb dari Hal 9

GEDUNG
Samb dari Hal 9
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BANDUNG – Final Kualifi-
kasi Regional Indonesia Barat 
Piala Presiden Esports 2020 
sukses digelar di 23 Paskal 
Shopping Center, Bandung, 
Jawa Barat pada 18 - 19 Ja-
nuari. Tahap ini menyaring 
tim dan atlet-atlet esports 
dari wilayah Indonesia Barat 
yang berhasil lolos dari tahap 
kualifikasi online. 

Hasilnya, sebanyak 29 atlet 
akan melaju ke Final Nasional 
Piala Presiden Esports 2020. 
Mereka adalah ELVO G.I (4 
pemain) sebagai pemenang 
game Free Fire, satu pemenang 
game eFootball Pro Evolution 
Soccer (PES), dan 24 pemenang 
dari game Mobile Premiere 
League (MPL).

Ketua Panitia Penyeleng-
gara Piala Presiden Esports 
2020, Giring Ganesha men-
gatakan, para atlet dan tim 
esport terbaik dari berbagai 
daerah di Indonesia Barat 
sangat kompetitif. Persaingan 
yang tersaji pada setiap kate-
gori game membuat tahap ini 
menegangkan, sekaligus men-

jadi tontonan menarik bagi 
para penggemar esports di 
Bandung.

”Pemenang dari masing-
masing game menunjukkan 
skill terbaik mereka. Hingga 
akhirnya terpilih sebagai pe-
menang dan melenggang ke 
Final Nasional, untuk ber-
tarung dengan para juara 
dari negara-negara ASEAN. 
Kami tentu optimis perwaki-
lan atlet maupun tim esports 
dari Indonesia bisa menjadi 
juara Piala Presiden Esports 
2020,” kata Giring.

Atlet esports yang berlaga 
pada Final Kualifikasi Regio-
nal Barat sebanyak 204, ter-
diri dari 12 tim (48 pemain) 
untuk game Free Fire, 64 pe-
main di game eFootball Pro 
Evolution Soccer (PES), dan 
92 pemain di game Mobile 
Premiere League (MPL).

Sebelum Final Kualifikasi 
Regional Barat, Piala Presiden 
Esports 2020 telah mengha-
silkan 10 pemenang dari Final 
Kualifikasi Regional Timur. 
Terdiri dari delapan pemenang 

Mobile Premiere League (MPL), 
satu pemenang eFootball Pro 
Evolution Soccer (PES), dan 
satu tim pemenang Free Fire.

Para pemenang dari dua 
regional ini akan mewakili 
Indonesia bertanding melawan 
atlet juara kualifikasi dari 
negara-negara regional Asia 
Tenggara, yaitu Thailand, 
Vietnam, Malaysia, Singa-
pura, Filipina, dan Kamboja. 
Tahap pamungkas Final Na-
sional Piala Presiden Esports 
2020 tersebut akan diseleng-
garakan di ICE BSD pada 1 
dan 2 Februari mendatang.

Tim ELVO G.I dari game Free 
Fire mengatakan, bahwa tahap 
berikutnya jauh lebih kom-
petitif karena para atlet terbaik 
dari negara-negara Asia Teng-
gara memiliki gaya bermain 
yang berbeda-beda. Namun 
mereka tak patah arang untuk 
meraih gelar juara Piala Pre-
siden Esports 2020 pada game 
Free Fire.

”Terpilih sebagai pemenang 
Free Fire di Final Kualifikasi 
Regional Barat menjadi satu 

langkah besar bagi kami.   
Kami akan menyiapkan stra-
tegi bermain yang lebih ma-
tang untuk menghadapi tim 
Free Fire dari Indonesia mau-
pun Asia Tenggara. Ini meru-
pakan kans kami melangkah 
lebih besar lagi menjuarai 
Piala Presiden Esports 2020,” 
kata Jey selaku kapten tim 
ELVO G.I.

Piala Presiden Esports 2020 
yang memasuki tahun kedua 
ini merupakan kolaborasi 
Indonesia Esports Premiere 
League (IESPL) sebagai mit-
ra Pemerintah Indonesia 
melalui Kantor Staf Presiden 
(KSP), Kementerian Pemuda 
dan Olahraga, Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif, dan Kementerian 
Komunikasi dan Informatika.

Tenaga Ahli Muda Kantor 
Staf Presiden, Aditya Syarief 
mengatakan kejuaraan olah-
raga elektronik dengan slogan 
#EsportsUntukNegeri ini 
membawa angin segar bagi 
ekosistem esports Tanah Air. 
Meski tergolong cabang olah-

Rayakan Tahun Baru Imlek 
2020 Melalui”REDVELOPE”

JAKARTA – Untuk merayakan Tahun Baru Imlek 
2020, ARTOTEL Group memberikan penawaran paket 
menginap yang menarik dengan membagikan amplop 
merah virtual ‘’REDVELOPE’’ kepada para tamu.

Amplop merah yang lazim dikaitkan dengan perayaan 
tahun baru Imlek sebagai simbol keberuntungan dan 
kemakmuran pada tahun ini ARTOTEL Group akan 
membagi – bagikan amplop merah virtual yang diberi 
nama’REDVELOPE’ kepada tamu yang memesan kamar 
lewat situs resmi www.artotelgroup.com. 

Para tamu diberikan kesempatan untuk memesan 
kamar mereka dari tanggal 15 – 31 Januari 2020 
untuk menginap pada periode yang sama, 15 – 31 
Januari 2020 dan akan mendapatkan ‘’REDVELOPE’’, 
yaitu berisi ART Voucher senilai Rp50.000 atau Rp 
100.000 untuk menikmati satu kali fasilitas tambahan 
selama menginap, dengan berbagai pilihan 
diantaranya, Menikmati makanan dan minuman di 
restoran hotel, Pelayanan antar jemput ke Bandara/
Stasiun terdekat, dan Fasilitas Spa Room voucher.

Selain promosi pemesanan kamar melalui situs resmi 
ARTOTEL Group, secara khusus de Braga by ARTOTEL 
juga memiliki rangkaian kegiatan perayaan tahun baru 
imlek 2020 di restoran & bar yang berada di BISTRO at 
de Braga dengan menyuguhkan berbagai promosi 
hidangan makanan dan minuman yang bertemakan 
Imlek.. Di Bistro at de Braga bertempat di lantai 3 hotel 
de Braga by ARTOTEL menyuguhkan hidangan spesial 
Imlek seperti Yu Sheng, Nyonya Style Fish Maw Chicken 
Soup dalam all-you-can-eat Chinese New Year buffet 
bertemakan Pecinan street food dengan harga Rp. 
138.000, -nett dan juga dapatkan Bebek Panggang utuh 
hanya dengan Rp.1000, - (dengan minimum reservasi 9 
pax) dan minuman spesial seperti Sababay Wine in 
bottle Rp. 350.000, -nett.

Yulia Maria, selaku Direktur Pemasaran dan Komunikasi 
ARTOTEL Group menuturkan, Tahun Baru Imlek 
merupakan salah satu perayaan hari besar nasional yang 
ditunggu – tunggu dan dirayakan di seluruh Indonesia. 
Kali ini, ARTOTEL Group ikut merayakan momen spesial 
ini dengan memberikan keuntungan atau bonus 
tambahan kepada para tamu yang setia serta pengalaman 
merayakan tahun baru imlek bersama keluarga atau 
teman agar bisa lebih berkesan.

”Melalui berbagai sajian hidangan makanan dan 
minuman yang telah dipersiapkan oleh tim ARTOTEL 
Rasa, divisi makanan dan minuman ARTOTEL Group 
di setiap restaurant, bar, dan beach club  yang dikelola 
oleh ARTOTEL Group.’’ tutur Yulia.(rls/ziz)

HOTEL

29 Atlet Melaju ke Final Nasional Piala Presiden Esports 2020
raga baru, pemerintah me-
naruh perhatian serius ter-
hadap perkembangan esports 
dari berbagai aspek, termasuk 
kesejahteraan para atletnya.  

”Kami sangat bangga meli-
hat antusiasme atlet-atlet 

muda dan masyarakat pada 
umumnya. Ini merupakan 
salah satu upaya pemerintah 
untuk menyalurkan hobi dan 
bakat generasi muda  ke arah 
yang lebih positif. Ke depan-
nya Piala Presiden Esports 

akan diselenggarakan tiap 
tahun. Sehingga diharpakan 
menjadi wadah yang tepat dan 
mensejahterakan atlet esport 
baik dari kelas regional hing-
ga internasional,” kata Aditya 
Syarief.(mg4/ziz) 

ISTIMEWA

FOTO BERSAMA: Sebanyak 24 pemenang Mobile Premiere League (MPL) Final Kualifikasi Regional Barat Piala Presiden 
Esports 2020 siap melaju ke tahap Final Nasional melawan atlet esports nasional maupun ASEAN.

Oded Bangga HBC 
Miliki Banyak Program 
Kemasyarakatan

BANDUNG – Puluhan klub 
motor gede (moge) siap ber-
sinergi untuk mendukung 
program Pemerintah Kota 
(Pemkot) Bandung. Komitmen 
tersebut dikukuhkan dalam 
acara Bikers Bandung Ber-
satu yang digagas oleh Harley 
Club Bandoeng (HCB) di Ho-
tel Savoy Homan, Jalan Asia 
Afrika, Jumat (17/1) malam.

Ketua Panitia Pelaksana Bikers 
Bandung Bersatu, Marwan M. 
Ali Rahman mengatakan lebih 
dari 500 bikers datang sebagai 
perwakilan se-Bandung Raya. 
Selain itu, turut hadir juga para 

pehobi moge dari sejumlah 
daerah di Jawa Barat.

”Acara ini semata-mata 
mengajak seluruh pecinta 
motor besar khususnya di 
Kota Bandung untuk bersatu 
mendukung program Wali 
Kota Bandung, Kang Oded. 
Kita undang 32 klub motor 
besar dan beberapa klub mo-
tor kecil lainnya. Sengaja 
kami undang tidak dibeda-
bedakan,” ucap Marwan.

Lebih lanjut Marwan menu-
turkan, acara Bikers Bandung 
Bersatu tak lantas mendefini-
sikan klub motor di Kota 
Bandung tercerai berai. Justru 
kegiatan ini menjadi penguat 
bagi para pehobi kendaraan 
roda dua ini semakin solid.

Dengan kekompakan inilah, 
Marwan mengajak kepada 

para biker untuk bahu-mem-
bahu ikut mendorong program 
Pemkot Bandung. Sebagai 
contohnya, membuat Kota 
Bandung sebagai kota wisata 
yang semakin menyedot per-
hatian banyak wisatawan.

”Selama ini kesannya bukan 
berarti terpecah belah tapi 
masing-masing mungkin pu-
nya program kerja. Kami 
mengajak mudah-mudahan 
penggemar motor besar men-
dukung program se Bandung 
Raya khususnya Kota Bandung 
untuk mengedepankan ke-
bersihan, kenyamanan dan 
tanggung jawab sebagai kota 
wisata,” terangnya.

Sementara itu, Wali Kota 
Bandung, Oded M. Danial 
bangga ternyata HBC klub 
moge tertua ini memiliki ba-

nyak program berbasis kema-
syarakatan. Menurutnya hal 
itu sejalan dengan program 
Pemkot Bandung yang dia 
usung bersama Yana Mulyana.

”Saya sangat mensuport 
acara ini karena ternyata HCB 
bukan hanya sekadar komu-
nitas hobi moge, tapi banyak 
program sosial dan budaya. 
Programnya sangat luar bia-
sa baik dan bisa bersinergis 
dengan program pemerintah 
Kota Bandung,” kata Oded.

Dalam sambutannya, Oded 
pun mengulas sejumlah pro-
gram unggulan Pemkot 
Bandung. Di antaranya, pro-
gram pengelolaan sampah 
melalui gerakan Kurangi Pi-
sahkan Manfaatkan (Kang 
Pisman) Program ini dapat 
mengatasi ancaman sampah 

yang menjadi problematika 
besar di wilayah perkotaan.

”HCB ini harus menjadi trig-
ger agar Bandung semakin 
juara. Mudah-mudahan HCB 
bisa berkolaborasi dan ber-
sinergi dengan Pemerintah 
Kota Bandung,” tegasnya.

Pada kesempatan tersebut 
juga sekaligus penobatan Oded 
sebagai anggota kehormatan 
HCB. Dia ikut serta menjadi 
pembina di klub moge yang 
berdiri sejak 13 Mei 1960 ini.

”Sangat bagus sekali lewat 
program Bijers Bandung Ber-
satu ini, saya berharap dengan 
gagasan HCB ini semua komu-
nitas motor di Bandung bisa 
bersatu. ‘Ayeuna mah geus 
teu usum ugal-ugalan’ (seka-
rang sudah tidak musim ugal-
ugalan),” katanya.(rls/ziz)

Komitmen Dukung Program Pemkot

BERIN SAMBUTAN: 
Wali Kota Bandung, 
Oded M. Danial 
beri sambutan 
diacara Bikers 
Bandung Bersatu 
yang digagas 
oleh Harley Club 
Bandoeng (HCB) 
di Hotel Savoy 
Homan, Jalan 
Asia Afrika, Jumat 
(17/1/2020) malam.

ISTIMEWA



SOREANG – Jelang per-
helatan politik dalam pe-
milihan Bupati/Wakil Bu-
pati Bandung 2020 menda-
tang, Partai Gerindra Ka-
buaten Bandung memper-
panjang waktu pendaftaran 
seleksi bakal calon (balon) 
Bupati/Wakil Bupati yang 
akan diusungnya.

Ketua DPC Gerindra Kabu-
paten Bandung Yayat Hiday-
at mengatakan, berdasarkan 
keputusan DPP yang disam-
paikan ke DPD Partai Gerindra 
Jabar. Memutuskan, untuk 
memperpanjang waktu 
pendaftaran Balon Bupati 
hingga akhir Februari 2020 
mendatang.

”Awalnya akan ditutup pada 
tanggal 15 Januari. Tapi DPP 
melalui DPD Jabar memu-

tuskan untuk memperpanjang 
pendaftaran, hal itu berlaku 
untuk semua DPC se Jawa 
Barat,” kata Yayat saat ditemui 
di sekretariat DPC Gerindra 
di Pameungpeuk, Sabtu (18/1).

Menurutnya, perpanjangan 
waktu pendaftaran balon bu-
pati yang akan diseleksi Par-
tai Gerindra hasil keputusan 
rapat DPP dan DPD Jabar. Oleh 
karena itu, penambahan 
waktu pendaftaran berlaku 
bagi semua daerah yang akan 
mengikuti pemilihan kepala 
daerah.

Yayat menjelaskan, hingga 
saat pendaftaran balon bu-
pati ke Partai Gerindra Kabu-
paten Bandung tercatat sudah 
ada 4 nama, diantaranya  
Ayep, Nukeu, Feri dan Asep. 
”ke empat Balon yang mendaf-

tar tersebut, semuanya men-
gatasnamakan perorangan 
tidak mengatas namakan 
Organisasi,  lembaga ataupun 
Partai lain,”jelasnya. 

Selain mencatat ke empat 
nama tersebut, untuk dilaku-
kan seleksi internal partai. 
Menurut Yayat, Partai Gerindra 
juga tengah melakukan lobi 
lobi beberapa orang Tokoh 
Politik Nasional yang akan 
diusung sebagai Balon/Calon 
Bupati Bandung periode men-
datang.

”Ya, Feri Mursidan Baldan 
salah satu nama yang saat 
ini banyak disebut sebut. 
Kalau memang itu benar 
terjadi, saya selaku ketua 
DPC, ucapkan Alhamdulil-
lah. Kalau itu benar terjadi, 
diperkirakan akan merubah 

konstalasi Politik di Kabu-
paten Bandung,” jelasnya.

Selain sedang melakukan 
lobi terhadap tokoh Nasional, 
Partai Gerindra Kabupaten 
Bandung juga inten melaku-
kan komunikasi dengan semua 
partai politik. Hal itu, untuk 
menjalin koalisi. Sebab, se-
cara aturan partai politik ha-
rus berkoalisi agar bisa men-
gusung Calon pada Pilkada 
mendatang. ”Partai Gerindra 
tidak menutup ruang untuk 
melalukan koalisi dengan 
partai manapun, kami terus 
intent melakukan komuni-
kasi dengan partai lain dalam 
melakukan komunikasi Poli-
tik,” akunya.

Yayat menegaskan, meng-
ingat masa pendaftaran ma-
sih beberapa bulan kedepan. 

Pihaknya akan terus melaku-
kan sapari politik dan inten 
melakukan komunikasi dengan 
partai lain, hal itu untuk mem-
perkuat peta politik di Kabu-
paten Bandung. Sebab, men-
urutnya secara kekuatan 
politik, Gerindra memiliki 7 
kursi di DPRD Kabupaten 
Bandung. Oleh karena itu, 
koalisi dengan partai lain 
sangat diperlukan.

”Saya pertegas, Partai 
Gerindra akan mengusung 
Calon Bupati/Wakil Bupati 
Bandung pada perhelatan 
Pilkada mendatang. Oleh ka-
rena itu, pihaknya bersama 
semua kader terus melakukan 
konsolidasi politik dengan 
melakukan komunikasi dengan 
semua partai di Kabupaten 
Bandung,” pungkasnya.(rus)
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Pemkab Bandung Siap 
Melaksanakan Aturan 
Pemerintah Pusat

SOREANG – Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Bandung 
menyambut positif rencana 
pemerintah pusat yang akan 
melakukan perampingan bi-
rokrasi di struktur pemerin-
tahan pusat dan daerah. Wa-
cana tersebut kembali dibahas 
dalam Rapat Koordinasi (Ra-
kor) yang dihadiri semua 
Sekretaris Daerah (Sekda) 
se-Indonesia di Jakarta, belum 
lama ini.

Sekretaris Kabupaten 
Bandung Teddy Kusdiana, 
mengatakan penyederha-
naan birokrasi merupakan 
mandat presiden yang dilaks-
anakan oleh Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Biro-
krasi (KEMENPAN-RB) Re-
publik Indonesia.

Teddy menjelaskan peny-
ederhanaan itu bertujuan 

untuk membentuk birokrasi 
yang lebih dinamis, agile, dan 
profesional dalam mening-
katkan efektivitas dan efi-
siensi pelayanan publik. ”Ak-
selerasi pemetaan jabatan 
yang akan dialihkan yakni 
dari administrator dan jaba-
tan pelaksana ke fungsional,” 
katanya.

Menurut Teddy, dalam rakor 
tersebut masih membahas 
penyamaan persepsi mengenai 
akselerasi penyederhanaan 
birokrasi. ”Seluruh sekda ka-
bupaten, kota dan provinsi 
se-Indonesia dikumpulkan oleh 
KEMENPAN-RB dalam rangka 
menyamakan persepsi barang-
kali ada masukan-masukan 
dari daerah untuk penyeder-
hanaan birokrasi di kabupaten 
kota juga provinsi yang ada di 
Indonesia,” jelasnya.

Lebih jauh Teddy mema-
parkan akselerasi penyeder-
hanaan birokrasi itu sendiri 
akan melalui beberapa taha-
pan. Pertama, identifikasi 
jabatan administrasi pada unit 
kerja. Kedua, pemetaan jaba-

tan dan pejabat administrasi 
yang terdampak penyeder-
hanaan birokrasi, dan ketiga, 
pemetaan jabatan fungsional 
yang bisa ditempati oleh pe-
jabat yang terdampak peny-
ederhanaan birokrasi.

Menurut Teddy, berdasarkan 
hasil survei yang dilaksanakan 
oleh para sekda, provinsi mau-
pun tingkat kabupaten dan 
kota se Indonesia, di dapatkan 
satu data valid bahwa tidak 
semua jabatan administrasi 
bisa dipindahkan ke jabatan 
fungsional.

”Jadi tidak semua jabatan 
administrasi bisa dipindahkan 
atau disetarakan kepada ja-
batan fungsional karena meng-
ingat kita adalah pemerintah 
daerah. Pemerintah daerah 
memberikan pelayanan langs-
ung kepada masyarakat,” te-
gasnya.

Lebih lanjut Teddy menje-
laskan, jika pihaknya akan 
segera menyesuaikan dengan 
Peraturan Pemerintah (PP) 
yang baru jika hal tersebut 
sudah diberlakukan. Pemda 

dalam penyelenggaraan pe-
merintahan mengikuti regu-
lasi PP pusat.

”Manakala PP-nya sudah 
berlaku maka kita akan dengan 
sendirinya segera menyesu-
aikan dengan peraturan pe-
rundangan yang baru itu. 
Untuk Kabupaten Bandung 
seperti itu,” akunya.

Mengenai penyederhanaan 
tersebut, merujuk pada aturan 
Kemenpan-RB. Penyederha-
nan birokrasi memangkas 
level eselon menjadi 2 (dua) 
level eselon, serta meng-
ganti Jabatan Administrator 
(eselon III) dan Pengawas 
(Eselon IV) dengan Jabatan 
Fungsional (JF) yang men-
ghargai keahlian dan kompe-
tensi.

Teddy menambahakan, da-
lam rakor tersebut dibahas 
juga mengenai Surat Edaran 
(SE) Nomor 384, 390 dan 391 
Tahun 2019 tentang Langkah 
Strategis dan Konkret Peny-
ederhanaan Birokrasi yang 
ditujukan kepada Menteri 
Kabinet Indonesia Maju, Gu-

bernur, Walikota dan Bupati 
serta seluruh instansi pusat 
dan daerah.

”Langkah strategis tersebut 
dimulai dengan mengidenti-
fikasi unit kerja eselon III, IV, 
dan V yang dapat disederhana-
kan dan dialihkan jabatan 
strukturalnya sesuai peta ja-
batan di masing-masing in-
stansi,” tuturnya.

Dia menegaskan, jabatan 
yang tidak terdampak peny-
ederhanaan, imbuhnya ada-
lah yang memiliki tugas dan 
fungsi sebagai Kepala Satuan 
Kerja dengan kewenangan 
penggunaan anggaran atau 
pengguna barang/jasa. ”Ja-
batan lain yang tidak bisa 
dialihkan adalah memiliki 
tugas dan fungsi yang ber-
kaitan dengan otoritas, lega-
lisasi, pengesahan, persetu-
juan dokumen, atau kewe na-
ngan kewilayahan. Juga krite-
ria dan syarat lain yang bersi-
fat khusus berdasarkan usu lan 
masing-masing kemente rian/
lembaga kepada Mente ri 
PANRB,”  pungkasnya.(yul/rus)

Terapkan Penyederhanaan Birokrasi

SOREANG – Sebagai bentuk 
dukungan terhadap kegiatan 
Badan Pengawas Pemilihan 
Umum (Bawaslu) dan Ko-
misi Pemilihan Umum (KPU) 
dalam penyelenggaraan Pe-
milihan Bupati dan Wakil 
Bupati Bandung September 
2020 mendatang. Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Bandung, 
mengalokasi dana Pilbup dan 
menyediakan sarana pra-
sarana oprasional melalui dan 
hibah.

Hal tersebut disampaikan 
Asisten Pemerintahan dan 
Kesejahteraan Rakyat (Aspem 
dan Kesra) Kabupaten 
Bandung Ruli Hadiana, saat 
menjadi nara sumber acara 
Ngawangkong di Komplek 

Pemkab Bandung, belum 
lama ini.

Ruli mengatakan, salah 
satu ciri Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) berkualitas 
ditandai dengan netralitas 
PNS, Bawaslu, Komisi Pemi-
lihan Umum (KPU), peran 
serta masarakat, serta yang 
lebih penting, dengan ditun-
jang oleh anggaran.

”Untuk dukungan bantuan 
dana pilbup, Pemkab Ban-
dung memberikan dana 
berupa anggaran hibah. Di 
antaranya untuk KPU sebe-
sar Rp. 121.137.878.543 dan 
Bawaslu sebesar Rp. 
28.911.420.000, sehingga 
total keseluruhan Rp. 
150.049.298.543. Juga beru-

pa fasilitas lainnya, yaitu 
sarana gedung kantor dan 
kendaraan roda empat,” ka-
tanya.

Ruli menjelaskan, pihaknya 
akan melaksanakan sosiali-
sasi pilbup kepada Aparatur 
Sipil Negara (ASN) dan ma-
syarakat, yang akan dilakukan 
oleh KPU. Ia juga mengimbau 
agar masyarakat ikut memo-
nitor atau mengikuti per-
kembangannya.

”Pelaksanaan pemilihan 
umum presiden dan legis-
latif 2019 lalu, partisipasi 
politik masyarakat Kabupa-
ten Bandung mencapai 84%. 
Tentunya kami berharap 
untuk pelaksanaan Pilbup 
2020 nanti, partisipasinya 

bisa lebih meningkat lagi,” 
jelas Ruli.

Terlebih lagi, dari 270 daerah 
yang menyelenggarakan pe-
milihan kepala daerah (pil-
kada) 2020 di Indonesia, Ka-
bupaten Bandung merupakan 
daerah dengan Daftar Pemi-
lih Tetap (DPT) terbesar 
dengan perkiraan jumlah TPS 
sebanyak 10.000 Tempat 
Pemungutan Suara (TPS).

”Dengan jumlah penduduk 
Kabupaten Bandunhmg 3,7 
juta jiwa, DPT 2 juta lebih 
dan 10 ribu lebih Tempat 
Pemungutan Suara (TPS). 
Sehingga keberhasilan pil-
kada di Kabupaten Bandung 
menjadi tolok ukur keber-
hasilan pilkada serentak di 

Indonesia,” akunya.
Dia menegaskan, dana yang 

dialokasikan Pemerintah Ka-
bupaten Bandung untuk ang-
garan penyelenggaraan pe-
milihan kepala daerah (Pil-
kada) serentak 2020 nanti. 
Dengan harapan Pilkada bisa 
berlangsung lancar, aman, 
dan dengan tingkat partisi-
pasi tinggi.

”Anggaran tersebut dialo-
kasikan untuk bantuan dana 
KPU Kabupaten Bandung dan 
Bawaslu Kabupaten Bandung. 
Dengan alokasi anggaran da-
lam APBD Kabupaten Ban-
dung yang sebesar itu diha-
rapkan Pilkada berlangsung 
lancar dan kondusif,” pung-
kasnya.(yul/rus)

Hibahkan 150 Milliar Untuk Pilkada
ISTIMEWA

BAHAS ANGGARAN: Asisten Pemerintah dan Kesejahteraan Ruli Hadianan (kiri), Ketua Bawaslu Januar Solehuddin (tengah) bersama Ketua KPU Kabupaten Bandung Agus 
Baroya (kanan) saat menjelaskan terkait anggaran dan tahapan sosialisasi Pilkada 2020.

Tanamkan Jiwa Gotong 
Royong Melalui Olahraga

CIMAUNG – Untuk menanamkan sportivitas 
dan jiwa gotong royong kepada masyarakat, 
Partai PDI Perjuangan Kabupaten Bandung 
menggelar turnamen bulutangkis dan Bola Villi 
di Kecamatan Banjaran dan Cimaung.

Ketua DPC PDI Perjuangan Kabupaten 
Bandung Harjoko Sangganagara mengatakan, 
bahwa kegiatan olahraga merupakan perjuangan 
harga diri Bangsa, karena alasan harga diri 
tersebut bung Karno membikin Ganepo. 

”Oleh karena itu, kami menggelar turnamen di 
dua kecamatan, turnamen Bulutangkis di 
Banjaran diikuti dengan 400 peserta dan 
turnamen Volley di Kecamatan Cimaung diikuti 
oleh 34 club,” kata Harjoko didampingi 
Sekretaris DPC Henhen Asep Suhendar saat 
ditemui di Cimaung, Minggu (19/1).

Menurutnya, pesta olahraga negara-negara 
berkembang atau Games of the New Emerging 
Forces, adalah suatu ajang olahraga yang 
didirikan mantan presiden Indonesia, Soekarno, 
pada akhir tahun 1962 sebagai tandingan 
Olimpiade. 

”Dengan ganepo maka eksistensi negara 
berkembang di akui dunia. Awalnya dunia 
memandang sebelah mata terhadap negara 
berkembang. Atas dasar gagasan tersebut PDI 
Perjuangan mendukung sepenuhnya setiap 
kegiatan warga dalam olahraga. Karena dalam 
olahraga ada sportivitas dan olahraga ada 
gotong royong,” jelasnya.

Oleh karena itu, lanjut Harjoko, olahraga lah 
yang menjadikan hidup ini lebih hidup. Sebagai 
Partai Politik yang lahir dari napasnya Rakyat 
tentunya sangat beralasan mendukung dan 
memfasilitasi setiap kegiatan salah satunya olah 
raga. Semoga, dengan olahraga warga Kabupaten 
Bandung menjadi sehat dan selalu optimis 
melihat masa depan, karena olah raga 
mengajarkan kita untuk tidak ”kumeok memeh 
di pacok”. 

”Kegiatan olah raga yang di gagas para kader 
PDI Perjuangan di Banjaran dan Cimaung dapat 
di jadikan ruang untuk mencari Pahlawan 
Pahlawan olah raga yang bisa mengharumkan 
daerah. Sehingga Rakyat bangga dan PDI 
Perjuangan juga bangga karena oleh raga 
menjadikan gotong royong menjadi nyata 
adanya,”pungkasnya.(yul/rus)

ISTIMEWA

BERI MOTIVASI: Ketua DPC PDI Perjuangan Kabupaten Bandung 
Harjoko (tengah) foto bersama dengan pemain bola voli, hal itu 
untuk memberikan motivasi dan sportivitas dalam pertandingan.

Siapkan Calon Bupati Terbaik, Gerindra Perpanjang Pendaftaran 

POLITIKA

ISTIMEWA

Yayat Hidayat 
Ketua DPC Gerindra Kabupaten Bandung

Teddy Kusdiana 
Sekretaris Kabupaten Bandung
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CIMAHI – Dalam upaya 
kaderisasi dan penguatan 
identitas kepartaian, Dewan 
Pengurus Daerah (DPD) Tk 
II Partai Golongan Karya (Gol-
kar) Kota Cimahi memberikan 
pendidikan politik terhadap 
para kadernya, di Gedung 
Hardjuno, Jalan Encep Kar-
tawiria, Kelurahan Citeureup, 
Kecamatan Cimahi Utara, 
Kota Cimahi, Minggu (19/1). 

Ketua DPD Partai Golkar 
Cimahi, Ali Hasan, pendidikan 
politik sangat penting dilaku-
kan, dimana dengan pendi-
dikan politik diharapkan 
para kader akan mempunyai 
sifat militan terhadap partai. 
Sebab, dalam pendidikan ini 
pihaknya menitikberatkan 
pada doktrin kepartaian. 

”Dengan pendidikan ini kader 
Partai Golkar harus militan, 
harus tahu apa itu golkar, dan 
bagaimana golkar kedepannya 
terus berkembang,” ujar Ali 
Hasan saat ditemui usai pelaks-
anaan kegiatan.

Menurut pria yang kerap 
disapa Mang Ali ini, selain 
memberikan pendidikan ka-
rakter dan doktrin ideologi 
partai, dalam acara tersebut 
pihaknya juga sekaligus me-
lantik pengurus kader partai 
di tingkat kecamatan. 

”Perlu ada peremajaan pen-
gurus, jadi ada semangat baru. 
Tapi peremajaan ini tanpa 
menghilangkan kader, justru 
mereka ini naik tingkat,” ujarnya. 

Mang Ali berharap, dengan 
pelaksanaan acara tersebut 
maka dalam menghadapi 

pilkada dan pileg beberapa 
tahun lagi, Partai Golkar bisa 
kembali pada jalur sebagai 
partai pemenang. 

”Masih jauh sebetulnya, tapi 
mesti disiapkan dari sekarang. 
Calon wali kota dan wakilnya 
termasuk anggota dewan akan 
saya siapkan dari sekarang dan 
dibina,” tandasnya. 

Sementara Sekretaris DPD 
Partai Golkar Jawa Barat, Ade 
Barkah menambahkan, bukan 
hanya kader golkar Cimahi 
damn semua kader golkar yang 
ada penting untuk menda-

patkan pendidikan politik. 
Sebab, pendidikan dan pela-
tihan politik ini untuk mene-
guhkan doktrin karya dan 
kekaryaan yg merupakan ruh 
kader golkar se-Indonesia.

”Kita coba memupuk jiwa 
kader golkar utuh dalam ke-
golkarannya,” imbuh Ade. 

Dia berharap kader yang 
hadir dalam kegiatan tersebut 
tidak hanya duduk dan men-
dengarkan, namun bisa meng-
im plementasikannya dalam 
ke gi atan kepartaian. 

”Dari mulai tingkat atas 
dampai kader, semua harus 
satu suara tentang golkar. 
Jangan sampai keluar dari 
kegiatan ini, kader masih 
bingung soal ideologi partai,” 
pungkasnya. (ziz)
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CIMAHI

Wolrd Bank Bakal Kaji 
LRT Bandung Raya

CIMAHI – Informasi terbaru 
perihal transportasi massal 
wilayah Bandung Raya diung-
kap Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bap-
penda) Kota Cimahi. Trase 
transportasi massal itu ham-
pir pasti melintasi wilayah 
Cimahi.

Sebab, dari wacana yang 
sebelumnya diumbar seper-
ti monorail hingga Light 
Transit Rail (LRT) belum me-
nemukan titik temunya. In-
formasi terbaru, pihak World 
Bank akan melakukan studi 
khusus soal transportasi yang 
cocok untuk kawasan Bandung 
Raya.

Hal itu diungkapkan Ke-
pala Bidang Perencanaan 
Fisik pada Bappeda Kota 
Cimahi, Febri 
Widy-

atmoko saat dihubungi, 
Minggu (19/1). Hal itu dike-
tahuinya dari hasil rapat ter-
akhir bersama Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat (Pemprov 
Jabar).

”World Bank melirik untuk 
melakukan studi transpor-
tasi mana yang cocok. Karena 
wacana selama ini kan Mo-
norail, Cable Car, LRT. Macam-
macam,” ungkap Febri.

Menurutnya, kemungkinan 
hasil studi dari World Bank 
nanti tidak akan mengubah 
rencana sebelumnya yang 
sudah dibahas bersama Pem-
prov Jabar. Sebab sebelumnya 
memang sudah dilakukan 
juga studinya.

”Kayanya gak mengubah 
tapi lebih memastikan apa 
yang lebih cocok. 
Studi banyak 

sekali dari provinsi, dari World 
Bank akan memberikan re-
komendasi,” jelasnya.

Transportasi massal se-
perti LRT sendiri sudah men-
jadi wacana untuk diterapkan 
Bandung Raya. Salah satunya 
untuk menunjang kebera-
daan trayek Kereta Cepat 
Jakarta-Bandung (KCJB). 
Kota Cimahi menjadi salah 
satu wilayah yang terlintasi.

Berdasarkan hasil rapat se-
belumnya ditahun 2019, sis-
tem transportasi massal 
berupa pembangunan LRT 
Bandung Raya Koridor 
Barat-Timur akan 
dimulai 
d a r i 

Leuwipanjang-Cimahi-Pada-
larang-Ciburuy dengan total 
panjangnya mencapai 20,12 
kilometer.

Trayek monorel LRT khusus 
di Kota Cimahi akan melintas 
sepanjang Jalan Amir Mah-
mud, mulai dari Cibeureum - 
Cimindi sampai dengan Ka-
bupaten Bandung Barat (KBB).

Hasil study trase sebelumnya 
juga muncul usulan tujuh 
segmen untuk 
menunjang 

transportasi massal LRT 
Bandung Raya. Segmen I ada-
lah Leuwipanjang - Caringin 
-Pasirkoja, segmen II Pasir-
koja - Cibeureum.

Segmen III Rajawali - Ci-
mindi, segmen IV Cimindi - 
Cibabat, segmen V Cihanju-
ang-Alun-alum Cimahi, seg-
men VI Cimahi - Kota Baru 

Parahya ngan dan segmen VII 
Padalarang - Ciburuy. Khu-
sus di Kota Cimahi, stasiun 
monorel itu akan dibangun 
di lima lokasi berbeda. Yakni 
di Cimindi, Cibabat, Cihan-
juang, Alun-alun Cimahi dan 
Sangkuriang. 

Untuk mendukung kebijakan 
Pemprov Jabar itu, terang 
Febri, pihaknya sudah me-
masukan trase transportasi 
masal itu ke dalam Rencana 

Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kota Cimahi 

saat ini tengah dire-
visi.

”Kita mendukung kebijakan 
dari provinsi. Ada lima titik 
yang akan kita akomodir re-
visi RTRW. Titik-titik sudah 
ditetaokan, kita harus men-
dukung apalagi Cimahi ini 
lintasan,” sebutnya.

Febri melanjutkan, sebagai 
wilayah yang akan terlintasi 
transportasi massal, pihaknya 
akan menunggu dan mengik-
uti keputusan dari Pemprov 
Jabar. 

”Kayanya masih lama. Mini-
mal 2020 ini memastikan. Se-
telah fiks pertama bikin DED, 
FS,” pungkasnya. (mg3/ziz)

Trase Transportasi Masal Lewati Cimahi  

CIMAHI - Dinas Ketenaga-
kerjaan Kota Cimahi mengakui, 
aplikasi pencarian kerja meng-
gunakan Sistem Link and Match 
(SILIMA) belum optimal. Sebab, 
belum banyak stakeholder se-
perti Lembaga Pelatihan Kerja 
(LPK), Bursa Kerja Khusus 
(BKK), perusahaan dan pen-
cari kerja yang memanfaatkan 
aplikasi tersebut.

”Kita tahun 2019 launching 
sistem SILIMA itu seperti hal 
job fair. Ketika ini dibangun 
masih banyak keterbatasan 
sistem maupun dari stakehol-
der,” kata Kepala Bidang Pe-
nempatan Pelatihan Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi (P2TKT) 
pada Dinas Ketenagakerjaan 
Kota Cimahi, Isnendi  saat di-
temui belum lama ini.

Dijelaskannya, sistem itu di-
buat awalnya memang untuk 
menjembatani antara pencari 
kerja, perusahaan, BKK hingga 
dengan BLK. Sebab di dalam-
nya akan memuat seputar 
profil perusahaan yang me-
muat kebutuhan tenaga kerja 

hingga profil tenaga kerja yang 
dibutuhkan perusahaan.

Dalam sistem ini juga pen-
cari kerja bisa membuat AK-
1 atau kartu kuning yang se-
karang memakai barcode. 
Melalui android dalam barcode 
tersebut akan muncul CV 
(data pribadi), Kartu Kelu-
arga (KK), Kartu Tanda Pen-
duduk (KTP), dan pengalaman 
kerjanya, termasuk fotonya. 

”Jadi sistem ini akan men-
golah antara pencari kerja 
dengan perusahaan. Jadi 
nanti perusahaan juga akan 
bisa melihat profil pencari 
kerjanya yang sesuai kompe-
tensi,” jelasnya.

Dia membeberkan, jumlah 
Pencari Kerja (Pencaker) se-
panjang tahun 2019 mencapai 
3.047 orang. Rinciannya, laki-
laki sebanyak 1.800 laki-laki 
orang dan perempuan 1.248 
orang. Jumlah Pencaker itu 
terdata dari permohonan 
pembuatan kartu kuning yang 
diajukan kepada pihaknya.

”Datanya dari Pencaker yang 

sudah terdata sepanjang 2019, 
jadi sudah sesuai fakta,” katanya.

Sedangkan penempatan 
tenaga kerja berdasarkan pen-
didikan tercatat ada seba-
nyak 357 orang. Rinciannya, 
laki-laki sebanyak 179 orang 
dan perempuan 178 orang.

”Itu data yang keterima di 
perusahaan segitu. Termasuk 
CPNS-nya sekitar 100 orang. 
Sisanya bekerja di swasta,” ujar 
Isnendi.

Untuk memaksimalkan sis-
tem yang dibuat tahun lalu 
itu, agar bisa optimal diman-
faatkan oleh pencari kerja 
khususnya, pihaknya akan 
menggencarkan sosialisasi 
agar seluruh stakeholder bisa 
memaksimalkan SILIMA se-
bagai sistem yang memuda-
hkan koneksiny.

”Itu salah satu upaya kita un-
tuk mengurangi pengangguran. 
Ke depan akan kita gencarkan. 
Kita juga akan membuat per-
temuan rutin dengan BKK, LPK 
maupun perusahaan,” pung-
kasnya. (mg3/ziz)

SILIMA Milik Disnaker 
Belum Optimal

CIMAHI – Dinas Pangan dan 
Pertanian (Dispangtan) Kota 
Cimahi menyiapkan 150 do-
sis vaksin yang diperuntukan 
bagi sapi perah yang ada di 
Kota Cimahi. Vaksin tersebut 
bermanfaat untuk mencegah 
penyakit brucellosi pada sapi 
perah. 

Kepala Seksi (Kasi) Peterna-
kan Dispangtan Kota Cimahi, 
Retno Wulan menjelaskan, 
brucellosis merupakan penya-
kit yang menyebabkan kegu-
guran di sapi, dan bisa me-
nular ke manusia. Brucella 
abortus dapat disebarkan 
melalui konsumsi produk 
peternakan yang sudah ter-
kontaminasi, seperti air susu. 

”Selain itu juga melalui 
feces yang terkontaminasi, 
terutama dari ternak sesu-
dah melahirkan, atau 
dengan kontak langsung 
pada waktu kawin dengan 
hewan yang terinfeksi,” te-
rangnya saat dihubungi, 
Minggu (19/1).

Retno menerangkan, penu-
laran penyakit pada hewan 
tersebut dapat terjadi melalui 
saluran pencernaan dan 
mukosa atau kulit yang luka. 
Pada sapi dan kambing, pe-
nularan melalui perkawinan 
sering terjadi, sehingga pe-
macek (pejantan alami) yang 
merupakan reaktor harus 
dikeluarkan. 

Dijelaskannya, sapi yang 
sudah terinfeksi brucellosis 
dengan mudah dapat menu-
larkan ketika sapi melahirkan. 
Sebab, bakteri yang dikeluar-
kan pada saat itu mampu 
menularkan sampai dengan 
jumlah 600.000 ekor.

Terkait gejala dari penyakit 

tersebut, lanjut Retno, jika 
pada sapi gejala klinis yang 
utama ialah keguguran (ke-
luron) yang dapat diikuti 
dengan kemajiran (mandul) 
temporer atau permanen, 
serta menurunnya produksi 
susu. Keluron yang disebab-
kan oleh brucella biasanya 
akan terjadi pada umur ke-
buntingan antara lima hing-
ga delapan bulan. 

”Sapi dapat mengalami ke-
luron satu, dua atau tiga kali, 
kemudian memberikan ke-
lahiran normal, sapi terlihat 
sehat walaupun mengeluarkan 
cairan vaginal yang bersifat 
infeksius,” jelasnya. 

”Cairan janin yang keluar 
waktu terjadinya keluron ber-
warna keruh dan dapat mer-
upakan sumber penularan 
penyakit,” imbuhnya.

Kemudian pada kelenjar 
susu tidak menunjukkan ge-
jala klinis, meskipun di dalam 
susunya didapatkan bakteri 
brucella. Sementara hewan 
jantan memperlihatkan ge-
jala epididimitis (peradangan 
saluran di belakang testis) dan 
orchitis (peradangan atau 
inflamasi akut pada testis). 
Gejala ini terutama terlihat 
pada babi yang dapat menga-
kibatkan kemajiran. 

”Selain gejala-gejala itu, 
sering pula ditemukan beng-
kak pada persendian lutut. 
Masa inkubasi penyakit ini 
belum diketahui dengan 
pasti. Pada sapi berkisar an-
tara dua minggu hingga del-
apan bulan atau lebih lama,” 
bebernya. 

Perubahan yang terlihat 
adalah penebalan pada pla-

senta dengan bercak-bercak 
merah pada permukaan la-
pisan chorion. 

”Cairan janin terlihat keruh 
berwarna kuning kecoklatan 
dan kadang-kadang bercam-
pur nanah. Ada kalanya pedet 
(anak sapi) mati dengan per-
kembangan yang tidak normal,” 
ujarnya.

Diagnosa brucellosis pada 
hewan didasarkan pada iso-
lasi dan identifikasi bakteri 
brucella, uji serologis, dan 
gejala klinis.

”Dugaan adanya brucellosis 
timbul apabila ditemukan 
terjadinya keluron dalam 
kelompok ternak, yang diikuti 
menghilangnya penyakit itu. 
Keluron biasanya ditemukan 
pada trimester terakhir atau 
umur pedet 6 bulan atau lebih,” 
pungkasnya. (mg3/ziz)

Tahun Ini Dispangtan Bakal 
Vaksin 150 Sapi Perah 

Golkar Cimahi Berikan Pendidikan Politik 

ISTIMEWA

KETERBATASAN SISTEM: Keterbatasan sistem maupun dari stakeholder, menjadi alasan aplikasi pencarian 
kerja menggunakan Sistem Link and Match (SILIMA) belum optimal.

ISTIMEWA

PENDIDIKAN POLITIK: Ratusan Kader Partai Golkar Cimahi mengikuti 
pelatihan dan pendidikan politik yang dilakukan DPD Tk II Partai 
Golkar Cimahi, di Gedung Hardjuno, Minggu (19/1).

ISTIMEWA 

BERI VAKSIN: Petugas dari Dinas Pangan dan Pertanian (Dispangtan) Kota Cimahi memberikan suntik 
vaksin kepada sapi yang tujuannya untuk mencegah penyakit brucellosi.
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NGAMPRAH- Untuk meny-
ukseskan penyelenggaraan 
event Pekan Olahraga Kabu-
paten (Porkab), Komite Olah-
raga Nasional Indonesia 
(KONI) Kabupaten Bandung 
Barat (KBB) menyiapkan ang-
garan sebesar Rp 1 miliar. 
Rencananya, event tersebut 
akan diikuti oleh 5.000 orang 
dari 16 kecamatan bertempat 
di Pusdikav Padalarang.

 “Kami menyiapkan angga-
ran sebesar Rp 1 miliar untuk 
menyukseskan kegiatan atau 
event olahraga penuh gengsi 
ini. Rencananya ada 5.000 
orang yang akan mengikuti 
acara ini bertempat di Pada-
larang sebagai tuan rumah,” 
kata Ketua Umum KONI KBB, 
Ryan Firmansyah didampingi 

Sekretaris Lili Supriatna Ham-
bali di Padalarang, kemarin 
(19/1).

Menurutnya, event Porkab 
juga menjadi ajang seleksi 
atlet-atlet muda KBB untuk 
event yang lebih tinggi, yakni 
Porprov 2022 dimana KBB 
menjadi salah satu tuan ru-
mahnya.

Hal ini sebagai upaya bagai-
mana sinergitas pelaku olah-
raga, pemerintah, dan masy-
arakat di KBB, mencari bibit-
bibit atlet handal. Sehingga 
diharapkan mereka dapat 
menorehkan prestasi dalam 
rangka mencapai target tiga 
besar di Porprov mendatang.

Jika tidak ada perubahan 
Porkab ketiga digelar pada 
minggu keempat bulan Maret 

2020. Total ada 62 cabang 
olahraga yang terdata di KONI 
KBB, namun untuk kepastian 
berapa cabor yang dipertan-
dingkan masih menunggu 
kepesertaan atlet dari setiap 
kecamatan.

Ini dikarenakan satu cabor 
akan dipertandingkan jika 
pesertanya minimal ada ke-
terwakilan dari lima kecama-
tan. Jika kurang maka cabor 
itu hanya akan menjadi ekse-
bisi.

“Kami berharap semua ca-
bor bisa dipertandingkan, 
walaupun tetap harus melihat 
kesiapan atlet dari setiap ke-
camatan. Makanya sosiali-
sasi terus dilakukan hingga 
ke tingkat desa mengingat 
Porkab ini adalah hajat Pem-

kab juga,” ujarnya.
Sekretaris KONI KBB, Lili 

Supriatna Hambali menam-
bahkan, pihaknya tidak ingin 
Porkab digelar asal-asalan. 
Sebab event ini menjadi kawah 
candradimuka atlet-atlet 
muda KBB untuk menunjuk-
kan potensinya. 

Terlebih sekitar 70% atlet 
KBB yang ikut di Porprov se-
belumnya secara usia sudah 
tidak bisa lagi tampil pada 
Porprov 2022, sehingga perlu 
ada regenerasi penerusnya.

“Atlet PON diminta untuk 
tidak turun di Porkab, karena 
ini event untuk pencarian 
bakat. Justru kami ingin 
memunculkan atlet baru yang 
potensial dan memiliki pre-
stasi,” pungkasnya. (drx)

KONI Alokasikan Rp 1 M untuk Porkab

ISTIMEWA

BERIKAN PENJELASAN: Ketua Umum KONI KBB, Ryan Firmansyah meminta gelaran Porkab sebagai ajang mencari bibit atlet berprestasi.  

BANDUNG- Si.Se.Sa sebagai 
brand pelopor busana muslim 
syar’i dengan konsep Ready 
to Wear yang deluxe memi-
liki 10 butik yang tersebar di 
seluruh Indonesia.

Si.Se.Sa., merupakan peng-
galan nama depan atas putri-
putri perancang busana se-
nior, Merry Pramono, Siriz 
Tentani, Senaz Nasansia dan 
Sansa Enandera.

Dengan mengangkat tagline 
“Indonesia’s Leading Syar’i”, 
Si.Se.Sa berkomitmen untuk 
menjadi yang terdepan 
dengan menghadirkan karya 
yang kreatif, inovatif, inspira-
tif dan original untuk me-
menuhi dinamisnya pasar.

Si.Se.Sa. telah membuka 
sepuluh cabang sebelumnya 
di Jakarta, Surabaya, Medan, 
Makassar, Banjarmasin, Pe-
kanbaru, Balikpapan, Yogya-
karta, Cirebon dan Palembang. 

Serta dalam beberapa tahun 
terakhir, Si.Se.Sa. pun telah 
eksis di dalam negeri maupun 
mancanegara, dengan sukses 
mempersembahkan karya 
melalui deretan event ber-
gengsi.

Si.Se.Sa. pun saat ini mem-
buka cabang yang ke-11 di 
Kota Bandung, yang bertepat 
di Jalan Sulanjana Nomor 15, 
Tamansari. Pada acara Grand 

Opening Bandung kali ini, 
sekaligus diisi dengan Trunk 
Show yang menampilkan 
koleksi-koleksi ekslusif dari Si.
Se.Sa. terutama koleksi yang 
hanya dijual hari ini khusus 
di butik Si.Se.Sa. Bandung.

Sesi Trunk Show ini menam-
pilkan beragam koleksi ter-
baru Si.Se.Sa. dengan garis 
rancangan khasnya yakni 
pakaian syar’i yang terdiri 
dari satu kesatuan, dress dan 
khimar. Balutan dress dengan 
potongan longgar, tidak mem-
bentuk tubuh dan tidak me-
nerawang, sesuai dengan 
syariat pakaian syar’i. 

Serta khimar panjang yang 
menutupi dada dan bagian 
belakang bawah badan. Si.
Se.Sa. menyajikan busana 
syar’i yang menutup aurat 
secara sempurna namun tetap 
modis, serta mengutamakan 
kenyamanan bagi pemakainya 
dengan menggunakan bahan-
bahan unggul dan premium.

Si.Se.Sa. mendedikasikan 
koleksi spesial kali ini dengan 
tema Kota Bandung, dimana 
Bandung terkenal dan di-
kenang sebagai kota berseja-
rah dengan berbagai monumen 
- monumen bersejarah yang 
masih berdiri sampai sekarang. 

Khusus untuk grand opening 
butik Bandung,  Si.Se.Sa. 

mengeluarkan koleksi spesi-
alnya yaitu hand-made dra-
wing dari gedung dan monu-
men-monumen bersejarah 
di Bandung yang dituangkan 
ke dalam digital printing mo-
tif desain koleksi.

Monumen-monumen ber-
sejarah tersebut adalah Ge-
dung Sate, Gedung Asia 
Afrika, Tugu Maung Bandung, 
Boscha, Gedung De Vries dan 
Tugu Bandung Lautan Api.

Pengaplikasian Swarovski 
di setiap logo Si.Se.Sa. meru-
pakan salah satu ciri khas 
utama pada desain busana 
Si.Se.Sa., terutama di bagian 
khimarnya. Koleksi Si.Se.Sa. 
selalu tampak elegan dan 
eksklusif berkat bubuhan 
swarovski yang menghiasi 
pada setiap detail pakaian 
koleksi Si.Se.Sa. 

Itulah yang membuat Si.
Se.Sa. sebagai fashion brand 
syar’i yang mendapat plakat 
rekognisi Official Branding 
Partner dari Swarovski Austria.

Kehadiran Si.Se.Sa. di ber-
bagai daerah di seluruh 
Indonesia semoga dapat 
lebih memudahkan Musli-
mah Indonesia dalam me-
nentukan busana syar’i 
dengan gaya yang indah dan 
tetap memenuhi syariat Is-
lam. (rls/drx)

Si.Se.Sa Hadirkan Konsep Ready to Wear
ISTIMEWA

MODEL SYAR’I: Sejumlah tamu undangan saat memakai baju muslim dengan konsep Ready to Wear pada opening Si.Se.Sa, kemarin.

Tinggal Menyesuaikan 
dengan Aturan Baru

NGAMPRAH- Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Bandung 
Barat saat ini dilematis lan-
taran adanya instruksi Gu-
bernur Jawa Barat Ridwan 
Kamil untuk menghentikan 
proyek Pramestha Resort Town 
yang berada di Kawasan 
Bandung Utara (KBU) tepat-
nya di Kecamatan Lembang. 

Pemkab berdalih, Prames-
tha Resort Town sudah me-
miliki dokumen perizinan 
pembangunan secara lengkap. 
Hal itu bermula pada izin yang 
diterbitkan pada 2007, oleh 
Gubernur Jawa Barat kala itu 
yang dijabat Danny Setiawan 
dengan mengeluarkan re-
komendasi yang ditindakla-
njuti Pemkab Bandung Barat, 
dengan mengeluarkan peri-
zinan pembangunan pada 
2008 setelah rekomendasi 
Gubernur diterima.

Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kabupaten 
Bandung Barat (KBB), Apung 
Hadiat Purwoko menilai, 
munculnya berbagai per-
sepsi serta perbedaan payung 
hukum, mengakibatkan 
penanganan untuk masalah 
pembangunan sarana komer-
sil di KBU menjadi tarik ulur.

“Keluar izinnya itu 2008. Nah, 
yang menjadi permasalahan 
saat ini, sedang kami lakukan 
pendalaman, apakah ada pe-
langgaran atau penyesuaian-

penyesuaian dengan Peratu-
ran Gubernur Jabar tahun 
2016, apakah itu harus dihen-
tikan atau bagaimana? Masih 
tarik ulur,” kata Apung, Ming-
gu (19/1).

Apung menjelaskan, pada 
prinsipnya standar operasio-
nal prosedur (SOP) untuk 
pembangunan di KBU harus 
ada rekomendasi Gubernur 
yang disertai saran teknis, ke-
mudian turun ke Bappeda 
terkait keterangan rencana 
ruang bahwa zonasi (lokus) 
diperbolehkan untuk perun-
tukan ruang sesuai Perda tata 
ruang, kemudian masuk ke 
DPMPTSP untuk dikeluarkan 
izin prinsip/lokasi dengan 
berbagai parameternya.

“Untuk mempertajam sara-
na teknis yang dikeluarkan 
oleh rekom Gubernur dan izin 
prinsip yang dilengkapi sara-
na teknis, penjabarannya ada 
di Dinas LH,” katanya.

Dirinya menuturkan, DLH 
berperan sebagai koordinator 
dalam melakukan kajian ling-
kungan yang dilakukan pihak 
ketiga, mulai dari pengkajian 
analisis dampak lingkungan 
(Amdal) maupun upaya peng-
elolaan lingkungan hidup dan 
upaya pemantauan lingkungan 
hidup (UKL-UPL).

“Dinas LH pun menampung 
berbagai masukan dari SKPD, 
pakar akademisi, masyarakat, 
stakeholder, serta kewilayahan 
yang turut membahas dan 
menguji rekomendasi Guber-
nur sehingga muncul sarana 

Pemkab Klaim Pramestha Kantongi Izin

ISTIMEWA

KUNJUNGI LOKASI: Wakil Bupati Bandung Barat, Hengki Kurniawan saat meninjau pembangunan Pramestha Resort Town yang saat ini tengah dipersoalkan Pemprov Jabar lantaran diduga menyalahi aturan.   

teknis dan risalah rapat. Kalau 
sudah sempurna, baru saya 
tandatangani rekomendasinya. 
Nanti dikembalikan ke 
DPMPTSP untuk mengelu-
arkan izin,” terangnya.

Lebih lanjut Apung menga-
takan, pembangunan Prames-

tha Resort Town berkekuatan 
hukum karena memiliki re-
komendasi Gubernur, memi-
liki izin prinsip/lokasi, serta 
izin lingkungan yang disusul 
izin teknis lainnya seperti izin 
mendirikan bangunan (IMB) 
dan sebagainya.

Kendati demikian, dengan 
adanya acuan Perda Nomor 
2 Tahun 2016 tentang Pedoman 
Pengendalian KBU sebagai 
Kawasan Strategis Provinsi 
Jawa Barat sebagaimana ter-
tuang dalam surat instruksi 
Gubernur, membuat Pemkab 

Bandung Barat belum bisa 
mengambil tindakan. Sebab, 
ada perbedaan aturan pada 
2007-2008 dengan aturan 
pada 2016, sehingga seharus-
nya ada slot/aturan hukum 
yang jelas.

“Kalau Pramestha sekarang 

sudah membangun tapi kelu-
ar Perda Tahun 2016 tentang 
KBU, ada cantolannya. Pra-
mestha Resort Town harus 
menyesuaikan. Tinggal mela-
kukan revisi sesaui dengan 
aturan baru yang diterbitkan,” 
pungkasnya. (drx)

BANDUNG – Program talk 
show Talks@Telkomsel ha-
dirkan edisi spesial Millenials 
Career Talk di co-working 
space Block 71 Bandung 
Innovation Room. Mengang-
kat tema “Connecting Talents 
& Opportunities in 4.0 Era”, 
melalui kedua pembicara 
Direktur Human Capital Ma-
nagement (HCM) Telkomsel 
Irfan A. Tachrir dan Staf Khu-
sus Presiden Republik Indo-
nesia Putri Tanjung. 

Talks@Telkomsel kali ini 
mendiskusikan tentang kua-
litas yang dibutuhkan dari 
talenta muda agar bisa dapat 
ambil bagian di dalam era 
Revolusi Industri 4.0.

Pada diskusi tersebut, kedua 
pembicara lintas generasi 
tersebut menyinggung tentang 
fenomena positif dimana ba-
nyak generasi muda yang 
sudah menduduki posisi-
posisi strategis di dalam in-
dustri maupun birokrasi, 

termasuk di perusahaan 
telco digital berskala besar 
seperti Telkomsel. 

Direktur HCM Telkomsel, 
Irfan A. Tachrir mengatakan, 
“Revolusi Industri 4.0 dido-
minasi oleh perubahan yang 
begitu cepat serta pemanfaa-
tan teknologi digital yang 
begitu kental. Oleh karena itu, 
talenta muda perlu menyesu-
aikan kapabilitasnya sesuai 
dengan fenomena tersebut 
untuk dapat ambil bagian dan 

menjadi pemain penting da-
lam sektor apapun yang men-
jadi pilihannya,” katanya.

Putri Tanjung kemudian 
berbagi mengenai pengalaman 
serta kualitas diri yang ber-
hasil menempatkan dirinya 
sebagai orang termuda di 
jajaran staf khusus Presiden 
sekaligus memimpin beber-
apa perusahaan yang berha-
sil dirintisnya.  Selain beker-
ja di birokrasi pemerintahan, 
Putri kini menjabat sebagai 

CEO Creativepreneur, CBO 
Kreavi, dan Chief Experience 
Officer CT Corp.

Dalam talk show tersebut, 
Putri menyatakan, “Generasi 
muda banyak menghadapi 
tantangan dalam mendapat-
kan kepercayaan dan berha-
sil di dunia profesional. Oleh 
karena itu, kita harus terus 
mengasah skill dasar yang 
sangat penting untuk men-
ghadapi situasi yang sulit, 
seperti misalnya kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, 
people skill, emotional intel-
ligence dan cognitive flexibi-
lity,” paparnya.

Acara Talks@Telkomsel sen-
diri merupakan program talk 
show bulanan yang diadakan 
Telkomsel dengan tema-tema 
menarik sesuai  budaya trans-
formasi Telkomsel, dengan 
menghadirkan figur inspiratif 
dari berbagai bidang seperti 
teknologi, media, musik, ku-
liner, entrepreneurship, soci-

opreneurship, start-up, hing-
ga fashion.  Acara ini dikemas 
dalam bentuk konten video di 
YouTube untuk memberikan 
asupan informasi bernilai dan 
inspiratif bagi semua orang 
terutama generasi muda se-
bagai penentu arah kemajuan 
bangsa saat ini. 

Versi lengkap semua diskusi 
menarik Talks@Telkomsel da-
pat disaksikan pada playlist 
YouTube Telkomsel di http://
tsel.me/talks. (rls/drx)

Telkomsel Siapkan Program Hadapi Revolusi Industri 4.0.
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PENYEBARAN paham ra-
dikal di Indonesia masih ma-
suk dalam kategori mengk-
hawatirkan. Salah satu sebab-
nya penyebaran paham ter-
sebut mulai menyasar kalangan 
generasi muda, bahkan ka-
langan terdidik di Indonesia. 
Pemerintah perlu mengambil 
langkah tegas dengan meli-
batkan banyak pihak dalam 
upaya deradikalisasi.

Perlu kita ketahui bersama 
bahwa radikalisme merupakan 
upaya sistematis yang dilakukan 
individu atau kelompok untuk 
melakukan perubahan radikal 
sampai ke akar-akarnya dengan 
menggunakan kekerasan baik 
fisik maupun verbal.

Pegiat anti-radikalisme Hai-
dar Alwi menyebutkan bahwa 
di Indonesia, ada 3 macam 
radikalisme. Pertama adalah 
radikalisme secara keyakinan. 
Radikalisme seperti ini adalah 
orang yang selalu menilai orang 

lain kafir.
Radikalisme semacam itu 

kerap memberikan penilaian 
atau penghakiman bahwa 
seseorang akan masuk nera-
ka kecuali golongan/kelom-
poknya.

Radikalisme jenis kedua 
adalah secara tindakan. Dalam 
jenis tersebut, Haidar men-
contohkan seperti kelompok 
Jamaah Ansharut Daulah 
(JAD). Hasil pengamatannya 
adalah, JAD merupakan kelom-
pok yang selalu menghalalkan 
segala cara, termasuk mela-
kukan pembunuhan atas 
nama agama.

Yang ketiga adalah radikal 
dalam bentuk politik. Radi-
kalisme macam ini adalah 
keinginan suatu kelompok 
yang ingin mengganti ideo-
logi negara yang sah yakni 
Pancasila dengan ideologi 
Khilafah.

Dari ketiga jenis tersebut, 

Haidar mengatakan jumlah 
pengikut ketiganya marak di 
Indonesia. Bahkan, dirinya 
sesumbar bahwa saat ini In-
donesia dalam situasi yang 
darurat akan paham radikal.

Tentu saja paham radikal 
masih menjadi ancaman yang 
serius bagi keberlangsungan 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Deputi V Kepala 
Staf Kepresidenan (KSP) Ja-
leswari Pramodhawardani 
mengakui, persoalan radika-
lisme di Indonesia sudah 
mulai meningkat sejak 10 
tahun terakhir.

Menurutnya, selama 10 tahun 
terakhir ini alarm akan adanya 
gerakan radikalisme di Indo-
nesia sesungguhnya sudah 
berbunyi, Termasuk ketika 
Indonesia sedang melakukan 
agenda Pemilu yang kerap dii-
ringi dengan meningkatnya 
intoleransi di Indonesia.

Oleh karena itu, dalam pe-

riode kedua pemerintahan 
Jokowi, dirinya akan mem-
prioritaskan pembangunan 
kualitas sumber daya manusia 
(SDM) yang berlandaskan Pan-
casila. Semua itu dilakukan agar 
muncul penguatan Pancasila 
di tengah masyarakat.

Supiadin Aries Saputra men-
jelaskan, gerakan radikalisme 
sudah ada sejak lama di Indo-
nesia, Ia mencontohkan ba-
gaimana ketika ada pembe-
rontakan DI TII maupun NII 
pada masa awal kemerdekaan.

Hal tersebut tentu menjadi 
bukti bahwa radikalisme dan 
terorisme telah menjadi an-
caman nyata bagi kedamaian 
dan keutuhan NKRI, oleh 
karena itu tidak ada jalan lain, 
radikalisme dan terorisme 
haruslah diberantas hingga 

ke akar-akarnya.
Selain itu penindakan se-

cara tegas juga harus diterap-
kan kepada mereka yang 
terpapar radikalisme. Hal ini 
dikarenakan para pengikut 
kelompok radikal juga terur 
melakukan upaya untuk me-
nyebarkan paham dan ideo-
loginya ke segala lapisan 
masyarakat.

Jika ditelisik lebih dalam, 
tentu ada faktor yang men-
dasari seseorang mudah ter-
papar radikalisme, mulai 
dari ekonomi, sosial, pema-
haman agama dan lain-lain.

Oleh karena itu untuk men-
cegah radikalisme sampai ke 
akar-akarnya, pendekatan 
secara ekonomi, pelibatan 
tokoh agama, ormas maupun 
LSM juga diperlukan dalam 
upayan deradikalisasi di In-
donesia.

Bukti akan eksistensi paham 
radikalisme masih terekam 

diberbagai media, seperti bom 
bunuh diri di Medan, sampai 
pada penusukan Mantan 
Menko Polhukam Wiranto. 
Hal  tersebut tentu menunjuk-
kan bahwa paham atau ideo-
logi radikal telah masuk se-
cara massif dan sistematis ke 
semua kalangan dan lapisan 
masyarakat.

Dengan adanya korban ter-
sebut, menjadi bukti bahwa 
radikalisme telah menghilang-
kan sisi kemanusiaan, se-
hingga rasa empati dan nilai 
persaudaraan itu menjadi 
hilang. Hal itu terjadi karena 
penganut paham radikal telah 
mendapat asupan doktrin 
kekerasan, takfiri dan jihad 
yang salah arah.

Ironisnya, ada tokoh yang 
tetap menyudutkan pemerin-
tah dengan membuat tuduhan 
bahwa aksi penusukan ter-
hadap Wiranto tersebut ada-
lah rekayasa.

Meski ormas yang anti ter-
hadap Pancasila telah dibu-
barkan, namun ideologi me-
reka masih bersemayam dan 
tetap menginginkan untuk 
menegakkan khilafah, walau 
harus menggunakan aksi teror 
ataupun kekerasan.

Persebaran paham radikal di 
Indonesia juga terjadi di sosial 
media, hal ini dikarenakan 
banyaknya orang Indonesia 
yang mengakses konten dakwah 
di internet dibandingkan dengan 
ulama yang mengadakan 
pengajian di kampung.

Jika radikal mengajarkan ke-
kerasan, sudah pasti ajaran 
tersebut tidak sesuai dengan 
agama Islam, karena islam 
memiliki arti perdamaian, dan 
Dakwah Islam bertujuan untuk 
menyebarkan kasih sayang dan 
kebaikan, bukan sikap saling 
membenci dan menyakiti.

* Penulis adalah 
pengamat sosial politik

Mewaspadai Gerakan Radikalisme di Indonesia
Oleh:

ALFISYAH KUMALASARI*
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Bantuan Dicairkan 
Langsung ke Sekolah

JAKARTA-Skema penyalu-
ran program Bantuan Opera-
sional Sekolah (BOS) bakal 
ada perubahaan di 2020 tahun 
ini. Bantuan tersebut akan 
langsung disalurkan dari pe-
merintah pusat ke sekolah. 
Harapannya, agar bisa se-
gera digunakan oleh sekolah 
yang membutuhkan. Peru-
bahan ini dilakukan oleh Ke-
menterian Pendidikan dan 
Kebudayaan berencana. 

Plt Direktur Jenderal Pen-
didikan Anak Usia Dini, Pen-
didikan Dasar dan Menengah 
(PAUD Dikdasmen) Harris 
Iskandar membenarkan ada-
nya perubahan mekanisme 
penyaluran BOS. 

”Nanti akan diluncurkan oleh 
Mas Menteri (Mendikbud 
Nadiem Makarim), mimggu 
depan. Tunggu saja,” ucapnya, 
Kamis (16/1), dilansir dari 
jawapos.com.

Sekretaris Jenderal Kemen-
dikbud Ainun Naim menilai, 
perubahan penyaluran BOS 
langsung ke sekolah lebih efek-

tif. Bisa diterima lebih cepat ke 
sekolah yang memang mem-
butuhkan. Penyalurannya 
dari Kementerian Keuangan 
langsung kepada sekolah.

Kemendikbud berperan mem-
berikan data sekolah untuk 
menentukan jumlah anggaran 
yang dibutuhkan. Sementara 
itu, pemerintah daerah (Pem-
da) yang selama ini menjadi 
tangan kedua menyalurkan 
dana BOS, kini bertugas me-
monitor kinerja sekolah saja.

”Selain itu, untuk pengawa-
san dan pengelolaan BOS 
selanjutnya sudah ada perang-

kat seperti inspektorat pusat 
maupun daerah. Setiap ke-
menterian/lembaga tentu ada 
guideline-nya,” terang Ainun.

Perubahan tersebut ditenga-
rai akibat banyak laporan 
sekolah yang terlambat me-
nerima dana BOS. Pengamat 
pendidikan Indra Charismi-
adji membenarkan hal terse-
but. Tidak dimungkiri, lanjut 
dia, banyak permainan ter-
kait dana pendidikan di ting-
kat Pemda. Misalnya, meng-
gunakan dana pendidikan 
untuk program lain yang tidak 
sesuai peruntukannya.

“Saya lebih suka (penyaluran 
dana BOS) langsung,” ucap 
Indra. Jadi, sudah tidak ada 
lagi penyalahgunaan maupun 
penyelewengan anggaran 
pendidikan di tingkat Pemda. 
Hanya saja, sampai saat ini 
Indra mempertanyakan tidak 
adanya evaluasi terkait BOS. 
Mulai dari sisi efektivitas, 
pelaksanaan, dan hasilnya 
penggunaan anggaran.

“Bisa jadi BOS yang mem-
buat mutu pendidikan kita 
stagnan. Karena orang sibuk 
ngurusin administrasi,” tandas 
Indra. (bbs/tur)

Skema Penyaluran 
BOS Bakal Berubah

ISTIMEWAKONSEKO

TAMPAK LESU: Seorang siswi menekuk wajahnya dengan raut wajah lesu saat mengerjakan ujian nasional berbasis komputer (UNBK) 2019 lalu.

Unjani Ciptakan 
Lulusan Berkarakter 
ke-Indonesiaan

CIMAHI – Dalam upaya menciptakan lulusan yang 
mampu memperhatikan kereligian dan nilai-nilai 
luhur ke-Indonesiaan serta ahlak yang baik, 
Universitas Jenderal Achmad Yani (Unjani) 
melakukan pembekalan terhadap sekitar 2.000 lebih 
mahasiswa barunya.

Dalam acara yang dinamakan Program Pembinaan 
Agama dan Karakter (PPAK), di Gedung Sasana 
Krida Unjani, Minggu (29/1) tersebut hadir sebagai 
Rektor Unjani Witjaksono dan dokter inspiratif 
alumni Fakultas Kedokteran Unjani, dr Yusuf 
Nugraha yang memperbolehkan pasiennya berobat 
dengan membayar 10 botol air mineral.

Yusuf menilai pembentukan karakter mahasiswa 
sejak dini bisa membuat iklim belajar di kampus 
menjadi positif. Hal itu diharapkan dapat menular 
saat mahasiswa lulus dan hidup di masyarakat 
dengan membawa kemaslahatan. 

”Bimbingan dari dosen pendidik dan juga 
lingkungan menjadi aspek penunjang dalam 
pembentukan karakter,” ucap Yusuf, usai acara. 

Dia mengatakan, mahasiswa harus memiliki 
keteguhan dalam bersikap, integritas, inisiatif, dan 
motivasi kuat baik ketika bergaul di dalam maupun 
di luar kampus. 

”Kita coba untuk menerapkan kelebihan yang 
dimiliki Unjani, yakni nilai-nilai ke-Achmad Yani-an 
yang dikemas dalam istilah KICK yaitu Keen, 
Integrity and Intiative, Courage and Creativity serta 
Knowledge. Itu menjadi dasar bagaimana pondasi 
keilmuan dan karakter ditanamkan secara 
komprehensif,” kata dia.

Menurutnya, sejauh ini Unjani ingin meluluskan 
alumni yang masagi, artinya keilmuan, agama, dan 
ahlaknya juga baik.

”Melalui KICK ini, saya yakin hal tersebut bisa 
diterapkan di kalangan mahasiswa,” ujarnya. 

Sementara itu ditempat yang sama, Rektor Unjani 
Witjaksono menyebutkan, KICK adalah sebuah 
resep, sementara pendidikan di kampus adalah 
proses memasaknya. Sehingga dengan 
menggunakan pola tersebut keinginan kampus 
untuk menjadikan lulusan mahasiswanya menjadi 
individu yang unggul dalam akademik, memiliki 
keberanian, dan kehidupan religi serta ahlak yang 
baik bisa terealisasi. 

”Pembinaan seperti ini harus benar-benar 
dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa,” 
tegasnya.

”Tekun, integritas tinggi, inisiasif, memiliki 
keberanian, dan ilmu pengetahuan, adalah suatu 
kesatuan dalam tatanan nilai-nilai kampus yang 
diimplementasikan di Unjani. Makanya saya ingin 
para mahasiswa ini bisa sukses dan dapat meraih 
cita-citanya dengan cara terhormat,” imbuhnya. 

Dia mencontohkan, bagaimana dr Yusuf Nugraha 
yang menjadi pemateri dalam kegiatan ini bisa 
memiliki keikhlasan luar biasa dalam mengobati 
pasiennya. Ditempa dengan latar belakang keluarga 
dan riwayat hidup yang baik, dia bisa menjadi 
pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat. Dirinya 
sangat mengapresiasi bagaimana yang bersangkutan 
ikhlas ketika pasiennya membayar dengan hanya 
membeli air mineral. Bahkan dirinya mendukung 
agar dr Yusuf mendapatkan penghargaan atas 
dedikasinya tersebut. 

”Kalau perlu (dr Yusuf) dapat nobel, dan itu akan 
saya dukung. Semoga ini menjadi inspirasi dari 2.200 
mahasiswa baru Unjani yang mengikuti pembekalan 
ini selama dua minggu dan puncaknya hari ini 
dengan didampingi para pemateri dan para ustad,” 
pungkasnya.(ziz)

BANDUNG-Wisuda Univer-
sitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Gunung Djati (SGD) Bandung 
ke-77 yang diikuti 1.256 lulu-
san itu dihadiri staf khusus 
Presiden Republik Indonesia, 
Aminuddin Ma’ruf yang ber-
langsung di gedung Anwar 
Musaddad, Jalan A H Nasution 
Cipadung, Cibiru Kota 
Bandung, Minggu (19/1).

Di hadapan wisudawan, 
Aminuddin menyampaikan 
lima strategi kepemimpinan 
Joko Widodo dan Ma’ruf Amin; 
pertama, pembangunan sum-
ber daya manusia; kedua, 
pembangunan infrastruktur; 
ketiga, penyederhanaan se-
gala bentuk kendala regulasi; 
keempat, penyederhanaan 
birokrasi; kelima, transfor-
masi ekonomi. 

Ia juga berpesan, bagaimana 

lulusan UIN SGD Bandung itu 
memiliki SDM yang unggul. 
Menurut dia, tidak semua orang 
memiliki akses pendidikan yang 
tinggi. Sebagai alumni UIN, 
mahasiswa mempunyai beban 
dan tanggung jawab yang lebih 
dibanding dengan alumni per-
guruan tinggi umum lainnya. 

“Bebannya bukan hanya 
pada keilmuannya saja, tapi 
anda, adik-adik yang sudah 
menjadi alumni UIN punya 
beban yang lebih. Apa tang-
gung jawab moral keagama-
an ada pada pundak Anda. 
Selain, tanggung jawab keil-
muan yang Anda miliki hasil 
dari belajar selama empat atau 
lima tahun,” tutur Aminuddin, 
saat berorasi ilmiah di hada-
pan hadirin.     

Aminuddin mengingatakan 
kepada lulusan UIN SGD 

Bandung, jangan sampai min-
der, merasa  kalah bersaing 
dengan mahasiswa lainnya. 
Padahal kata dia, mahasiswa 
UIN Bandung memiliki keung-
gulan tersendiri dalam dunia 
akademik dan menjadi ke-
banggaan bangsa.  

“Saya sampaikan tahun ini 
saja, bagi sahabat-sahabat, 
teman-teman, adik-adik, 
kawan-kawan, yang ingin 
melanjutkan studi ke luar 
negeri, saya berharap alumni 
UIN Sunan Gunung Djati yang 
sebanyak 1256. Hari ini sudah 
sebagian jangan terlalu ba-
nyak yang ingin jadi PNS, 
jangan banyak-banyak yang 

mau bekerja di sektor formal, 
tapi kuliah dulu, kalau bisa 
ke luar negeri,” paparnya. 

Lebih jauh Aminuddin men-
jelaskan, pemerintah meny-
ediakan beasiswa melalui 
jalur LPDP sebesar Rp 1,8 
triliun di tahun ini. Dia mendo-
rong mahasiswa lulusan UIN 
Bandung agar melanjutkan 
kuliah ke luar negeri dengan 
memanfaatkan beasiswa ter-
sebut. 

“Manfaatkan beasiswa itu, 
jangan sampai kita sebagai 
generasi muda Islam, kita 
sebagai pengembang peng-
embang dakwah Islam Ahluss-
unnah Wal Jamaah, dakwah 

Islam moderat, pada saat 
dihadapkan pada kompetisi 
dan kompetensi yang harus 
dimiliki, kita tidak bisa ber-
buat apa-apa. Kita harus men-
jadi generasi Islam yang Ulul 
Albab, karena kita yakini semua 
derajat kita juga akan diang-
kat, kalau kita punya ilmu yang 
cukup,” sambungnya. 

Pihaknya kata dia, menyusun 
rencana untuk melakukan ker-
ja sama dengan UIN SGD 
Bandung untuk mencari bibit-
bibit unggul dari UIN. “Anda 
alumni UIN yang berminat ku-
liah ke luar negeri segera persi-
apkan diri untuk meraih gene-
rasi ulul Albab,” jelasnya. (tur)

Ajak Wisudawan 
UIN Bandung Jadi 
Generasi Unggul

ISTIMEWA

BERI PENJELASAN: Rektor Unjani Witjaksono didampingi dokter ins
piratif alumni Fakultas Kedokteran Unjani, dr Yusuf Nugraha mem beri 
keterangan terkait pentingnya PPAK diberikan terhadap mahasiswa, 
kepada para war ta wan.

KABAR KAMPUS

WISUDAWAN UIN 
BANDUNG: Rektor 
UIN SGD Bandung, 
Prof Dr H Mahmud, 
melantik 1.256 
lulusan pada Wisuda 
ke77, di gedung 
Anwar Musaddad, 
Jl A H Nasution 
No 105, Cipadung, 
Cibiru Kota Bandung, 
Minggu (19/1).
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PIALA DUNIA

Kekalahan Menjadi 
Pelajaran Berharga dari 
Tim Nyonya Tua Junior

JAKARTA – Meski menelan 
kekalahan atas Juventus U-17 
dalam laga uji coba di Juven-
tus Training Center, Kamis 
(16/1) lalu. Skuat Garuda 
Select yang berisikan pemain 
usia muda berbakat Indone-
sia mengaku mendapatkan 
pelajaran berharga dari tim 
Nyonya Tua junior.

Ya, tim Garuda Select mene-
lan kekalahan 1-2 atas Juventus 
U-17. Dalam laga itu, gol se-
mata wayang Garuda Select 
diciptakan Amiruddin Bagus 
Kahfi di menit ke-21. Semen-
tara sepasang gol Juventus U-17 
berhasil dibukukan oleh dua 
penyerang mereka, masing-ma-
sing pada menit ke-19 dan di 
awal babak kedua.

Sejak awal babak pertama, 
Garuda Select memang kerap 
mendapat tekanan dari Ju-
ventus U-17. Bahkan, saat 
laga baru berjalan dua menit, 
gawang Garuda Select yang 

dikawal Yogi Hermawan sudah 
mendapat tekanan bertubi-tu-
bi dari barisan penyerang 
Juventus u-17.

Beruntung, kesigapan Yogi 
masih mampu menjaga 
gawangnya dari kebobolan. 
Meski tampil kesulitan di awal 
babak pertama, skuat asuhan 
Des Walker tidak membutuh-
kan waktu lama untuk segera 
keluar dari tekanan.

Skuat Garuda Selcet baru 
bisa menciptakan peluang 
pertama pada menit ketiga. 
Berawal dari skema tendang-
an bebas, Renaldi yang sedang 
berdiri tanpa kawalan, sukses 
membelokkan arah bola un-
tuk mengancam gawang lawan. 
Namun sayang, sundulannya 
masih belum mengarah tepat 
ke gawang Juventus U-17.

Sepuluh menit berselang, 
giliran penyerang andalan 
Garuda Select, Amiruddin 
Bagus Kahfi, yang hampir 
menggetarkan gawang lawan. 
Namun, kesigapan kiper Ju-
ventus U-17 masih mampu 
menggagalkan peluang emas 
Bagus.

Alih-alih melancarkan se-

rangan, gawang Garuda Select 
malah kebobolan lebih dulu 
tepatnya di menit ke-19, se-
telah penyerang andalan Ju-
ventus U-17 sukses mengek-
sekusi penalti, menyusul 
pelanggaran yang dilakukan 
oleh salah satu pemain Ga-
ruda Select.

Namun, dua menit berselang 
atau tepatnya di menit ke-21, 
Garuda Select mampu meny-
amakan kedudukan menjadi 
1-1, leat gol yang diciptakan 
Amiruddin Bagus Kahfi.

Berawal dari upan terobosan 
David Maulana ke jantung per-
tahanan Juventus U-17, mamu 
diteirma Bagus dengan baik. 
Dengan tenang, Bagus mampu 
mengelabui kiper dan mem-
bobol gawang Juventus U-17. 
Skor 1-1 bertahan hingga wasit 
meniup peluit tanda berakhir-
nya babak pertama.

Gawang Garuda Select kem-
bali kebobolan di awal babak 
kedua melalui tembakan pe-
nalti. Berawal dari pelangga-
ran pemain belakang Garuda 
Select di wilayah kotak penal-
ti, penyerang Juventus U-17 
tentu tidak menyia-nyiakan 

peluang dan sukses mengubah 
skor menjadi 2-1.

Posisi tertinggal tentu tidak 
membuat anak-anak Garuda 
Select menyerah. Tidak jarang 
barisan penyerang Garuda 
Select melancarkan serangan 
yang mampu membuat kiper 
Juventus U-17 bekerja keras 
pada laga kali ini.

Akan tetapi dari beberapa 
peluang yang tercipta, tak 
kunjung satu kesempatan pun 
yang berbuah menjadi gol. 
Alhasil, skor 2-1 untuk ke-
unggulan tuan rumah, Juven-
tus U-17, bertahan hingga 
babak kedua berakhir.

Meski menelan kekalaha di 
laga uji coba kali ini, namun 
skuat Garuda Select menda-
patkan pelajaran berharaga 
dari Juventus U-17. Hal itu-pun 
dikaui oleh asisten pelatih 
Garuda Select, Danny Holmes. 
Ia pun bangga dengan per-
forma yang ditunjukkan oleh 
anak asuhnya tersebut.

”Pertandingan berjalan ba-
gus. Banyak pelajaran dari 
permainan tim Italia seperti 
possession, bertahan dalam, 
counter. Kami mampu mem-

buat beberapa peluang dan 
gol yang bagus. Para pemain 
tetap bersemangat sejak awal,” 
tutur Holmes seperti dikutip 
dari situs resmi PSSI, Jumat 
(17/1) kemarin.

Hal serupa juga dikatakan 
oleh salah satu pemain Ga-
ruda Select, Edgard Amping. 
Pemain yang berposisi seba-
gai bek kiri itu mengaku puas 
dengan pertandingan tersebut. 
Apalagi diakuinya, banyak 
pelajaran berharga yang didapt 
dari pertandingan tersebut.

”Ada pelajaran penting yang 
bisa kami ambil dari pertan-
dingan ini. Kami sudah be-
rusaha maksimal, meskipun 
hasil belum memihak kepada 
kami,” tutur pemain asal 
Mamuju, Sulawesi Barat itu.

Dengan tuntasnya pertan-
dingan ini, Garuda Select 
sudah melewati dua laga uji 
coba di Italia. Bagus Kahfi dan 
kawan-kawan selanjutnya 
akan mempersiapkan diri 
menyambut laga uji coba be-
rikutnya yakni menghadapi 
Internazionale U-17 (22/1) 
dan Como U-17 (28/1), men-
datang. (gie/fin/tgr/rus)

FIFA: Piala Dunia Digelar 
Di Empat Satdion

JAKARTA – Piala Dunia U-20 tahun depan, 
tampaknya, tak bisa berlangsung di enam venue. 
Sebab, FIFA hanya memilih empat stadion. Hal itu 
disampaikan Menpora Zainudin Amali. ”Informasi 
awal memang enam. Lantas, info masuk lagi. Untuk 
efisiensi dan koordinasi agar cepat, FIFA hanya 
menggunakan empat,” katanya.

Menpora menjelaskan, jika hanya empat yang 
dipilih, Stadion Gelora Bung Tomo (GBT), 
Surabaya, terancam dicoret. Sebab, 
banyak aspek minor di Stadion GBT. 
Selain akses jalan menuju stadion, 
beberapa hal juga membutuhkan 
pembenahan total.

Dari 10 stadion yang di-submit 
ke FIFA, hanya Stadion Utama 
Gelora Bung Karno yang 
mempunyai nilai paling tinggi. 
Zainudin menuturkan, 
pembenahan di GBK tidak 
sebesar stadion lainnya. ”Ada 
juga yang mayor. Itu bergantung 
FIFA menentukannya seperti apa,” terangnya.

Sebetulnya, PSSI dan pemerintah justru 
menginginkan Piala Dunia U-20 tetap berlangsung di 
enam venue seperti rencana awal FIFA. Alasannya, 
agar banyak wilayah yang bisa merasakan gegap 
gempita Piala Dunia. ”Agar lebih terbagi. Aspek 
rumput juga. Kalau empat dipakai berkali-kali, bisa 
sakit. Kalau enam, bisa terbagi,” kata Zainudin.

Zainudin menambahkan, saat ini PSSI masih 
berkonsolidasi dengan FIFA. Pada 25 Januari 
mendatang, tepat dalam kongres tahunan PSSI di 
Bali, venue yang dipilih akan ditentukan. ”Ya, 
kami ingin dipercepat supaya perbaikan bisa 
dilakukan lebih awal. Karena semua stadion yang 
digunakan butuh perbaikan. Ada yang minor dan 
mayor,” terangnya.

Hal senada disampaikan Ketua Umum PSSI Moch. 
Iriawan. Dia menyatakan, ada enam stadion yang 
dijagokan untuk menjadi venue Piala Dunia U-20. 
Selain GBK, ada Stadion Manahan (Solo), Stadion Si 
Jalak Harupat (Bandung), Stadion Jakabaring 
(Palembang), Stadion Pakansari (Bogor), dan GBT.

Dia mengatakan, enam stadion tersebut punya 
kapasitas dan kualitas yang baik. ”Kesuksesan di 
Asian Games 2018 akan diulang di Piala Dunia U-20,” 
pungkasnya. (rid/jpc/rus)

Laga Pengalaman Garuda Select
ISTIMEWA

LAGA UJI COBA: Laga uji coba Garuda Select menghadapi Juventus U-17 menjadi pertandingan yang berharga, meski menelan kekelahan pemain muda Indonesia tersebut mendapat pengalaman penting.

ZAINUDIN AMALI
Menteri Pemuda dan Olahraga Indonesia

JAKARTA – Pelatih Man-
chester City Pep Guardiola 
tak percaya pasukannya bi-
sa ditahan 2-2 oleh Crystal 
Palace di Etihad, Sabtu (18/1) 
malam.

Guardiola merasa timnya 
sudah mengerahkan segenap 
kemampuan mereka pada 
pertandingan tersebut. ”Ka-
mi sudah mencoba segalanya. 
Semangat tim besar. Kami 
mencoba dan terus menco-
ba,” kata Guardiola selepas 
pertandingan, seperti laman 
resmi klub.

”Kami bangkit dan mem-
balikkan keadaan, dan 
sungguh disayangkan kami 
harus kehilangan poin se-
perti itu, tetapi inilah sepak 
bola,” jelasnya. 

Guardiola mengakui timnya 
sempat kesulitan pada sepuluh 

menit awal babak kedua, se-
telah turun minum dalam 
keadaan tertinggal akibat gol 
Cenk Tosun. Namun, menurut-
nya para pemainnya tidak 
menganggap hal itu beban 
dan berusaha melaku-
kan apa yang bisa 
dilakukan untuk 
bangkit. 

”Saya pikir kami 
sudah melakukan 
segalanya. Kami me-
nyerang, mengirim 
banyak umpan silang dan 
sepak pojok ke dalam kotak 
penalty. Sedangkan mereka, 
tidak melakukan banyak hal 
tapi akhirnya pulang meraih 
satu poin,” Katanya.

Guardiola juga menolak 
mengomentari hadiah ten-
dangan penalti untuk timnya 
yang dianulir oleh VAR, teta-

pi pelatih asal Spanyol itu 
menilai keputusan awal Gra-
ham Scott sudah tepat meski 
tak lantas menyebut campur 
tangan VAR keliru.

”Saya tidak tahu ba-
gaimana tepatnya 

aturan tentang 
handball. Saya 
pikir itu mengenai 
tangan,” akunya.
Hasil Tersebut, 

membuat City gagal 
memanfaatkan kesem-

patan untuk memberi tekanan 
lebih kepada pemuncak kla-
semen Liverpool yang baru 
bermain Minggu malam. 

City hanya memangkas 
jarak menjadi 13 poin yang 
mungkin kembali melebar 
jika Liverpool menang me-
lawan Manchester United 
di Anfield. (ant/jpnn/rus)

JAKARTA – Laga Final Indo-
nesia Masters 2020 sudah 
berakhir, beberapa pertan-
dingan menjadi tontonan 
seru bagi pecinta bulutangkis. 
Seperti pertandingan ganda 
putri terbaik Indonesia Grey-
sia Polii/Apriyani Rahayu 
membuat Istora Senayan, 
Jakarta heboh.

Greysia/Apriyani membe-
rikan kebahagiaan dan ke-
banggaan lantaran berhasil 
menjadi juara di Indonesia 
Masters 2020. Peringkat de-
lapan dunia tersebut, berha-
sil meraih gelar melewati jalan 
yang tak mudah. Mereka ber-
hasil menaklukan ganda put-
rid rangking 30 dunia. 

Greysia/Apriyani pun tamp-
ak tak kuasa menahan air ma-
ta kebahagiaan setelah memas-
tikan gelar juara. Mereka men-
jadi ganda putri kedua Indo-
nesia yang menjadi juara di 
ajang tersebut, setelah Shendy 
Puspa Irawati/Vita Marissa 
pada 2014 lalu.

Sementara ganda putra In-
donesia, Marcus Fernaldi/
Kevin Sanjaya alias Minions 
mencetak kemenangan ke-11 
dari 13 pertemuan dengan 
Mohammad Ahsan/Hendra 
Setiawan a.k.a Daddies.

Minions mencatat kemen-
angan tersebut pada final 
Indonesia Masters 2020. Se-
perti biasa, Minions (ranking 
satu dunai) kalau ketemu 
Daddies (dua dunia) semang-
atnya tampak lebih besar, 
permainannya lebih ganas.

Marcus yang kadang suka 
eror, pas di final tadi nyaris 
tanpa cela. Smes keras Marcus 
bikin Daddies kerepotan. Se-
telah menghabiskan waktu 
32 menit, Minions menang 
21-15, 21-16. Kevin juga luar 
biasa, berani meladeni per-

Indonesia Masters, Greysia Menangis, 
Dadies Takluk Dari Minions

mainan net Hendra. Ke mana 
tipuan Hendra, Kevin berjibaku 
mengejar dan mengembalikan 
kok tak kalah gila. 

Saat pembagian hadiah, 
terjadi momen lucu. Daddies 
membawa anak-anak mereka 
ke podium, begitu juga Mar-
cus, sementara Kevin masih 
sendiri. Nah, saat nama Dad-
dies diminta naik ke podium, 
salah satu anak mereka malah 
menaiki tempat untuk Mini-
ons si juara.

Dengan menjuarai Indonesia 
Masters 2020, Minions berhak 
atas hadiah uang senilai USD 
31.600 atau sekitar Rp 431 juta. 
Buat Daddies USD 15.200. Mi-
nions juga mencatat rekor, 
menjadi juara tiga kali berun-
tun di Indonesia Masters, belum 

ada ganda putra yang bisa 
seperti Minions. 

Sementara dilaga tunggal 
putri antara Ratchanok Intanon 
(Thailand) dan Carolina Ma-
rin (Spanyol) memberikan 
tontonan luar biasa. Walau 
akhir pertandingan dimen-
angkan Intanon, dengan laga 
dramatis.

Intanon menang 2-1, den-
gan waktu 80 menit menga-
lahkan Marin. Pada gim ke-
tiga, kedua pemain bikin Is-
tora pecah. Ada yang mene-
riakkan Intanon, ada yang 
lantang menyuarakan Marin. 

Jurus Intanon ampuh, Marin 
dipaksa mengangkat kok dan 
Intanon dengan tanpa ampun 
melancarkan smes. Marin, yang 
kini menyandang status pe-

ringkat sepuluh dunia itu harus 
mengakui kemenangan Intanon. 

Ini merupakan kemenangan 
ketujuh Intanon dari sebelas 
pertemuan dengan Marin. 
”Terima kasih atas semua 
dukungan penonton di sini. 
Saya dan saya yakin banyak 
pemain lainnya sangat terkesan 
main di sini (Istora). Selalu 
spesial,” kata Intanon dalam 
petikan wawancara dengan 
pihak pelaksana, on court. 

Buat Intanon, keberhasilan-
nya menjadi juara Indonesia 
Masters 2020 ini terasa manis 
lantaran dia kini tercatat seba-
gai tunggal putri pertama yang 
mencetak dua kali juara di 
Indonesia Masters. Sebelumnya, 
Intanon menjadi juara pada 
2010. (adk/jpnn/rus)

ISTIMEWA

BERSALAMAN: Usai pertarungan dilaga Final Indonesia Masters 2020, dua pasangan ganda putra 
Indonesia, Hendra Setiawan/Mohammad Ahsan dan Kevin Sanjaya Sukamuljo/Marcus Fernaldi Gideon 
bersalaman penuh kebersamaan.

Ditahan Imbang Crystal Palace, 
City Gagal Tenakan Liverpool

ISTIMEWA

BEREBUT BOLA: Gelandang Crystal Palace Cheikhou Kouyate (kiri) dan James McArthur (kanan) berusaha merebut 
bola dari penguasaan pengatur serangan Manchester City Kevin de Bruyne dalam laga lanjutan Liga Inggris.



Bekuk Hanoi FC 2-0, Setelah Di-
kalahkan 3-0 oleh Selangor FA

SELANGOR-Persib berhasil membekuk 2-0 
Hanoi FC di babak pertama hingga pertan-
dingan usai pada laga kedua turnamen pra-
musim Asia Challenge 2020 di Stadion Shah 

Alam Malaysia, Minggu (19/1). Dilansir dari 
Persib.co.id, dua gol Persib disumbangkan 
Puja Abdillah menit 19 dan Beni Oktovianto 
(39). 

Sehari sebelumnya Sabtu (18/1), pemain 
Persib terseok-seok dan dipermalukan 3-0 
oleh Selangor FC. 

Pada laga kali ini, Persib tampil dengan 

skema berbeda dari laga sebelumnya, tampak 
agresif sejak menit awal. Kombinasi Puja Ab-
dillah, Beni Oktovianto, dan Wander Luiz di 
sektor penyerangan membuat Hanoi FC yang 
ditangani Dinh Nghiem cukup kerepotan. 
Laga belum menginjak lima menit, Persib 
sudah mendapatkan peluang. Sayang, ten-
dangan Wander Luiz masih melebar di sisi 
gawang Hanoi. 

Persib terus menggempur pertahanan Ha-
noi FC. Gempuran Maung Bandung akhirnya 
berbuah hasil. Puja membawa PERSIB ung-
gul 1-0 pada menit ke-19. Memanfaatkan 
sodoran dari sisi kiri, Puja yang sudah ber-
hadapan satu lawan satu dengan kiper Hanoi 
FC, Phi Mhin Long, mampu menceploskan 
bola dengan mudah. 

Gol pertama menjadi energi tambahan 
bagi tim asuhan Robert Alberts. Persib sema-
kin meningkatkan intensitas serangan. Puja 
nyaris membawa Persib unggul dua gol. Sayang, 
tendangan placing kaki kiri hasil sodoran 
Wander Luiz masih menyamping tipis di sisi 
kanan gawang Hanoi. 

Serangan bergelombang Persib kembali 
membuahkan hasil. Kali ini gol diciptakan 
oleh rekrutan anyar, Beni Oktovianto menit 
39. Memanfaatkan assist Gian Zola dari tengah 
lapangan, melewati satu bek, diakhiri dengan 
tendangan melengkung Beni tak mam-
pu diantisipasi kiper Hanoi FC. 

Skor 2-0 untuk keunggulan Persib 
bertahan hingga wasit Abdul 
Rahman Wahab asal Malay-
sia meniup peluit akhir 
paruh pertama. 

Hanya, saja akibat 
cuaca buruk, pertan-

dingan dimainkan satu babak. 
Dilasnir dari simamaung.com, 
usai turun minum, panitia 
menunda babak kedua akibat 
hujan deras dimana air meng-
genangi lapangan Shah Alam. 
Waktu yang tersedia pun tak 
cukup untuk melanjutkan 
sisa pertandingan, 
disamping laga Se-
langor FA vs Bang-
kok United akan 
berlangsung.

Pertandingan 
diakhiri hanya 
dengan satu 
babak. Persib vs 
Hanoi FC dipu-
tuskan berakhir 
dalam kedudukan 
2-0 (tanpa babak 
kedua). (bbs/
tur)

MAUNG BANDUNG
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Maung Bandung Mengamuk di Shah Alam

ISTIMEWA

TAMPIL AGRESIF: Penampilan pasukan Maung Bandung lebih angresif dari laga sebelumnya dengan membuahkan 
kemenangan 2-0 atas Hanoi FC. Sehari sebelumnya, pemain Persib tak berkutik dikalahkan 3-0 oleh Selangor FA.

SELANGOR-Sandro da 
Silva semringah lan-

taran Selangor FA 
sukses 

menundu-
k a n  Pe r- s i b 
Bandung pada gelaran Asia 
Challenge 2020. Menurutnya 
kemenangan itu buah dari 
kerja keras pemain di la-
pangan.

Pertandingan yang ber-
langsung di Stadion Shah 
Alam, Selangor, Malaysia, 
Sabtu (18/1) itu berkesuda-
han 3-0. Sandro termasuk 
salah satu pemain yang ber-
hasil menjebol gawang 
Dhika Bhayangkara empat 
menit sebelum turun minum.

“Saya senang bisa mence-

tak gol, tapi yang paling pa-
ling penting kita bisa menang, 
pemain sudah bekerja keras. 
Ini menjadi modal positif 
bagi kami sebelum me-
mulai kompetisi, karena 
hari ke hari, pertandingan 
ke pertandingan, performa 
kita terus meningkat,” kata 
Sandro, dilansir dari repu-
blikbobotoh.com.

Tentunya kemenangan ini 
menurut Sandro bukan ka-
rena kualitas Persib di bawah 
Selangor, melainkan karena 
kerja sama apik para pasukan 
The Red Giants di lapangan.

“Tentu ini hal yang positif, 
hasil yang baik untuk Se-
langor. Saya ingin mengu-
capkan selamat kepada 
seluruh pemain, mereka 
bermain maksimal, kerja 
sama tim di lapangan sang-

at baik, dan kami 
memang layak me-
nang,” pungkasnya. 

(bbs/tur)

ISTIMEWA

SUKSES JEBOL GAWANG PERSIB: Selebrasi sumringah Sandro da Silva 
saat menjebol gawang Maung Bandung pada turnamen Asia Challenge 
2020, di Stadion Shah Alam, Selangor, Malaysia, Sabtu (18/1).

Sandro Senang 
Bisa Jebol Gawang 
Maung Bandung

SELANGOR-Robert Alberts 
memberikan pembelaan un-
tuk Joel Vinicus dan Wander 
Luiz meski tampil di bawah 
ekspektasi saat Persib Bandung 
dikalahkan Selangor FA 3-0, 
pada gelaran Asia Challenge 
2020, Sabtu (18/1). Menurut 
Robert, kedua pemain yang 
ia datangkan dari Vietnam itu 
memang belum klop saja 
dengan gaya permainan Maung 
Bandung. 

Duo trialist asal Brasil itu 
kurang terlihat menonjol 
pada pertandingan kemarin 
lantaran masih sulit berkomu-
nikasi dengan para pemain 
Persib lainnya.

“Duo Brasil ini sulit untuk 
berkombinasi dengan pemain 
kami, masih banyak salah 
paham dengan pemain lain, 
terutama saat kami 
membangun serangan, ada 

sedikit kebingungan. Saya 
masih akan melihat kualitas 
kedua pemain ini,” kata Robert, 
dilansir dari republikbobotoh.
com.

Kualitas keduanya sudah 
tidak perlu diragukan lagi 
menurut Robert, ini hanya 
masalah waktu dan keber-
samaan mereka dengan para 
pemain lain. Lambat laun 
chemistry di antara mereka 
akan terbangun.

“Mereka sudah buktikan di 
Vietnam. Kompetisi Indone-
sia sangat beda dengan di 
sana, saya harus detail meli-
hat hal itu. Tapi ada beberapa 
momen positif dari mereka 
di pertandingan kemarin,” 
jelas pelatih asal Belanda itu.

Lebih lanjut mantan pelatih 
PSM Makassar itu menjelas-
kan secara rinci kenapa Joel 
dan Luiz tidak bisa 

mengembangkan permainan-
nya di pertandingan kemarin.

“Joel dan Luiz tidak menda-
patkan banyak suplai bola. 
Semua orang hanya melihat 
mereka ketika on the ball, 
tapi saya melihatnya perge-
rakan off the ball mereka. Ada 
dimana Joel, dan ada dimana 
Luiz,” ungkapnya.

Baik Joel dan Luiz, keduanya 
mendapatkan nilai positif di 
mata Robert Alberts.

“Luiz dia banyak bergerak, 
dia berlari sepanjang per-
mainan tapi sayang tidak 
mendapatkan suplai bola. 
Saya mengerti karena ke-
duanya baru saja bergabung, 
ini pertama kali mereka 
bermain bersama dengan 
tim. Joel bekerja dengan 
baik, banyak hal yang po-
sitif saya rasa,” bela Robert. 
(bbs/tur)

Kalah 3-0, Robert Albert Tak 
Ragukan Kualitas Duo Brasil

ISTIMEWA

BERIKAN PEMBELAAN: Robert Rene Alberts tetap memberikan pembelaan dan tidak meragukan kualitas duo Brazil, Joel 
Vinicus dan Wander Luiz, meski Maung Bandung dibekuk Selangor FA 3-0 pada gelaran Asia Challenge 2020, Sabtu (18/1).

SELANGOR-Selangor FA 
berhasil menundukan per-
lawanan Persib Bandung 
dengan skor telak 3-0 pa-
da Asia Challenge 2020, 
Sabtu (18/1) kemarin, di 
Stadion Shah Alam. 

Pelatih tim Bhaskaran 
Sathianathan mengatakan 
kemenganan timnya dari 
Maung Bandung memang 
layak didapatkan. 

“Saya tahu Persib kurang 
persiapan, tapi secara per-
mainan kami layak menang. 
Pemain kami bermain 
dengan baik, begitu juga 
pemain pengganti kami 
mereka bermain baik,” 
kata Sathianathan, dilan-

sir dari republikbobotoh.
com.

Meski begitu, kemenangan 
yang diraih The Red Giants 
rupanya menyimpan se-
dikit kekecewaan di mata 
Sathianathan. Selain ma-
salah penyelesaian akhir, 
timnya juga tak mampu 
bermain dengan cepat.

“Kita punya banyak pel-
uang, yang membuat saya 
kecewa hanyalah para 
pemain tidak bisa men-
galirkan bola dengan ce-
pat. Bisa jadi karena fak-
tor lapangan yang basa, 
itu saja saya rasa, kita 
bermain lambat,” imbuh-
nya. (bbs/tur)

ISTIMEWA

LAYAK MENANG: Pelatih Selangor FA, Bhaskaran Sathianathan, mengakui 
timnya layak menang sekaligus mengakui kurangnya persiapan Persib. 

Kalahkan Persib, 
Pelatih Selangor FA 
Puas dan Kecewa

SUDUT LAPANGAN

Persib U-16 Inginkan Pemain 
EPA PSSI Dihuni Kelahiran 2004

BANDUNG-Pelatih Persib U-16, Imam Nurjaman 
berharap, regulasi Elite Pro Academy (EPA) PSSI 
U-16 2020 menetapkan sebuah tim dihuni oleh 
mayoritas pemain kelahiran 2004.

Harapan itu muncul karena regulasi komposisi 
pemain Elite Pro Academy PSSI U-16 dan U-18 
setiap tahunnya berubah menyesuaikan dengan 
agenda Tim Nasional Indonesia.

“Kami masih menunggu regulasi tahun ini seperti 
apa. Tapi mudah-mudahan bisa memasang pemain 
dengan porsi kelahiran 2004 yang lebih banyak,” kata 
Imam, Sabtu (18/1), dilansir dari Persib.co.id.

Namun, Imam juga banyak belajar dari pengala-
man tahun lalu. Saat itu, Persib U-16 melakukan 
sejumlah pergantian karena regulasi tidak hanya 
memperbolehkan pemain kelahiran 2003, tapi juga 
2004.

Kali ini, Imam pun menyiapkan sejumlah pemain 
kelahiran 2005. Para pemain tersebut didatangkan 
dari Akademi PERSIB dan sudah mengikuti rutinitas 
latihan sejak sekitar sebulan ini.

“Mereka (pemain akademi) sebenarnya dipersiap-
kan untuk tahun depan. Memang, mereka belum 
bisa mengimbangi pemain lama. Tapi dengan ada di 
sini semoga ada proses pembelajaran yang akan 
mereka dapatkan,” bebernya. (bbs/tur) 

ISTIMEWA

INGINKAN PERUBAHAN REGULASI: Pelatih Persib U-16, Imam 
Nurjaman, inginkan regulasi Elite Pro Academy (EPA) PSSI U-16 
2020 dihuni oleh mayoritas pemain kelahiran 2004.

PUJA ABDILLAH
BENI OKTO

MARIO JARDEL

PEMAIN PERSIB


